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Baca PEMILIH...Hal 11

Baca MENGGANGGU...Hal 11

Baca BERADU...
Hal 11

Baca HELMI..Hal 11

MANCHESTER - Premier League mengadakan jajak pendapat 
mengenai pemain Portugal terbaik yang pernah berkiprah 
kompetisi terelite di Inggris Mei lalu. Hasilnya, eks 
pemain Manchester United Cristiano Ronaldo 
divoting sebagai yang terbaik. Wide attacker yang 

kini berkostum Juventus itu mendapat 82 persen 
suara. Lalu, di posisi runner-up, wide attacker 

Manchester City Bernardo Silva mendapat 7 
persen suara.

MANCHESTER CITY VS LIVERPOOL 

Mengganggu 
Hegemoni Berna

BERNARDO SILVA

DIOGO JOTA

3 Paslon Siap Paparkan
Strategi di Debat Publik

BENGKULU – Debat publik/terbuka 
Pasangan Calon (Paslon) Gubernur 
dan Wakil Gubernur Bengkulu akan 
digelar Senin (9/11) malam. Beradu 
gagasan Meningkatkan Kesejahte-
raan Masyarakat dan Memajukan 
Daerah menjadi materi debat ketiga 
paslon.

Debat publik ini jadi pe nam-
pilan perdana ketiga paslon 
untuk memaparkan pro-
gram masing-masing 

ke pada masyarakat Bengkulu. Keung-
gulan program yang disampaikan 
bisa menjadikan salah satu penentu 
tingkat keterpilihan cagub-cawagub 
pada pemungutan suara 9 Desember 
mendatang.

Menanggapi hal itu, ketiga paslon 
sudah menyatakan kesiapannya 
dalam mengikuti debat nanti. Dem-
po Xler Juru Bicara Paslon Nomor 

1 Helmi-Muslihan me-
ngatakan semua tema 

pada pelaksanaan 
d e b a t  p e rd a n a 

yang digelar KPU 
Senin malam be-
sok sudah diapli-
kasikan Helmi di 
lapangan. 

Beradu Gagasan Majukan Daerah

HELMI HASAN ROHIDIN MERSYAH AGUSRIN M NAJAMUDIN

Pemilih Pemula 
Jangan Golput

BENGKULU – Pemilih pemula di Provinsi Beng-
kulu cukup banyak mencapai angka 30 persen 
lebih dari total Daftar Pemilih Tetap (DPT) Pilkada 
serentak 2020. Komisioner KPU Provinsi Bengkulu, 
Darlinsyah menerangkan pemilih pemula tidak 
hanya usia pelajar atau baru memasuki usia 17 
tahun pada saat pemilihan berlangsung, namun 
kriteria pemilih pemula termasuk pensiunan TNI/
Polri yang baru memiliki hak pilih atau hak suara 
ketika sudah pensiun.

YUNIKE/RB

SOSIALISASI: KPU Provinsi Bengkulu beker-
jasama dengan Yayasan PUPA menggelar sosia-
lisasi pilkada bagi pemilih pemula, Sabtu (7/11).

SELUMA - Calon Gubernur (Cagub) Bengkulu 
nomor urut 1, Helmi Hasan kembali melakukan 
safari di Kabupaten Seluma. Dalam safari kali ini 
Helmi Hasan membuat hati masyarakat tersentuh 
dengan program 20 kunci Kebahagiaan.

Hal ini disampaikan Serani, Imam Masjid 
Padang Panjang Kabupaten Seluma saat meng-
hadiri silaturahmi sekaligus kampanye Helmi 
Hasan di Kabupaten Seluma, Kamis (5/11).

“Kami mendoakan pak Helmi Hasan menjadi 
Gubernur Bengkulu, semoga pak Helmi Hasan 
jadi Gubernur yang jujur dan adil dengan ma-
syarakat,” doa Serani.

COBLOS 
NO 1: 

Cagub 
Helmi Hasan 
bersilaturah-

mi dengan 
masyarakat 

Seluma. Du-
kungan ma-

kin mengalir 
deras jelang 

pencoblosan 
9 Desember 

2020. 

Helmi Hasan Didoakan jadi Gubernur yang Jujur dan Adil
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Baca ROHIDIN...Hal 3Baca HELMI...Hal 3

BENGKULU -Semangat pe-
tahana Rohidin Mersyah dalam 
merangkul generasi muda tam-
pak terlihat saat ikut berfutsal 
bersama para milenial. Rohidin 
yakin kaum milenial Bengkulu 
miliki semangat yang besar un-
tuk kemajuan Bumi Rafflesia 
tercinta. 

Dalam visi dan misinya, Cagub 
dan Cawagub Bengkulu, Rohi-
din - Rosjonsyah memasukkan 
ke terlibatan anak muda dalam 
program pembangunan Provinsi 
Bengkulu yang tentunya sesuai 
dengan program serta strategi 
yang sesuai untuk para milenial.

Rohidin Libatkan Generasi 
Muda dalam Pembangunan

BENGKULU - Dukungan untuk Pasangan Calon 
Gubernur dan Wakil Gubernur Bengkulu nomor 
urut 3 Agusrin M Najamuddin Imron Rosyadi 
terus mengalir, kali ini Forum Masyarakat Lebong 
Wilayah Provinsi Bengkulu menyatakan sikap 
politik untuk mendukung penuh Paslon Agusrin 
Imron. 

Imron Rosyadi yang hadir  dalam pernyataan 
sikap politik tersebut menyambut baik penyatuan 
lima wilayah rejang merupakan hal yang luar bi-
asa dan akan menjadi kekuatan besar. “Semoga 
maksud baik dari seluruh masyarakat Rejang se-
Provinsi Bengkulu, menghantarkan kami menjadi 
Gubernur dan Wakil Gubernur,” ungkap Imron 
dalam sambutannya. 

Wow! Terpilih Jadi Gubernur 

Helmi Janjikan Beasiswa 
Kedokteran hingga Seragam 

Sekolah Gratis Setiap Desa
BENGKULU - Calon Gubernur nomor urut 01 Helmi 

Hasan bersama pasangan Wagub Muslihan DS menjanjikan 
untuk memberi beasiswa bagi pemuda miskin yang tinggal 
di desa yang ingin menempuh pendidikan S1 kedokteran. 
Hal ini sebagai kepedulian pemerintah Provinsi Bengkulu 
ke depan untuk mewujudkan cita-cita pemuda yang 
ingin menjadi dokter tetapi terkendala biaya.

“Salah satu wujud nyata APBD untuk rakyat, kita 
berikan beasiswa untuk anak muda di desa yang 
ingin menjadi dokter tetapi orang tuanya tidak 
punya kemampuan,” kata Helmi saat memapar-
kan program kerja pada debat kandidat pilgub, 
Senin (9/11) lalu.

HELMI HASAN MUSLIHAN DS

Imron: Penyatuan Lima Wilayah Rejang Menjadi Kekuatan Besar

TAK TERBENDUNG: Forum Masyarakat Lebong Wilayah Provinsi Bengkulu memberikan du-
kungan penuh kepada Paslon Agusrin-Imron.Baca IMRON...Hal 3

Baca HERWAN...Hal 3

Bawaslu Ingatkan 
Plt Kepala Daerah

BENGKULU – Detik-detik akhir jelang 
pemungutan suara 9 Desember mendatang, 
harus benar-benar dimanfaatkan pasangan 
calon kepala daerah baik peserta Pilgub 
maupun Pilbup tanpa melakukan pelangga-
ran. Soalnya, Bawaslu Provinsi Bengkulu dan 
jajarannya saat ini kian ketat melakukan pen-
gawasan khususnya pada calon petahana.

Bawaslu juga mengingatkan Pelaksana 
Tugas (Plt) Kepala Daerah, baik Plt Gu-
bernur, Plt/Pjs Bupati dan Plt Walikota. Plt 

Kepala Daerah kembali diingatkan untuk 
menghilangkan gambar petahana yang 
menjadi calon kepala daerah (cakada) di 
setiap alat sosialisasi program pemerintah. 
Jika tidak juga dilaksanakan, petahana ter-
ancam disanksi pembatalan sebagai calon 
kepala daerah.

Hal ini mengacu dengan Undang-Undang 
Nomor 10 Tahun 2016 tentang Perubahan 
Kedua Atas UU Nomor 1 Tahun 2015 Tentang 
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti 
UU Nomor 1 Tahun 2014 Tentang Pemilihan 
Gubernur, Bupati, Dan Walikota Menjadi 
Undang-Undang. 

Awas! Sanksi 
Pembatalan Calon

UU Republik 
Indonesia
Nomor 10 
Tahun 2016

PASAL 71

(3) Gubernur atau Wakil Gubernur, Bupati atau Wakil Bupa-
ti, dan Walikota atau Wakil Walikota dilarang menggunakan 
kewenangan, program, dan kegiatan yang menguntungkan 
atau merugikan salah satu pasangan calon baik di daerah 
sendiri maupun di daerah lain dalam waktu 6 (enam) bulan 
sebelum tanggal penetapan pasangan calon sampai den-
gan penetapan pasangan calon terpilih.

(5) Dalam hal Gubernur atau Wakil Gubernur, Bupati atau 
Wakil Bupati, dan Walikota atau Wakil Walikota selaku pe-
tahana melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud pada 
ayat (2) dan ayat (3), petahana tersebut dikenai sanksi 
pembatalan sebagai calon oleh KPU Provinsi atau KPU 
Kabupaten/Kota.

Baca AWAS!...Hal 3

Herwan: Covid-19 
Sembuh Sendiri

BENGKULU – Kepa la 
Dinas Kesehatan (Din-
kes) Provinsi Beng ku-
lu Herwan Anto ni, me -
ngatakan Covid-19 me-
rupakan penyakit yang 
dapat sembuh sendiri 
seperti halnya penyakit 
flu. Untuk itu, pasien 
positif harus menjaga 
imunitas dengan meng-
konsumsi makanan ber-
gizi, menjaga prilaku 
hidup bersih, dan paling 
penting tidak boleh stres 

atau banyak pikiran.

HERWAN ANTONI

RILIS/RB

FUTSAL: Ketua Pembina Pemuda Raffl  esia, Rohidin Mer-
syah pada pembukaan Turnamen Futsal “Remaja Raffl  e-
sia” di GOR Sawah Lebar Bengkulu.
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Untuk 475 Ribu 
Lebih Sasaran 
di Bawah 
Kemenag

J A K A R T A  – 
Kabar baik un-
tuk para guru dan 
tenaga kependidikan 
(GTK) non PNS atau 
swasta di bawah naungan 
Kementerian Agama (Ke-
menag). Baru-baru ini Ke-
menterian Keuangan (Ke-
menkeu) menyetujui usulan 
Rp 1,152 triliun untuk ban-
tuan subsidi gaji.

Sekjen Kemenag Nizar 
mengatakan persetujuan 
dari Kemenkeu itu tertang-
gal 12 November 2020. 
’’Sesuai arahan Menag, kita 
ajukan usulan untuk ban-

tuan subsidi gaji 
b a g u  G T K 

non PNS,’’ 
t u t u r n y a 
k e m a r i n 
( 1 5 / 1 1 ) . 
Dia ber-
s y u k u r 

k a r e n a 
u s u l a n 

a n g g a r a n 
dari Kemenag 

sudah disetujui 
Kemenkeu. Artinya 

tinggal proses pencairan.
Nizar menegaskan tahap 

pencarian bisa dijalankan 
secepatnya. Sebab sebe-
lumnya Kemenag sudah 
melakukan verifikasi dan 
validasi kepada 745.415 
orang GTK non PNS. Proses 
tersebut juga meliatkan 
BPJS Ketenagakerjaan. 

- Guru Raudlatul Athfal 
  dan madrasah : 543.928
- Guru pendidikan agama Islam (PAI) 
  di sekolah : 93.480
- Dosen perguruan tinggi 
  keagamaan Islam : 17.476
- Ustad pendidikan diniyah formal : 2.111
- Dosen Ma’had aly : 532
- Tenaga kependidikan Raudlatul Athfal 
 dan madrasah : 73.714
- Tenaga kependidikan perguruan 
 tinggi keagamaan Islam :7.444
- Guru pendidikan keagamaan 
 Kristen : 2.134
- Guru pendidikan keagamaan 
 Hindu : 1.618
- Guru pendidikan keagamaan 
 Buddha : 832
- Guru pendidikan keagamaan 
 Konghucu : 141

BENGKULU - Nasib kelima komisioner Komisi 
Pemilihan Umum (KPU) Provinsi Bengkulu 
ditentukan dalam sidang kode etik yang dige-
lar oleh Dewan Kehormatan Penyelenggara 
Pemilihan Umum (DKPP) hari ini. Komisioner 
KPU Provinsi Bengkulu, Eko Sugianto SP M.Si 
menyampaikan pihaknya akan ikuti proses per-
sidangan itu sesuai dengan regulasi yang berlaku. 

“Pertama kita akan mengikuti seluruh me-
kanisme persidangan etik DKPP, kedua kita 
berlima akan hadir semua, ketiga kita sudah siap-
kan jawaban dan alat bukti, keempat kita akan 
hadirkan saksi-saksi yang sudah kita tetapkan,” 
sampai Eko, kemarin.

Hari Ini Sidang DKPP

 Nasib Komisioner KPU Ditentukan
STATISTIK PENERIMA BANTUAN 

SUBSIDI UPAH GTK NON PNS KEMENAG
(SETELAH VALIDASI OLEH BPJS KETENAGAKERJAAN)

Rp 1,152 T untuk Subsidi Gaji 
Guru Swasta Disetujui Kemenkeu

NIZAR

BENGKULU - Tak dipungkiri, Curup Kabupaten 
Rejang Lebong salah satu kota sejarah Islam. 
Nuansa religi masih terasa di daerah ini. Nuansa 
religius itu sejalan dengan calon Gubernur dan 
Wakil Gubernur Bengkulu nomor 01, Helmi Hasan 
dan Muslihan Diding Soetrisno, yang memiliki 
program 20 Kunci Bahagia Ala Helmi-Muslihan. 

Konsep Unik Sejahterakan 
Petani, Masyarakat Ingin 

Rohidin Lanjutkan

BENGKULU - Konsep Rohidin-Rosjonsyah untuk 
meningkatkan kesejahteraan petani dinilai berbeda 
dengan yang lain. Petani di Kabupaten Kepahiang 
menilai, perbedaan konsep itu menjadi daya tarik 
dan keyakinan masyarakat yang mayoritas bertani, 
untuk mendukung Cagub Bengkulu bernomor urut 
2 di Pilkada 9 Desember 2020 mendatang.

KEMENANGAN SEMAKIN DEKAT: Semakin mendekati hari pencoblosan Pilgub 9 Desember 
2020, dukungan kepada Rohidin-Ronsjonsyah semakin kuat. 

RELIGIUS: Program Cagub dan Cawagub Bengkulu, Helmi Hasan-Muslihan DS mendapat sam-
butan luar biasa  dari para tokoh agama di Rejang Lebong. 

Rejang Lebong Pilih Cagub 
Makmurkan Rumah Ibadah 

dan Cinta Ha� z Quran

Baca NASIB ..Hal  7

Sumber : Kementerian Agama

BENGKULU– Tokoh Senior Putra Asli Mukomuko, Ir. H Izda 
Putra, MM menyambut baik gagasan Calon Gubernur Bengkulu 
Agusrin M Najamudin yang peduli dengan kaum adat istiadat dan 
budaya Provinsi Bengkulu terkhusus di Kabupaten Mukomuko. 
De ngan menganggarkan anggaran honor bagi kepala kaum dan 
pembangunan fasilitas sekretariat kaum adat Mukomuko. 

IST/RB

MERAKYAT: Cagub Nomor Urut 3 Agusrin M Najamudin 
didampingi Penasehat Tim Pemenangan Agusrin-Imron, 
Izda Putra tampak akrab bersama rakyat saat kampanye di 
Mukomuko belum lama ini.

Izda Putra, Apresiasi Agusrin 
Peduli Adat Istiadat Budaya

Anggarkan Honor Kepala Kaum Dan Bangun Sekretariat AdatBENGKULU - Melanjutkan pembangunan Provinsi Bengkulu 
yang maju, sejahtera dan hebat di bawah kepemimpinan Rohidin 
Mersyah dan Rosjonsyah, hingga saat ini duku ngan terus menguat 
kepada pa sangan calon Gubernur dan Wakil Gubernur Bengkulu 
2020 nomor urut 2 (R2) ini.  Dalam setiap kesempatan silatu-
rahmi, sambutan antusias masyarakat terasa kental dan sautan 
kemenangan menggema saat Calon Gubernur Rohidin Mersyah 
tiba di lokasi pertemuan. 

IST/RB

MENGUAT: Dukungan kepada Paslon Gubernur dan Wakil 
Gubernur Bengkulu, Rohidin Mersyah-Rosjonsyah makin 
menguat jelang pencoblosan 9 Desember mendatang. 

Lanjutkan Pembangunan Bumi Rafflesia  

Dukungan Masyarakat 
Kota Bengkulu untuk R2 

Semakin Menguat 
BENGKULU- Dukungan da ri tokoh masyarakat dari ber bagai 

penjuru se-Provinsi Bengkulu untuk memenangkan Pasangan 
Nomor urut 1 Hel mi Hasan - Muslihan DS te rus berdatangan. 
Lagi lagi da ri tokoh masyarakat. Kali ini tokoh masyarakat Pondok 
Ke lapa Kabupaten Bengkulu te ngah kompak mendukung Ca lon 
Gubernur dan Wakil Gu bernur nomor urut 1 Helmi Ha san dan 
Muslihan DS di Pil gub Bengkulu.

IST/RB

KEMENANGAN DEPAN MATA: Dukungan semakin nyata 
diberikan masyarakat kepada Paslon Gubernur dan Wakil 
Gubernur nomor urut 1, Helmi Hasan-Muslihan DS. 

Tokoh Masyarakat 
Dukung Helmi - Muslihan

Hanya HM Peduli Anak Yatim, Lansia, dan Janda Tua

Terbukti MP, 
Paslon Diskualifikasi
KPK Angkat Bicara 

 
BENGKULU - Terkait dengan potensi terjadinya 

politik transaksional dalam pilkada serentak ini, 
Anggota Divisi Penindakan Pelanggaran Badan 
Pengawas Pemilu (Bawaslu) Provinsi Bengkulu, 
Halid Saifullah SH, MH menyampaikan untuk 
pasangan calon (Paslon) kepala daerah yang ter-
bukti melakukan money politic dapat dibatalkan 
pencalonannya. 

BENTENG – Sebagai bukti bentuk kepedulian terhadap 
pelaku usaha yang terdampak perekonomiannya akibat pan-
demi Covid 19, Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Bengkulu 
Tengah (Benteng) (17/11), kemarin memberikan bantuan 
modal usaha kepada para pelaku usaha. Baik pelaku usaha 
individu maupun kelompok.

Jamin BB Tidak Turun “Kasta”
BENGKULU – PT. Bank Pembangunan 

Daerah (BPD) Bengkulu bersiap men-
jadi Bank Umum berdasaran Kegiatan 
Usaha (BUKU) II dengan modal inti 
Rp 1 triliun – Rp 5 triliun. Kepastian ini 

menyusul adanya persetujuan PT. Mega Corpora 
yang merupakan perusahaan milik konglomerat 
Chairul Tanjung. 

“Berkat support dan dukungan masyarakat, 
khususnya para nasabah, saat ini Bank Bengkulu 
sudah bersiap menjadi bank BUKU II.

JERI/RB

BANTUAN MODAL USAHA: Bupati Benteng didampingi 
Kepala Kejari Benteng dan bersama ASN, berfoto ber-

sama perwakilan penerima bantuan modal usaha.

Peduli Terhadap Pelaku Usaha, 
Pemkab Benteng Salurkan Bantuan Modal Usaha

RIDWAN 
NURAZI

Baca BANK...Hal 7

Baca PEDULI...Hal 7
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Tokoh Masyarakat Dukung Helmi - Muslihan

Peduli Terhadap Pelaku Usaha, Pemkab... 

Izda Putra, Apresiasi Agusrin Peduli...

Terbukti MP, Paslon Diskualifikasi

Dukungan Masyarakat Kota Bengkulu... 

Sambungan dari halaman 1
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Sambungan dari halaman 1
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 Kami tengah menjadwalkan 
RUPS LB (Rapat Umum Peme-
gang Saham Luar Biasa),” tegas 
Direktur Kepatuhan Bank Beng-
kulu Hj. Yanti Kurniati, SE, MM 
saat menyampaikan sambutan 
Launching Implementasi Pen-
galihan Pembayaran PBB Online 
melalui ATM dan Mobile Banking 
di Kantor Pusat Bank Bengkulu, 
Selasa (17/11).

Adanya kepastian kerjasama 
dengan Mega Corp (sebutan un-
tuk PT. Mega Corpora) ini, lanjut 
Yanti, menjawab kegelisahan 
yang akhir-akhir ini mencuat 
karena adanya Peraturan Otoritas 
Jasa Keuangan (POJK) Nomor 12/
POJK.03/2020 tentang Konsoli-
dasi Bank Bengkulu.

Berdasarkan PJOK 12, seluruh 
bank umum, termasuk Bank 
Bengkulu memiliki tenggat waktu 
hingga akhir Desember 2020 ini 
untuk memenuhi target modal 
inti Rp 1 triliun. Kemudian di 
tahun 2021 target modal inti Rp 
2 triliun dan 2023 target modal 
inti Rp 3 miliar. 

Informasi dari dalam Bank Beng-
kulu, saat ini modal yang sudah 
berhasil dihimpun sudah menca-
pai Rp 895 miliar. Dengan adanya 
penambahan investasi awal sebe-
sar 25 persen atau Rp 100 miliar 
dari total investasi Rp 400 miliar, 
maka proses menuju BUKU II 
sudah tinggal selangkah lagi.

Ditambah lagi, saat ini sudah 
ada penambahan modal dari 
saham Seri B yang menghimpun 

dana Rp 60 miliar. “Penjualan 
saham Seri B ini semakin men-
guatkan bahwa kepemilikan Bank 
Bengkulu adalah milik masyara-
kat Bengkulu,” ujar Yanti.

Sementara itu, Komisaris Utama 
Bank Bengkulu Ridwan Nurazi 
memastikan Bank Bengkulu (BB) 
tidak akan turun “kasta”, status 
dari Bank Pembangunan Daerah 
(BPD) menjadi Bank Pengkredi-
tan Rakyat (BPR). Kabar Bank 
Bengkulu turun status menurut 
Rektor Universitas Bengkulu 
(Unib) ini, hanya isu.

“Karena isu itu ada beberapa 
nasabah kita sudah menarik duit-
nya karena dikira akan menjadi 
BPR betulan. Jadi itu tidak benar. 
Kita pastikan Bank Bengkulu 
tidak akan turun menjadi BPR. 
Insya Allah dijamin tidak akan 
menjadi BPR,” kata Ridwan usai 
bersama DPRD Provinsi Beng-
kulu yang digelar tertutup, Selasa 
(17/1).

Diakui Ridwan, saat ini Bank 
B e n g k u l u  m e m a n g  m a s i h 
kekurangan modal sekitar Rp 
134 miliar dari modal inti sebe-
sar Rp 1 triliun yang menjadi 
persyaratan Bank Umum Keg-
iatan Usaha (BUKU) II. Sesuai 
dengan peraturan OJK nomor 12/
POJK.03/2020 tentang konsoli-
dasi bank umum.

Namun kekurangan ini akan ter-
penuhi sebelum deadline pada 31 
Desember ini. Untuk itu, Ridwan 
meminta nasabah Bank Bengkulu 
tetap tenang dan tidak memper-
cayai isu tersebut karena Bank 
Bengkulu tidak mungkin turun 

statusnya menjadi BPR. 
“Terpenuhinya dari CT (Chairul 

Tanjung Pemilik PT Mega Cor-
pora) itu akan berangsur, jadi Rp 
100 miliar dulu, kita juga sudah 
menjual saham seri B sekitar Rp 
53 miliar jadi sudah terpenuhi 
untuk Rp 1. Langkah berikutnya 
itu harus Rp 2 T, tahun berikutnya 
harus Rp 3 T,” bebernya.

Ridwan menerangkan, untuk 
tahap pertama PT Mega Cor-
pora akan membeli saham Bank 
Bengkulu senilai Rp100 miliar 
dan tahap berikutnya akan disal-
urkan pada April 2021. “Senin de-
pan kami akan menggelar rapat 
umum pemegang saham, sekitar 
dua tiga hari setelah itu uangnya 
akan masuk,” tegas Ridwan.

Sementara itu Wakil Ketua II 
DPRD Provinsi Bengkulu Suharto, 
menambahkan hearing bersama 
manajemen Bank Bengkulu ini 
untuk mengetahui sejauh mana 
kendala yang dihadapi Bank 
Bengkulu dalam memenuhi 
modal inti yang dapat men-
gancam status Bank Bengkulu. 
Pihaknya juga berharap status 
Bank Bengkulu ini jangan sampai 
turun, karena itu DPRD siap men-
dukung Bank Bengkulu untuk 
memenuhi modal inti. Untuk itu 
masyarakat diminta jangan panik.

“Kita sepakat tidak rela kalau 
Bank Bengkulu jadi BPR. Berarti 
tetap dipertahankan, bagaimana 
caranya nanti tinggal menunggu 
kesiapan hearing presiden direk-
tur untuk hearing dengan DPRD. 
Nanti ada hearing lanjutan,” 
demikian Suharto.(key)

Dukungan itu diberikan saat 
Helmi Hasan bersilaturahmi den-
gan warga sekaligus mengkampa-
nyekan 20 program unggulannya 
di salah satu rumah warga setem-
pat, Selasa (17/11/2020). Abu 
Bakar Sidik tokoh masyarakat 
setempat mengatakan, dukun-
gan yang diberikan masyarakat 
kepada Helmi-Muslihan tersebut 
karena mereka yakin di tengah 
Helmi-Muslihan masyarakat 
akan sejahtera mengingat pro-
gram-programnya pro rakyat, 
selain itu sejumlah program yang 
dibawa Pasangan Calon nomor 
urut 1 tersebut bukan hayalan lagi 
tetapi sudah banyak yang diwu-
judkan di Kota Bengkulu semasa 
Helmi menjadi Walikota Beng-
kulu sehingga tidak ada alasan 
lagi bagi masyarakat untuk tidak 
mendukung Helmi-Muslihan.

“Kami di sini menilai program 
pak Helmi memang untuk kes-
ejahteraan masyarakat karena 
sudah banyak yang terwujud di 
Kota Bengkulu seperti ambulans 
gratis. Secara tidak langsung kita 
juga beribadah lewat program 
peduli yatim, janda, lansia serta 
disabilitas,” jelas Abu Bakar.

Abu Bakar melanjutkan, pro-
gram pertanian dan ternak serta 
peduli terhadap siswa dengan 
memberikan seragam gratis juga 
menjadi dasar masyarakat men-
dukung Helmi-Muslihan.

“Harapan kami di sini program 
itu terwujud dan kami yakin itu 
karena beliau berdua (Helmi-
Muslihan) bukan lagi baru mau 
memimpin tapi beliau pemimpin 
yang sudah teruji, pak Helmi 
Walikota dua periode dan pak 
Muslihan pernah jadi Bupati dua 

kali, jadi kami yakin ditangan be-
liau Bengkulu sejahtera,” terang 
Abu Bakar.  Tiga Pemimpin yang 
Mengubah Kota Bengkulu: Raja 
Selebar, Suprapto, dan Helmi 
Hasan

Bagi Calon Wakil Gubernur 
Bengkulu Nomor Urut 1 Musli-
han Diding Soetrisno hanya ada 
tiga pemimpin yang benar-benar 
mengubah Kota Bengkulu, yakni 
Raja Selebar, Suprapto, dan Helmi 
Hasan. Hal itu disampaikannya 
saat menyapa warga masyarakat 
Kelurahan Muara Dua Keca-
matan Kampung Melayu Kota 
Bengkulu, Minggu, 15 November 
2020.

Nama terakhir yang disebutkan 
adalah pasangan Muslihan di Pil-
gub 2020 sebagai Calon Gubernur 
Bengkulu. Menurutnya, Helmi 
merupakan tipikal pemimpin 
pekerja keras, yang berhasil men-
gubah wajah Kota Bengkulu lewat 
program infrastrukturnya.

Yang paling fenomenal adalah 
1000 Jalan Mulus. Jalan poros 
utama hingga gang-gang sempit 
atau jalan tikus hampir semuanya 
sudah dibangun, dihotmik. Pro-
gram 1000 Jalan Mulus inilah 
yang kemudian menjadi salah 
satu alasan kenapa Helmi den-
gan mudahnya melanjutkan 
kepemimpinan untuk kali kedua, 
meski tanpa berkampanye.

“Dari total keseluruhan ja-
lan yang menjadi kewenangan 
Pemerintah Kota Bengkulu ting-
gal menyisakan 10 persen saja 
yang belum dibangun. Itupun 
akan tuntas akhir tahun ini. Bisa 
dilihat sendiri, pembangunan 
jalan ada di mana-mana, meski 
pandemi masih menghantui,” 
kata Muslihan.

Mantan Bupati Rejang Lebong 

dan Bengkulu Utara ini juga me-
lihat Helmi sebagai sosok yang 
pemberani dan rela berkorban. 
RSHD Kota Bengkulu adalah 
bukti nyatanya.

“Belum ada kepala daerah di 
Provinsi Bengkulu yang berani, 
termasuk saya, mengganti kan-
tornya menjadi rumah sakit,” 
ungkap Muslihan.

RSHD merupakan program 
mega infrastruktur lainnya yang 
melekat dengan Helmi. Di erany-
alah Kota Bengkulu akhirnya pu-
nya rumah sakit sendiri. Kantor 
wali kota ia sulap menjadi rumah 
sakit, dan Helmi ‘bergeser’ ke 
Bentiring menempati eks kantor 
Bappeda Kota Bengkulu seb-
agai kantor barunya. “Ditambah 
program strategis dan program-
program inovasi lainnya, yang 
bahkan menginspirasi sejumlah 
kepala daerah di Indonesia untuk 
merealisasikan program yang 
sama. Maka sebenarnya tidak ada 
alasan lagi bagi warga Kota Beng-
kulu untuk tidak mensupport 
penuh Bapak Helmi menjadi Gu-
bernur Bengkulu,” ujar Muslihan.

Oleh karena itu, Muslihan men-
gajak seluruh warga Kota Beng-
kulu untuk mengikhlaskan Helmi 
memimpin Provinsi Bengkulu, 
agar kerja kerasnya, keberani-
annya, dan rela berkorbannya 
turut dirasakan masyarakat di 
sembilan kabupaten di Provinsi 
Bengkulu.

“Mudah kok bapak ibu, 9 De-
sember nanti cari calon yang 
pakai janggut sama kumis dan 
coblos,” tukas Muslihan yang 
menutup penyampaiannya den-
gan pantun, “Kalau mati lampu 
jangan lupa hidupkan lilin, kalau 
ada nomor satu ngapain pilih 
yang lain,” pungkasnya. (**)

“Rohidin-Rosjonyah.. Menang.. 
Menang.. Menang!!.. Tanggal 9 
Desember Coblos Nomor.. Dua!! 
Dua!!..”. Yel-yel ini terus bergema 
mulai dari kehadiran, disela-sela 
sambutan dan orasi politik Rohi-
din-Rosjonsyah, berfoto bersama 
hingga diakhir setiap pertemuan.

Diungkapkan Tokoh Muham-
madiyah Kecamatan Selebar Kota 
Bengkulu Ustadz H. Jundullah, 
Rohidin Mersyah sebagai Guber-
nur selama hampir 3 tahun meru-
pakan sosok pemimpin yang 
ideal, karena berdasarkan tin-
jauan agama, Rohidin memiliki 
kepribadian yang berintegritas, 
merupakan seorang pemimpin 
yang amanah.

Selain itu sosok Rohidin menu-
rut Ustadz Jundullah, sangat 
cerdas dan bijak untuk mema-
jukan Bengkulu, seperti dengan 
dibesarkannya kerangka daerah, 
pengembangan infrastruktur 

strategis pelabuhan, jalan tol dan 
bandara serta penguatan kelem-
bagaan TNI-Polri dan Universitas.

“Inilah pemimpin yang sebena-
rnya dikehendaki oleh umat, 
dengan begitu insya Allah tidak 
banyak kesenjangan disana-sini 
akibat prilaku yang tidak baik. 
Dengan demikian, kami siap 
mendukung dan menghantarkan 
Rohidin-Rosjonsyah lanjutkan 
pembangunan Bengkulu,” jelas 
Ustadz H. Jundullah yang juga 
merupakan Pengurus Panti Asu-
han Al-Mubarak Kota Bengkulu 
ini, Selasa (17/11).

Hal senada juga di Ketua DPD 
GANN Provinsi Bengkulu Yus-
naini. Menurutnya, Rohidin Mer-
syah dan Rosjonyah merupakan 
sosok paslon yang terbaik untuk 
Pilgub Bengkulu 2020, memi-
liki visi-misi dan program kerja 
sangat strategis untuk kemajuan 
Bengkulu serta merupakan sosok 
yang sederhana, agamis dan tidak 
pernah terlibat hukum.

“Mudah-mudahan masyarakat 
cerdas, pilihan mana yang terbaik 
yang sesuai dengan yang dibu-
tuhkan oleh kemajuan Bengkulu,” 
ungkapnya.

Sementara itu disampaikan 
Boru Manurung Ketua Masyara-
kat Sibolga Bengkulu, sejak 
Provinsi Bengkulu dipimpin 
Rohidin Mersyah, telah banyak 
prestasi yang diraih Bengkulu 
ditingkat nasional. Bahkan baru 
di era Gubernur Rohidin pem-
bangunan infrastruktur strategis 
nasional terlaksana yaitu pem-
bangunan jalan tol. Selain itu juga 
konektivitas Bengkulu dengan 
provinsi tetangga juga semakin 
terbuka.

“Jelas Rohidin merupakan 
seorang yang amanah, jujur dan 
tidak KKN serta menempatkan 
professional yang sebenarnya. 
Harapan saya Bengkulu semakin 
maju dibawah kepemimpinan 
Rohidin-Rosjonyah,” katanya.
(**)

“Kepedulian pak Agusrin dengan 
kaum adat istiadat Mukomuko ini 
sangat kita apreasiasi sekali. Ha-
rapan besar kita ditangan beliau 
(Agusrin, red) ini nanti kaum adat 
di Mukomuko ini lebih diperhati-
kan sehingga ada sinergitas kaum 
adat istiadat dengan pemerintah 
daerah dalam membangun dae-
rah, sehingga seandeko sebagai 
lembaga berperan sesuai fungsi 
dan tanggung jawabnya dalam 
kehidupan sosial masyarakat,” 
jelas Izda Putra.

Menurut Izda, masyarakat Mu-
komuko juga berharap ditangan 
Gubernur Agusrin ini nanti dibe-
baskan lahan kawasan kompleks 
istana kesultanan Mukomuko.

“Dengan dikembalikan fung-
sinya untuk dimanfaatkan bagi 
adat lembaga dengan diban-
gun gedung fasilitas balai adat 
kaum dan lembaga seandeko,” 
beber Mantan Kepala Kanwil BPN 
Provinsi Bengkulu ini.

Lebih lanjut sampai Izda, bahwa 
sosok Agusrin sudah membukti-
kan keberhasilan programnya saat 
menjabat Gubernur Bengkulu, 
sedangkan yang lain baru mau 
berencana. 

“Salahsatu buktinya program 
Handractor sangat sukses bagi 
kalangan petani, program pem-
bangunan infrastuktur jalan dan 
jembatan banyak yang dibangun 
oleh Agusrin, yang saat ini men-
jadi akses utama masyarakat, serta 
program pendidikan dan kes-

ehatan dizaman Agusrin saat itu 
juga sangat diperhatikan dan me-
nyentuh kalangan masyarakat,” 
papar mantan Inspektur Wilayah 
3 Kementerian ATR/BPN RI.

Disisi lain dalam rangka HUT 
Provinsi Bengkulu yang berusia 
ke 52 tahun saat ini, sambung 
Izda, banyak harapan dan cita-
cita besar dari masyarakat Beng-
kulu, terutama soal kemajuan 
pembangunan daerah Provinsi 
tercinta ini. 

“Tentunya harapan besar kita 
kedepan ditangan Gubernur 
Agusrin nanti nama Bengkulu 
bisa lebih terangkat ketingkat na-
sional maupun internasional, dan 
Bengkulu lebih maju pesat dengan 
menjadi provinsi yang sukses dan 
percontohan bagi provinsi lain di 
Indonesia,” ujar Alumni Institut 
Tekhnologi Bandung (ITB) ini. 

Sebelumnya Calon Gubernur 
nomor urut 3 Agusrin M Na-
jamudin bersama tokoh senior 
putra asli Mukomuko Izda Putra 
saat melakukan giat kampanye 
di Kabupaten Mukomuko belum 
lama ini, telah bersepakat akan 
lebih memperhatikan lembaga 
kaum adat istiadat terkhusus di 
Kabupaten Mukomuko, dengan 
menganggarkan anggaran honor 
bagi kepala kaum dan pemban-
gunan sekretariat kaum adat. 

Ditegaskan Agusrin, dirinya 
akan lebih memperhatikan lem-
baga adat istiadat Mukomuko 
kedepannya. Terutama akan 
menganggarkan segala kebutu-
han fasilitas dari lembaga adat 

istiadat yang ada di Mukomuko.
“Bang Izda inikan tokoh Mu-

komuko, dari awal bang Izda ini 
sangat konsen dan peduli dengan 
adat istiadat Mukomuko. Makan-
ya saya bilang kepada beliau (Izda 
Putra, red) ketika nanti saya men-
jadi Gubernur, kita bersepakat 
kedepan akan memperhatikan 
kaum adat istiadat Mukomuko 
ini,” tegas Agusrin.

Agusrin menambahkan, pemer-
intah daerah harus memperhati-
kan adat istiadat dan budaya dae-
rah. Untuk itu dukungan ini juga 
harus bersama-sama didorong. 
Ia juga berjanji bila terpilih men-
jadi Gubernur Bengkulu akan 
memformalkan lembaga tersebut 
dengan merealisasikan anggaran 
kebutuhan dan fasilitas bagi 
kaum adat istiadat Mukomuko.

“Nanti akan kita anggarkan 
honor kepala kaum, serta akan 
kita anggarkan juga bangun fasili-
tas sekretariat bagi kaum adat. 
Karena penting kita lakukan 
pembangunan daerah juga ha-
rus mementingkan adat istiadat 
budaya,” terangnya.

Selain itu dijelaskan Agusrin, 
dengan dianggarkan fasilitas 
lembaga adat istiadat Mukomuko 
ini, sehingga terjadi sinegitas 
lembaga adat istiadat ini dengan 
pemerintah daerah dalam ke-
bersamaan membangun daerah 
untuk lebih maju.

“Maka dari itu kita akan real-
isasikan anggaran khusus untuk 
lembaga adat istiadat ini nantinya 
secara nyata,” tukasnya.(**)

Untuk itu,dalam mengantisipasi 
hal tersebut, diperlukan peran ak-
tif masyarakat untuk mengawasi 
dan melaporkan bila ditemukan 
praktik politik transaksional itu. 
“Kalau sampai hari ini kita belum 
menemukan, maupun laporan itu 
belum ya. Tapi seluruh potensi itu 
kan harus kita waspadai. Itu kalau 
terbukti secara final bisa diskuali-
fikasi,” kata Halid, kemarin.

Dijelaskannya, sesuai dengan 
Undang-Undang (UU) Nomor 10 
Tahun 2016 Tentang Pemilihan 
Gubernur, Bupati dan Walikota 
pasal 73. Bahwa, Calon dan/atau 
tim kampanye dilarang men-
janjikan dan/atau memberikan 
uang atau materi lainnya untuk 
mempengaruhi penyelenggara 
pemilihan dan/atau pemilih. 
Calon yang terbukti berdasarkan 
putusan bawaslu dapat dikenai 
sanksi administrasi pembatalan 
sebagai paslon.

Sementara tim kampanye yang 
terbukti, melakukan pelanggaran 
sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) UU pasal 73 Nomor 10 Tahun 

2016, berdasarkan putusan pen-
gadilan yang telah mempunyai 
kekuatan hukum tetap dikenai 
sanksi pidana sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-
undangan.

“Itu diatur jadi putusan pidana 
setelah inkrah putusan pen-
gadilan. Kemudian KPU yang 
memutuskan, kalau terbukti. 
Ini jadi bahan untuk KPU untuk 
memutuskan,” tambahnya.

Ia menjelaskan untuk setiap 
daerah sendiri, itu memang me-
miliki potensi untuk terjadinya 
praktik transaksional itu. Untuk 
itu, ia mengajak masyarakat 
bersedia untuk melaporkan ke 
Bawaslu, bila memang dite-
mui politik uang oleh salah satu 
Paslon cakada.

“Seluruh itu kan ada poten-
sinya, yang jelas kita minta untuk 
waspada, dan partisipasi publik 
untuk ikut serta melakukan pen-
gawasan,” imbuhnya.

Memang dari jajaran Bawaslu 
Provinsi Bengkulu sendiri sudah 
membentuk desa Anti Politik 
Uang (APU). Kendati demikian, 
ini juga masih memerlukan peran 

aktif dari masyarakat. “Tapi lebih 
efektif itu partisipasi dari ma-
syarakat secara kolektif. Sehingga 
masyarakat bisa membantu Ba-
waslu,” tukas Halid.

Berkenaan dengan politik tran-
saksional, Plt Juru Bicara KPK 
Bidang Pencegahan, Ipi Maryati 
Kuding menyampaikan dalam 
Pilkada serentak 2020 yang akan 
dilaksanakan pada 9 Desember 
nanti. Di 9 Provinsi, 37 Kota, 
dan 224 Kabupaten, KPK telah 
menyiapkan sejumlah program 
dan kegiatan kampanye sebagai 
bentuk edukasi, baik yang  dis-
elenggarakan secara mandiri 
maupun kolaborasi dengan se-
jumlah pihak.

“ D i  a n t a ra n y a  K P K  a k a n 
melakukan pembekalan terhadap 
cakada, penyelenggara dan juga 
serangkaian kegiatan webinar 
untuk masyarakat,” sampainya.

Masyarakat sebagai pemilih, 
kemudian pihaknya pun men-
targetkan peserta untuk pem-
bekalan meliputi paslon cakada, 
penyelenggara di tiap daerah, 
mahasiswa politik, dan masyara-
kat umum. (war)

Penyerahan bantuan usaha 
ini yang berlangsung, kemarin 
di aula Kantor Camat Pondok 
Kelapa ini, diberikan langsung 
oleh Bupati Benteng, Dr. H. Ferry 
Ramli, SH, MH yang didampingi 
oleh beberapa Kepala OPD dan 
Kepala Kejaksaan Negeri (Kejari) 
Benteng, Dr. Lambok Marisi Jako-
bus Sidabutar, SH MH.

Bupati Benteng, Dr. H. Ferry 
Ramli, SH, MH mengatakan, 
bantuan modal usaha yang di-
berikan kepada pelaku usaha 
sebagai penerima ini, merupakan 
anggaran yang bersumber Dana 
Isentif Daerah (DID) yang di-
dapatkan Pemkab Benteng dari 
pemerintah pusat. Anggaran DID 
yang diterima Pemkab Benteng 
dari pemerintah pusat sebesar 
Rp 13,4 milliar.

“Anggaran DID yang kita dapat-
kan ini untuk mendukung ma-
syarakat untuk memulihkan per-
ekonomian dalam masa pandemi 
Covid 19 saat ini. Sehingga DID 
ini diperuntukkan bagi UKM, 
IKM, koperasi, kelompok perem-
puan produktif dan kelompok 
usaha lainnya yang saat ini sangat 
terdampak karena perekonomi-
annya karena Covid 19 saat ini,” 
jelasnya

Dia menambahkn, adapun 
penerima bantuan modal usaha 
yang sudah disalurkan oleh tiga 

dinas, seperti Dinas Pertanian 
sebanyak 78 kelompok, Dinas Ke-
tahanan Pangan Dan Perikanan 
sebanyak 53 kelompok. Kemu-
dian Dinas Perdagangan Perin-
dustrian Koperasi (Disperindag-
kop) dan UKM yakni sebanyak 
100 orang UKM, 100 orang IKM, 
kelompok masyarakat produktif 
sebanyak 27 kelompok dan kop-
erasi sebanyak 12 kelompok.

“Untuk nilai bantuan modal 
usaha yang kita berikan kepada 
pelaku usaha bermacam-macam. 
Kalau untuk pelaku usaha indi-
vidu seperti UKM dan IKM Rp 2 
juta, kemudian untuk kelompok 
usaha kita berikan bervariasi 
dari Rp 10 juta hingga 25 juta, 
tergantung jumlah anggota setiap 
kelompok masing-masing. untuk 
koperasi kita berikan bantuan Rp 
10 juta,” ungkapnya

Lanjutnya, dengan sudah di-
berikan dan disalurkan ban-
tuan modal usaha ini, ia berharap 
kepada pelaku usaha, baik itu 
pelaku usaha individu, kelom-
pok dan Koperasi untuk bisa 
memanfaatkan bantuan yang 
sudah diberikan ini. Dengan ban-
tuan modal ini mereka bisa kem-
bali memulihkan perekonomian 
mereka yang sempat terdampak 
akibat covid 19 ini.

“Bantuan yang diberikan ini 
merupakan bukti kepedulian 
pemerintah pusat hingga pemer-
intah daerah terhadap masyara-

katnya. Semoga apa yang diberi-
kan ini bisa digunakan sebagai 
mana mestinya untuk modal 
usaha mereka masing-masing,” 
demikian Ferry.

Ditempat yang sama, Ketua 
UMKM Sidomulyo Desa Pekik 
Nyaring, Darsih menjelaskan, 
dengan bantuan modal usaha 
yang diberikan Pemkab Benteng 
ini ia dan pelaku usaha yang lain-
nya merasa senang dan bahagia. 
Karena dengan bantuan ini bisa 
memulihkan perekonomian mer-
eka dalam masa pandemi covid 
19 saat ini, sehingga mereka bisa 
kembali memulai usaha mereka 
dengan bantuan modal usaha ini.

“Bantuan yang diberikan ini 
membuktikan kalau Pemkab 
Benteng memperhatikan ma-
syarakatnya saat kondisi sulit sep-
erti ini. dengan bantuan modal 
usaha ini ia dan kelompoknya 
akan membelikan semua keper-
luan untuk usaha, seperti pera-
latan masak hingga membeli ba-
han baku untuk memulai usaha 
mereka yang sempat terhenti 
dikarenakan dampak covid 19,” 
terangnya.

Lanjutnya, ia dan kelompoknya 
yang lain memiliki usaha ber-
macam-macam, seperti usaha 
makanan ringan dan kue basah. 
“Kalau dikelompok kita ini, sudah 
ada yang mencapai 10 hingga 
12 tahun sebagai pelaku usaha,” 
Pungkasnya. (jee/prw)

JAKARTA - Gubernur DKI Ja-
karta Anies Baswedan menjalani 
pemeriksaan selama 9 jam di 
ruang penyidik Subdit Keamanan 
Negara (Kamneg) Direktorat Re-
serse Kriminal Umum (Ditreskri-
mum) Polda Metro Jaya. Anies 
diperiksa terkait kerumuman 
massa Imam Besar Front Pem-
bela Islam (FPI) Rizieq Shihab di 
Jl Petamburan III, Jakarta Pusat 
pada Santu (14/11) lalu.

Menggunakan pakaian dinas, 
Anies tiba di Mapolda sekitar pu-
kul 10.00 WIB. Setelah memberi 
keterangan terkait kedatangan-
nya kepada awak media, Anies 
langsung menuju ke Ditreskri-
mum. Anies terlihat keluar dari 
ruang pemeriksaan pukul 19.25 
WIB. 

Ditemui usai pemeriksaan, 
Anies mengaku proses klarifi-
kasi berjalan baik. “Alhamdulil-

lah (pemeriksaan) berjalan baik. 
Ada 33 pertanyaan yang tadi 
disampaikan menjadi sebuah 
laporan sepanjang 23 halaman. 
Semuanya sudah dijawab seusai 
dengan fakta yang ada, tidak 
ditambah tidak dikurangi,” kata 
mantan Mendikbud, kemarin 
(17/11).

Anies mengaku menerima un-
dangan klarifikasi pada Senin 
(16/11). “Saya menerima un-
dangan klarifikasi tertanggal 15 
November 2020 yang saya terima 
kemarin 16 November sampai 
di kantor pukul 14.00 WIB siang 
mengundang saya untuk mem-
berikan klarifikasi pada tanggal 
17 jam 10.00 WIB,” kata Anies.

Kendati demikian, Anies tidak 
membeberkan materi yang dit-
anyakan penyidik. Dia memilih 
langsung menaiki mobil dinas-
nya dan meninggalkan Polda 

Metro Jaya. “Detil isi pertanyaan, 
klarifikasi, dan lain-lain biar nanti 
menjadi bagian dari pihak Polda 
Metro Jaya untuk nanti menerus-
kan dan menyampaikan seusai 
kebutuhan,” ucap Anies.

Sementara, polisi berencana 
melalukan gelar perkara kasus 
dugaan kekarantinaan saat ber-
langsungnya pernikahan putri 
Habib Rizieq di Petamburan 
dalam waktu tiga hari ke depan 
setelah selesai memeriksa selu-
ruh saksi san bukti pada kasus itu.

“Secepatnya kita jadwalkan 2 
sampai 3 hari masa penyelidikan 
(pemeriksaan saksi-saksi). Saat 
sudah lengkap semuanya akan 
dilakukan gelar perkara untuk 
bisa mengetahui apakah sudah 
masuk unsur-unsurnya (pidana) 
atau tidak,” kata Kabid Humas 
Polda Metro Jaya Kombes Pol 
Yusri Yunus. (Ygi/jpg)

9 Jam di Ruang Penyidik, 
Gubernur DKI Dicecar 33 Pertanyaan
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Pembangunan Gedung 
PSC 119 Dikebut

SELUMA - Pembangunan gedung publik service 
center (PSC) 119 yang menggunakan anggaran 
dana alokasi khusus (DAK) senilai Rp 998 juta 
ditargetkan tuntas sebelum akhir tahun ini. Di-
mana hingga pertengahan bulan November ini, 
pembangunan gedung tersebut sudah hampir 
rampung pekerajaannya sejak mulai dikerjakan 
pada 12 Juni lalu. 

Dengan adanya gedung tersebut tentunya akan 
memaksimalkan pelayanan darurat di Kabupaten 
Seluma. Hal itu karena semua call center gawat 
darurat beserta tim gawat darurat akan difokuskan 
dan standby di sana.

Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Seluma 
Rudi Syawaludin, S. Sos mengklaim bahwa 
progress pembangunan gedung tersebut telah 
mencapai 90 persen pekerjaan fisiknya. Proyek 
ini dikerjakan pihak pelaksana yakni CV King 
selaku pemenang tender. Untuk anggaran pem-
bangunan gedung itu sendiri bersumber dari 
DAK sebesar Rp 998 juta.

Pihaknya sendiri meminta pembangunan terse-
but dapat selesai tepat waktu yakni pada awal De-
sember nanti. Hal ini dilakukan untuk pelengkapan 
sarana dan prasarana penunjang gedung tersebut. 
Sehingga nantinya pada awal 2021 mendatang 
gedung itu sudah bisa difungsikan.

“Kita telah melakukan peninjauan, sekitar 90 
persen rampung, jadi dipastikan itu selesai tepat 
waktu sesuai rencana,” ujar Rudi.

Adapun gedung publik service center ini diban-
gun sesuai instruksi dari Kementerian Kesehatan 
(Kemenkes) RI. Gedung itu sendiri bertujuan 
untuk mempercepat proses pelayanan publik 
yang bersifat kedaruratan dengan melibatkan 
lintas sektoral. Seperti pihak kepolisian, pem-
adam kebakaran atau badan penanggulangan 
bencana daerah. Gedung dengan luas 40 x 11 
meter persegi ini nantinya juga akan dilengkapi 
berbagai fasilitas lainnya. 

Mulai dari kendaraan taktis operasional, mobil 
ambulans, alat telekomunikasi dan tenaga teknis 
yang disiagakan. Maka dari itu, pihaknya menar-
getkan pada awal 2021 mendatang pelayanan di 
gedung tersebut telah aktif. “Awal 2021 nanti kita 
menargetkan gedung itu sudah aktif sesuai fung-
sinya,” tutupnya.(cup)

Rudi: Segera Cair, 
Dirapel 11 Bulan

SELUMA - Bidan Pegawai 
Tidak Tetap (PTT) yang ada 
di Kabupaten Seluma sela-
ma 11 bulan lamanya sama 
sekali belum menerima gaji 
atau honor sepeserpun dari 
Pemkab Seluma. Hal ini 
dikarenakan anggarannya 
tidak ada. 

Namun setelah menunggu 
sekian lama, 194 bidan PTT 
tersebut bisa bernafas lega. 
Hal ini setelah adanya pen-
ganggaran pembayaran gaji 
di APBD-Perubahan tahun 
2020 sebesar Rp 2 miliar. 

Dimana Dinas Kesehatan 
(Dinkes) Seluma memas-
tikan gaji tersebut sudah 
tersalurkan dalam waktu 
dekat ini. 

Kepala Dinas Kesehatan 
Seluma, Rudi Syawaludin, 
S.Sos mengatakan saat ini 
pihaknya tengah mempros-
es pencairan gaji bagi para 
bidan PTT tersebut. Ada-
pun proses yang sempat 
menghambat penyaluran 
gaji itu dikarenakan adanya 
beberapa rekening milik 
bidan PTT yang tidak aktif. 

Maka dari itu, pihaknya 
meminta 194 bidan PTT itu 
untuk melakukan crosschek 
kembali rekeningnya.  Apa-

bila rekening yang mereka 
miliki tidak aktif, pihaknya 
meminta agar segera diak-
tifkan kembali dengan men-
gurusnya di bank. Meng-
ingat, pembayaran gajinya 
sendiri akan langsung dis-
alurkan melalui rekening 
masing-masing.

“Tengah kita crosschek, 
karena masih ada beberapa 
rekening milik mereka yang 
tidak aktif, kita telah me-
minta mereka untuk segera 
mengurusnya,” jelas Rudi. 

Rudi menambahkan, pem-
bayaran gaji sendiri akan 
langsung dirapel. Yakni dihi-
tung dari mulai bulan Janu-
ari sampai November. Ada-

pun besaran gajinya sendiri 
perbulan yaitu sebesar Rp 
800 ribu. Dimana pihaknya 
dalam waktu dekat ini akan 
mengajukan berkas pen-
cairan ke Badan Penge-
lolaan Keuangan Daerah 
(BPKD) Seluma setelah 
para bidan PTT melakukan 
pengaktifkan kembali rek-
eningnya.

Sehingga dipastikan dalam 
waktu dekat ini apabila 
semua prosesnya telah se-
lesai maka penyaluran gaji 
langsung bisa dilakukan.   
“Dalam waktu dekat ini kita 
pastikan gaji para bidan 
PTT itu telah tersalurkan 
seluruhnya, gajinya dirapel 

langsung selama 11 bulan,” 
lanjutnya.

Sementara itu, Waka II 
DPRD Seluma, Ulil Umidi, 
S.Sos, M.Si mengatakan pi-
haknya akan terus meman-
tau proses pembayaran gaji 
bidan PTT ini. Hal ini untuk 
memastikan pembayaran 
gaji bidan PTT itu terlaksana 
dan tersalurkan dengan 
baik. Dirinya mengharap-
kan Dinkes Seluma segera 
mengajukan pencairan dana 
tersebut. 

“Kami akan terus meman-
tau proses ini dengan hara-
pan pembayaran gaji bidan 
PTT terlaksana dengan 
baik,” pungkasnya.(cup)

SELUMA - Diduga karena 
ada permasalahan antara 
perangkat dengan kepala 
desa dapat memicu ter-
jadinya perpecahan. Hal 
ini terjadi di Desa Padang 
Kuas Kecamatan Sukaraja. 
Dimana terdapat lima orang 
perangkat desa yang pada 
saat ini telah mengundurkan 
diri dari jabatannya. 

Mendengar adanya ke-
jadian ini, Dinas Pember-
dayaan Masyarakat Desa 

(PMD) Kabupaten Seluma 
langsung bertindak. Yakni 
berupaya menyelesaikan per-
masalahan tersebut agar roda 
pemerintahan desa tersebut 
bisa kembali berjalan.

“Benar, ada lima perangkat 
desa di Desa Padang Kuas 
yang mengundurkan diri,” 
sampai Plt Kepala Dinas 
PMD Kabupaten Seluma, 
Drs Agus Jun Fadhillah.

Dijelaskan Agus, seluruh 
para perangkat desa terse-

but mengundurkan diri dari 
jabatannya sejak beberapa 
hari lalu. Dimana kejadian 
tersebut diduga dipicu dari 
adanya permasalahan atau-
pun ketidakcocokan para 
perangkat desa terhadap 
kepala desanya. Pihaknya 
hingga saat ini masih men-
cari kejelasan penyebab 
mengapa kelima perangkat 
desa itu mengundurkan diri. 
“Untuk permasalahannya 
kita belum tahu jelas, masih 

kita dalami dulu,” lanjutnya.
Pihaknya sendiri belum 

mendapatkan surat pem-
beritahuan dari pihak desa 
terkait adanya peristiwa 
tersebut. Sementara infor-
masi itu baru diterima se-
cara lisan. Dengan adanya 
kejadian tersebut, pihaknya 
akan melakukan beberapa 
upaya. Yakni meminta ke-
pada pihak desa untuk dapat 
menyelesaikan persoalan 
tersebut di tingkat desa.

Selain itu juga akan diupay-
akan untuk segera melak-
sanakan pelaksanaan seleksi 
ulang terhadap para perang-
kat desa. Tujuannya agar 
roda pemerintahan desa 
tersebut tidak terganggu dan 
bisa berjalan normal. “Tentu 
upaya pertama kita adalah 
langsung mendatangi desa 
tersebut, nanti akan kita 
mediasi dan musyawarakan, 
kita harap solusi terbaik 
nantinya,”pungkasnya.(cup)

YUDI/RB

HAMPIR TUNTAS: Terlihat gedung PSC 119 
yang telah hampir rampung sehingga dipasti-
kan selesai tepat waktu.

11 Bulan Bidan PTT Tak Gajian

Lima Perangkat Desa Mengundurkan Diri

YUDI/RB

PRINT : Petugas BKPSDM Seluma sedang memprint out hasil input data yang dilakukan para peserta untuk diusulkan penetapan NIP, ke-
marin (17/11).

SELUMA - Badan Kepegawaian 
dan Pengembangan Sumber Daya 
Manusia (BKPSDM) Seluma saat 
ini tengah melakukan print out 
usul penetapan Nomor Induk 
Pegawai (NIP) bagi peserta seleksi 
CPNS 2019 yang dinyatakan lulus. 

Print out ini dilakukan setelah 
para peserta yang telah dinyatakan 
lulus tersebut melakukan input 
data di Sistem Aplikasi Pelayanan 
Kepegawaian (SAPK). Yang mana 
print out ini dilakukan untuk pen-
gusulan penetapan NIP yang harus 
ditandatangani oleh Bupati Se-
luma sebelum diusulkan ke BKN. 

Kabid Pengembangan dan Diklat 
BKPSDM Seluma, Nurlin ST MM 
membenarkan hal tersebut. Peser-
ta yang telah melakukan input data 

di SAPK akan diusulkan penetapan 
NIP-nya. Yang mana, pengusulan 
NIP itu diprint out oleh pihaknya 
melalui data yang telah diunggah 
para peserta. Setelah nantinya 
semua pengusulan NIP itu dicetak 
maka akan disampaikan ke Bupati 
Seluma untuk ditanda-tangani. 
Kemudian setelah itu, agar NIP 
nya bisa disetujui secara resmi 
akan diusulkan ke BKN Reg VII 
Palembang. Tentunya hal ini bisa 
dilakukan setelah berkas yang 
dikirimkan para peserta telah din-
yatakan lengkap.

“Kita saat ini tengah memprint 
out usul penetapan NIP, jadi se-
belum diusulkan ke BKN harus 
ditanda-tangani dahulu oleh Bu-
pati Seluma,” ujarnya.

Setelah itu, nanti para peserta 
hanya tinggal menunggu Peraturan 
Teknis (Pertek) BKN keluar. Apabila 
nantinya pertek tersebut telah dike-
luarkan, maka selanjutnya adalah 
pengusulan atau pembuatan Surat 
Keputusan (SK) CPNS. Adapun 
tanggal mulai tugas (TMT) CPNS 
sendiri diketahui pada tanggal 1 
Desember nanti. Meskipun TMT itu 
telah keluar nantinya, para peserta 
yang telah diangkat menjadi CPNS 
itu belum langsung mulai bekerja. 

“Belum langsung mereka bekerja, 
bisa bulan Januari nanti atau 
bahkan Februari nanti,  TMT 
nya memang pada 1 Desember 
nanti,”lanjutnya.

Dimana diketahui,  setelah 
mendapatkan NIP, para peserta 

yang lulus itu akan diangkat men-
jadi CPNS 2019. Agar para CPNS 
itu diangkat 100 persen menjadi 
PNS masih harus melalui tahapan 
kembali. Yakni setidaknya ha-
rus menunggu setidaknya selama 
satu tahun. Hal tersebut karena 
sebelum benar-benar diangkat 
menjadi PNS, para CPNS itu harus 
mengikuti dulu diklat pra jabatan 
setelah itu baru akan resmi men-
jadi PNS di Lingkungan Pemkab 
Seluma sesuai dengan formasinya 
masing-masing.

“Mereka nanti akan bekerja ses-
uai formasinya masing-masing, 
nah untuk diangkat menjadi PNS 
itu masih ada satu tahapan lagi 
bukan langsung saja,”pungkasnya.
(cup)

Usulan NIP Mulai Diproses
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ARGA MKMUR – DPRD 
BU menyetujui Raperda 
Nomenklatur  menjadi 
Perda dalam rapat pari-
purna, kemarin (17/11). 
Paripurna sempat ditunda 
dua jam karena menunggu 
kehadiran Pjs Bupati BU, 
Dr. Iskandar ZO, SH, M.Si. 
Raperda yang disahkan 
tersebut yakni perubahan 
nomenklatur Dinas Pena-
naman Modal (DPM) men-
jadi DPM dan Pelayanan 
Terpadu Satu Pintu (PTSP).

Selanjutnya, Kantor Kes-
bangpol yang diubah men-
jadi Badan Kesbangpol, 
Bappeda menjadi Bappelit-

bang dan terakhir pengha-
pusan Badan Litbang.

Iskandar mengatakan 
perda tersebut akan segera 
dilaksanakan. Pemkab BU 
selanjutnya akan membuat 
perbup sebagai pedoman 
teknis pelaksanaan perda 
nomenklatur yang baru 
tersebut. “Setelah nantinya 
ada perbup, artinya perda 
tersebut segera diterapkan,” 
katanya.

Dengan disahkannya per-
da tersebut, ia menuturkan 
pejabat di tiga OPD terkait  
akan dilantik ulang. Hal ini 
karena adanya perubahan 
nama OPD sehingga harus 

dilakukan pelantikan ulang 
seluruh pejabat, baik ad-
anya penambahan bidang 
maupun perubahan nama 
(OPD).

Ketua DPRD BU, Sonti 
Bakara, SH menjelaskan 
raperda sudah diserahkan 
sejak tahun lalu. Namun 
dalam perjalanan pem-
bahasan, ada penundaan 
yang dilakukan DPRD dan 
akhirnya saat ini dilakukan 
pembahasan lagi hingga 
disahkan. “Saat ini disah-
kan yang tentunya hara-
pan kami ada peningkatan 
dalam pelayanan dan kinerja 
daerah,” pungkas Sonti.(qia)

ARGA MAKMUR – Kabar 
baik bagi tenaga guru dan 
tenaga pendidikan non 
PNS di Bengkulu Utara. Ada 
program pemerintah pusat 
yang merupakan bantuan 
subsidi upah bagi guru 
dan tenaga pendidikan 
non PNS Rp 1,8 juta yang 
akan diterima guru dan 
dan tenaga pendidikan non 
PNS sebanyak satu kali.

Bantuan tersebut meru-
pakan Bantuan Subsidi 
Upah (BSU) dari Kemente-
rian Pendidikan dan Kebu-
dayaan khusus bagi tenaga 
non PNS yang berpeng-
hasilan di bawah Rp 5 juta. 
Sekretaris Dinas Pendidi-
kan BU, Bambang Pramana 
Budi, M.Pd menuturkan 

jumlah guru dan tenaga 
pendidikan non PNS di BU 
lebih dari 30 orang. Mereka 
sudah termasuk guru bantu 
daerah yang jumlahnya 
1.200 orang dan tenaga tata 
usaha serta lainnya.

“Jadi memang memenuhi 
syarat, jumlah yang mener-
ima bisa lebih dari 3 ribu 
orang. Kita berharap mereka 
semuanya dapat,” terangnya.   

Namun selain berstatus 
guru dan tenaga pendidi-
kan non PNS, syarat mener-
ima program BSU yakni 
guru atau tenaga pendidik 
tersebut tidak menerima 
program BSU dari Kemen-
terian Tenaga Kerja. Serta 
tidak menerima kartu Prak-
kerja terhitung 1 Oktober 

2020.
“Jadi harus dilakukan 

verifikasi data lebih dulu. 
Nantinya akan disesuaikan 
dengan data penerima BSU 
Menaker dan Kartu Pra Ker-
ja. Sisanya baru menerima,” 
jelasnya.

Jika sesuai dengan infor-
masi yang didapatkan, Dis-
pendik BU, dana tersebut 
akan disalurkan ke rekening 
masing-masing guru dan 
dibuat setelah dinyatakan 
berhak menerima. Pem-
bayaran akan dilakukan 
langsung satu kali paling 
lambat awal bulan depan. 
“Semoga semua guru non 
PNS bisa menerima bantuan 
tersebut,” ujar Bambang.
(qia)

ARGA MAKMUR – Sat-
gas Covid-19 Kecamatan 
selama ini kesulitan berak-
tivitas termasuk melakukan 
patroli, penindakan, peny-
emprotan disinfektan dan 
lainnya. Hal ini karena tidak 
adanya anggaran untuk 
aktivitas Satgas.

“Selama ini dana Satgas 
terpusat di kabupaten, se-
hingga Satgas Covid-19 
Kecamatan tidak bisa be-
raktivitas. Untuk itu kita 
alokasikan anggaran ke 
Satgas Kecamatan,” terang 
Pjs Bupati BU, Dr. Iskandar 
ZO, SH, M.Si.

Iskandar mengatakan 
dana untuk Satgas Keca-
matan akan disisihkan dari 
dana BTT Kabupaten yang 
masih tersedia. Dana BTT 
mayoritas digunakan un-
tuk penanganan Covid-19. 

Ia berharap seluruh Sat-
gas hingga kecamatan bisa 
melaksanakan kegiatan 
untuk menekan Covid-19.

“Secara khusus Satgas 
Kecamatan yang paling 
mengetahui kondisi di 
masyarakat. Sehingga kita 
aktifkan Satgas Kecamatan 
dengan memberikan dana 
operasional,” terangnya.

Dijelaskannya, besaran 
dana yang diajukan oleh 
kecamatan sesuai dengan 
kegiatan masing-masing. 
Sehingga Satgas Kecamatan 
bisa mengajukan dana ses-
uai dengan jumlah kegiatan 
yang dilakukan. “Besaran-
nya sesuai dengan kegiatan. 
Tidak ada pagu khusus 
untuk Satgas Kecamatan,” 
jelasnya.

Dengan adanya dana 
operasional untuk Satgas 

Kecamatan, ia menegas-
kan pengetatan aktivitas 
masyarakat wajib dilaku-
kan untuk menekan angka 
kasus Covid-19. Meskipun 
tidak ada larangan aktivitas, 
namun seluruh aktivitas 
wajib mematuhi protokol 
kesehatan. “Minimal wa-
jib menggunakan masker, 
nantinya Satgas Kecamatan 
yang akan turun melaku-
kan patroli,” ujarnya.

Ia juga menegaskan 
pemkab tidak melarang 
aktivitas pesta pernikahan 
di masyarakat. Namun pen-
getatan dilakukan yang arti-
nya penyelenggara benar-
benar wajib melaksanakan 
protokol kesehatan. Selain 
itu, tim Satgas Kecamatan 
juga harus ada di lokasi 
sampai batas waktu pelak-
sanaan pesta.(qia)

Satgas Covid-19 Kecamatan Dapat Dana Operasional

Ribuan Guru Honorer Dapat BSU

ARGA MAKMUR –  Sat Resnarkoba 
Polres Bengkulu Utara (BU) membekuk 
dua tersangka narkoba. Satu diantaranya 
adalah AG (28) warga Kota Arga Makmur 
yang baru saja menghirup udara bebas 
dengan status narapidana (Napi) asimilasi 
Covid-19.

AG ditangkap Minggu (15/11) malam 
saat nongkrong di pinggir jalan. Polisi yang 
mendapatkan informasi bahwa AG masih 
menggunakan narkoba jenis ganja langsung 
mendatanginya yang sedang nongkrong dan 
dilakukan penggerebekan. Setelah dilaku-
kan penggeledahan, polisi mendapati satu 
paket ganja di saku jaketnya.

Tak puas sampai disitu, polisi juga 
menggiring tersangka ke rumahnya untuk 
melakukan penggeledahan. Dari dalam 
kamarnya ditemukan satu paket lagi ganja 
kering siap pakai. Selain AG, polisi juga 
berhasil mengamankan satu tersangka 
narkoba jenis sabu. Satu paket sedang 
sabu diamankan polisi dari tersangka AS 
(26) warga Kecamatan Padang Jaya, Sabtu 
malam lalu.

Polisi mengamankan AS di jembatan 
Darurat Desa Tanjung Agung ketika pulang 
dari Kota Bengkulu mengambil narkoba. 
Anggota Sat Reserse Narkoba dipimpin 
Kasat Resnarkoba Iptu. Rahmat, SH, 
MH yang sudah mendapatkan informasi 
tersangka  akan melintas, menunggu ter-

sangka dan melakukan penangkapan.     
Dari sakunya ditemukan satu paket sabu 
1 gram lebih yang baru diambilnya dari h 
Kota Bengkulu.

Kaporles BU AKBP. Anton Setyo Har-
tanto, S.IK, MH menerangkan pengung-
kapan kedua kasus ini berkat informasi 
dari masyarakat. Khusus tersangka AS, ia 
masih membantah narkoba itu miliknya. 
Versi tersangka, ia diminta seseorang 
mengambil narkoba tersebut di wilayah 
Kota Bengkulu.

“Tersangka mengaku dijanjikan upah 
uang dan upah sabu tersebut. Namun kita 
tidak mengejar pengakuan, saat ditangkap 
sabu tersebut ada dalam penguasaannya 
dan memang hasil tes urine menyatakan 
positif mengkonsumsi sabu,” terangnya.

Dua tersangka ini mengaku mendapat-
kan narkoba jenis sabu dari wilayah Kota 
Bengkulu. Modusnya sama, mereka men-
girimkan uang lebih dulu via ATM. Setelah 
itu tersangka akan mendapatkan pesan 
singkat dimana mereka bisa mengambil 
sabu tersebut.

“Jadi masih dengan menggunakan sistem 
peta, setelah transfer uang kedua pem-
beli ini mendapatkan peta lokasi tempat 
mengambil. Namun dari hubungan yang 
dilakukan kedua tersangka, kita yakin 
mereka bukan hanya satu kali melakukan 
transaksi narkoba,” jelas Rahmat.(qia)

Napi Asimilasi Ditangkap Lagi

SHANDY/RB

NARKOBA: Dua tersangka kasus narkoba yang berhasil dibekuk Sat Narkoba Polres BU.

Badan Litbang Dihapus SHANDY/RB

PARIPURNA: Pjs Bupati BU, Iskandar ZO menyampaikan pida-
to usai dewan menyetujui raperda nomenklatur menjadi perda.



BENGKULU SELATAN
4 RABU, 18 NOVEMBER  2020 Rakyat Bengkulu

Poling Calon Bupati dan 
Wakil Bupati Bengkulu Selatan 

Pilihan Pembaca RB

GUSNAN MULYADI-RIFAI TAJUDDIN

17

3

BUDIMAN ISMAUN- HELMI PAMAN

2
11

DEWI SARTIKA-MARWAN ISWANDI

7

4

HARTAWAN-DARMIN

51

1

KOTA MANNA – Sudah hampir 
sembilan bulan bekerja, namun 
hingga saat ini tim medis yang 
melakukan penanganan dan 
perawatan pasien Covid-19 di 
RSUD  Hasanuddin Damrah 
(HD) Manna, belum menerima 
insentif. Mereka mengancam 
akan mogok bekerja.

Sejak Covid-19 merebak di Ma-
ret lalu, Pemkab BS membentuk 

tim penanganan pasien Covid-19 
di RSUD HD Manna. “Kalau tak 
kunjung cair, bukan tidak mung-
kin kami mogok kerja. Risiko 
kerjanya besar menangani covid 
ini,” terang salah satu tim penan-
ganan pasien Covid-19 RSUD HD 
Manna, dr. Rika.

Diungkapkannya, tim me-
dis sudah bekerja maksimal, 
bah kan nyawa tim medis pun 

menjadi taruhan untuk mena-
ngani pasien Covid-19. Tugas 
tersebut, diakui Rika, sangat 
berat. Ditambah lagi jika tidak 
hati-hati bisa menular kepada 
petugas dari pasien yang dira-
wat. Hanya saja sampai saat ini 
belum tanda-tanda insentif akan 
dibayarkan. 

Untuk memperjuangkan in-
sentif seluruh anggota tim terse-

but, diakuinya, pihaknya sudah 
berkoordinasi dengan Direktur 
RSUD HD Manna BS. Bahkan 
juga sudah menemui Kepala 
Dinas Kesehatan BS, namun 
sampai saat ini belum juga cair. 
“Sudah koordinasi langsung 
dengan Kepala Dinkes, tapi 
memang belum juga bisa cair,” 
tambahnya.

Sebelumnya, Kepala Dinkes 

BS, Siswanto S.Sos M.Si mem-
benarkan bahwa insentif para 
petugas yang menangani pasien 
Covid-19 belum dibayar. Dijelas-
kannya, dana untuk insentif 
sebesar Rp 4 miliar sudah ada. 
Hanya saja saat ini pihaknya 
masih menunggu aturan un-
tuk merealisasikannya. “Masih 
terkendala beberapa aturan,” 
ujar nya.(tek)

KOTA MANNA – Bawas-
lu BS melantik Pengawas 
Tem pat Pemungutan Suara 
(PTPS) yang akan bertu-
gas pada 9 Desember men-
datang. Dengan dilantiknya 
PTPS sebanyak 391 orang ini, 
Bawaslu BS meminta agar 
pengawasan pada saat pe-
mungutan suara nanti dila-
kukan semaksimal mungkin. 
PTPS merupakan ujung tom-
bak Bawaslu dalam melaku-

kan pengawasan.
“391 PTS ini tersebar di 

11 kecamatan. Pembekalan 
juga sudah dilakukan agar 
nanti PTPS melakukan tu-
gasnya dengan baik dalam 
menga wasi TPS,” terang Ke-
tua Bawaslu BS, Azes Digusti, 
S.Kom.

Azes menyebutkan PTPS 
me rupakan ujung tombak 
dalam pengawasan saat 
pen coblosan dan penghitu-

ngan surat suara. PTPS lang-
sung menyaksikan di TPS, 
untuk itu Bawaslu meminta 
agar pengawasan di TPS 
nanti harus dijalankan den-
gan baik agar tidak terjadi 
kesalahan dalam proses 
pilkada ini.

Tugas PTPS, disebutkan 
A z e s,  d i a nt a ra nya  m e -
nyampai kan keberatan da-
lam hal ditemukannya du-
gaan pelanggaran, kesala-

han atau penyimpangan 
ad ministrasi pemungutan 
dan penghitungan suara, 
menerima salinan berita aca-
ra dan sertifikat pemungutan 
dan penghitungan suara, 
melaksanakan wewenang 
lain sesuai dengan ketentu-
an peraturan perundang 
un dangan.

Selain itu, tambahnya, PTPS 
juga dilarang untuk mempen-
garuhi dan mengintimidasi 

pemilih dalam menentukan 
pilihannya, mengerjakan 
atau membantu memper-
siapkan perlengkapan pe-
mungutan dan penghitungan 
suara serta mengisi formulir 
pemungutan suara dan hasil 
penghitungan suara, dan 
lainnya.“Seluruh PTPS ha-
rus menjaga integritas dan 
netralitas dalam melakukan 
pengawasan,” tutup Azes.
(tek)

KOTA MANNA – Sat Reskrim 
Polres Bengkulu Selatan (BS) 
merilis enam orang tersangka 
hasil Operasi Musang Nala II 
2020, kemarin (17/11). Adapun 
kasus para tersangka mulai 
dari pencurian hingga pen-
jambretan. Rilis disampaikan 
Wakapolres Kompol. Sugeng 
HP didampingi Kasat Reskrim 
AKP. Rahmat Hadi Fitrianto, SH, 
S.IK dan Kanit Pidum Ipda. M. 
Bintang Azhar.

Dijelaskan Wakapolres, enam 
tersangka tersebut berhasil di-
amankan oleh Tim Totaici dalam 
tempo 10 hari dalam Operasi 
Musang Nala II 2020. Dari total 

enam tersangka yang diaman-
kan, empat orang diantaranya 
residivis atas kasus yang sama. 

Dengan diamankannya enam 
tersangka ini, Wakapolres ber-
harap wilayah BS semakin kon-
dusif dari pelaku kejahatan. 
Kendati demikian, dia tetap me-
minta masyarakat BS waspada 
dimanapun berada terhadap 
pelaku kejahatan. “Dengan ter-
ungkapnya para pelaku keja-
hatan ini BS, semoga aman, 
kondusif sesuai harapan ma-
syarakat,” harap Wakapolres.

Sementara itu Kasat Reskrim 
menambahkan,  kebanyakan 
korban dari para tersangka ini 

merupakan wanita. Selain itu 
juga tersangka juga banyak 
mengincar rumah kosong. Un-
tuk itu, Kasat Reskrim mengim-
bau warga untuk selalu waspada 
dimanapun. Khsusunya para 
wanita yang berkendara dengan 
sepeda motor agar  tidak melin-
tas di jalan sepi sendirian, tidak 
berlebihan dalam berhias, dan 
tidak mudah percaya dengan 
orang yang baru dikenal. “Bukan 
berarti kejahatan sudah habis, 
masyarakat harus tetap waspa-
da. Para pelaku ini kebanyakan 
beraksi pada saat para korban 
lengah,” imbau Kasat Reskrim.
(tek)

KOTA MANNA - Penyidik Sat 
Reskim Polres Bengkulu Selatan 
(BS) terus melakukan pemerik-
saan dugaan korupsi dana Desa 
Jeranglah Tinggi, Kecamatan 
Manna tahun anggaran 2016 
hingga 2020. Penyidik melaku-
kan pemanggilan para pekerja 
proyek di Desa Jeranglah Tinggi.

Saat ini penyidik hampir tun-
tas melakukan klarifikasi pada 
para pekerja yang menerima 
upah proyek di Desa Jeranglah 
Tinggi. Sebanyak 100 orang 
pekerja  menerima upah pada 
proyek maupun kegiatan desa 
tersebut. Meski belum tuntas 
melakukan klarifikasi pada para 
pekerja, diduga ada dugaan pe-
nyelewengan dana desa (DD) 
tahun anggaran 2016 hingga 
2020 yang diperuntukkan untuk 
badan usaha milik desa (BUM-
Des) dan beberapa kegiatan fisik 
dan pengadaan. 

Kasat Reskrim AKP. Rahmat 
Hadi Fitrianto ,SH, S.IK melalui 
Kanit Tipiter Ipda Sukamto 
mengatakan untuk saat ini jum-
lah kerugian negara sekaligus 
tersangka masih belum bisa 
dipublikasikan. Sebab tim pe-
nyidik masih terus memeriksa 

para saksi dan orang-orang yang 
diduga mengetahui aliran DD 
pada tahun tersebut.

“Masih sebatas klarifikasi ter-
hadap para pekerja, untuk keru-
gian negara nanti disampaikan 
karena saat ini masih proses,” 
terang Sukamto.(tek)

Tim Medis Ancam Mogok Bekerja

391 PTPS Harus Maksimal Lakukan Pengawasan

SELATAN
SISWANTO

Tempo 10 Hari, Enam Tersangka Diamankan

Periksa Pekerja Proyek

RIO/RB

PELANTIKAN: Pengawas TPS yang akan bertugas mengawasi TPS di 11 kecamatan di wilayah BS dilantik.

RIO/RB

DIAMANKAN: Rilis hasil Operasi Musang Nala II 2020 oleh Wakapolres BS, Kompol Sugeng HP, 
Selasa (17/11).

RIO/RB

KLARIFIKASI: Unit Tipikor Polres BS memanggil beberapa 
orang untuk diklarifikasi soal dugaan korupsi dana Desa 
Jerang lah Tinggi.
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Terlibat Parpol, KPPS 
dan Linmas Dicopot

KOTA BINTUHAN – KPU Kaur belum mengu-
mumkan semua nama anggota Kelompok Penye-
lenggara Pemungutan Suara (KPPS) yang terpilih 
dan akan bekerja di setiap TPS pada 9 Desember 
2020. Khususnya untuk calon KPPS yang terpan-
tau terlibat dalam partai politik atau masuk dalam 
sistem informasi partai politik (Sipol).

Nama-nama calon KPPS yang masuk Sipol 
terpaksa harus dikeluarkan dan diganti dengan 
yang baru. Menurut Komisioner KPU Kaur, Yu-
hardi, pelantikan KPPS akan dilaksanakan 24 
November ini di setiap tingkat kecamatan. Un-
tuk saat ini pihaknya mengaku masih melaku-
kan pengecekan calon KPPS karena masih 
banyak yang masuk Sipol. Kendati demikian 
Yuhardi tidak memastikan berapa jumlahnya 
karena terus dilakukan pengecekan oleh KPU 
dan PPK. 

“Untuk KPPS ini semuanya sudah penerimaan, 
namun setelah kita cek di Sipol masih banyak 
yang terlibat parpol, dan ini tidak boleh. Makanya 
kita pastikan cek ulang jangan sampai masih ada 
KPPS yang datanya ada di Sipol. Kalau ada harus 
kita ganti dengan yang baru. Untuk itu saat ini 
PPK dan PPS kita minta cek kembali dengan teliti 
lagi,” ungkap Yuhardi. 

Tidak hanya untuk anggota KPPS, semua Lin-
mas yang dibutuhkan untuk pengamanan di TPS 
juga harus bebas dari parpol. Namun kenyataan-
nya, beber Yuhardi, masih ada nama petugas Lin-
mas yang masuk dalam Sipol. Namun jumlahnya 
tidak terlalu banyak. KPU sudah berkoordinasi 
dengan OPD terkait untuk mengganti Linmas 
yang terlibat parpol.

Meski demikian, Yuhardi menerangkan KPU 
melalui PPK telah menyerahkan SK untuk se-
bagian anggota KPPS kepada PPS. Terutama 
untuk anggota KPPS terpilih yang tidak terlibat 
parpol dan memang memenuhi syarat untuk 
menjadi KPPS pada Pilkada 2020. Hal ini dilaku-
kan agar semua terkait penetapan KPPS dan 
Linmas yang akan bertugas di TPS pada tanggal 
9 Desember 2020 bisa berjalan sesuai dengan 
rencana.(cik) 

KAUR

MATERI SELANG SELING
ADO 2 BUAH

KOTA BINTUHAN – Setelah tiga 
hari hanyut terseret ombak saat hen-
dak memancing ikan, jasad dua pe-
muda Desa Way Hawang, Kecamatan 
Maje akhirnya kemarin (17/11). Jasad 
keduanya ditemukan mengapung di 
tengah laut oleh nelayan.

Korban pertama ditemukan ne-
layan Desa Pasar Lama, Kecamatan 
Kaur Selatan sekitar pukul 06.30 
WIB kemarin yakni Lengki (20) da-
lam posisi terapung di tengah laut. 
Pada saat ditemukan, posisi korban 
telungkup dan saat itu nelayan yang 

menemukan langsung menghubungi 
nelayan Way Hawang dan langsung 
menjemput jasad korban di tengah 
laut, selanjutnya dibawa ke Puskes-
mas Linau.

Hanya selang kurang lebih 4 jam 
dari penemuan jasad Lengki, seki-
tar pukul 10.00 WIB  nelayan Way 
Hawang yang sejak hari pertama 
ikut mencari korban akhirnya me-
nemukan korban Imam (17). Posisi 
Imam juga terapung di laut dekat 
Pantai Way Hawang atau sekitar 1 
kilometer dari TKP tenggelamnya. 

Selanjutnya jasad korban diantar ke 
rumah duka dengan menggunakan 
mobil Polsek Maje. Siang kemarin, 
kedua korban dimakamkan oleh 
pihak keluarga.

“Berkat bantuan semua pihak ter-
masuk nelayan dan tim SAR, korban 
berhasil ditemukan dalam waktu 
hampir bersamaan. Jasad kedua kor-
ban sudah dimakamkan,” kata Kapol-
res Kaur AKBP Dwi Agung Setyono, 
S.IK, MH melalui Kapolsek Maje, Iptu 
Cahya P Tuhuteru, kemarin. 

Untuk diketahui, kedua korban 

diketahui hanyut dan terseret ombak 
saat hendak memancing dengan 
menggunakan perahu pada Minggu 
(15/11) dini hari. Saat itu korban 
tidak hanya berdua, namun bersama 
satu rekannya yang selamat bernama 
Aski (17) pelajar SMK juga warga 
Desa Way.

Aski berhasil berenang ke tepi pan-
tai menyelamatkan diri dari gelom-
bang tinggi. Sementara kedua korban 
yang juga ikut berenang terseret arus 
hingga akhirnya ditemukan mening-
gal.(cik)   

Jasad Dua Pemuda 
Ditemukan di Laut

IST/RB

MENINGGAL: Jasad pemuda Desa Way Hawang yang tenggelam di laut ditemukan.

KOTA BINTUHAN – Kapolres Kaur 
AKBP Dwi Agung Setyono, S,IK, MH 
menegaskan ia akan menindak ang-
gotanya yang ketahuan dan terbukti 
terlibat politik praktis dalam Pilkada 
serentak 2020. Hal ini sesuai instruk-
si dari Kapolri agar setiap anggota 
Polri tidak terlibat dalam politik.

Hal ini disampaikan Kapolres 
saat melakukan kunjungan kerja ke 
beberapa Polsek kemarin. Kunker 
ini juga bertujuan untuk mensosial-
isasikan kepada anggota Polsek ten-
tang netralitas Polri dalam Pilkada 
serentak tahun 2020. Ia memastikan 
tidak ada keberpihakan Polri dan 
tidak boleh menyalahgunakan we-
wenang sebagai anggota Polri dalam 
Pilkada 2020.

“SE Kapolri tegas kita Polri tidak 
boleh terlibat politik praktis. Untuk 
itu hindari peminjaman kendaraan 
Polri kepada paslon kecuali dalam 
pengamanan dan tugas. Tidak ada 
stiker atau foto paslon di seputaran Mako, dan jika ada yang terlibat 

politik prak-
tis jelas hu-
kumannya. 
U n t u k  i t u 
sengaja kita 
mensosial-
isasikan hal 

ini agar tidak ada anggota yang me-
langgar dan berpihak mendukung 
paslon tertentu,” tegas Agung. 

Tidak hanya itu, di hadapan Ka-
polres Kaur semua personel yang 
bertugas di Polsek Kaur Tengah dan 
Polsek Tanjung Kemuning kemarin 
menandatangani pakta integritas.  

Bahwa personel Polri di Kaur tidak 
terlibat politik praktis dalam pilkada 
serentak tahun 2020 yang akan 
dilaksanakan tanggal 9 Desember 
2020. Sebelumnya pakta integritas 
ini juga telah dilakukan oleh semua 
jajaran yang bertugas di Mapolres 
Kaur. 

“Jadi sekali lagi kita ingatkan ang-
gota Polres Kaur dan jajaran sampai 
ke Polsek-Polsek untuk tidak main-
main apalagi terlibat mendukung 
paslon tertentu dalam pilkada. Kita 
juga meminta agar jelang pilkada ini 
semua siaga dan siap mengamankan 
kegiatan-kegiatan kampanye, dan 
tahapan pilkada lainnya termasuk 
pencoblosan hingga penghitungan 
suara. Untuk saat ini kondisi Kaur 
masih kondusif dan kita ucapkan 
terima kasih kepada semua anggota 
yang telah bekerja keras selama ini,” 
pungkas Kapolres.

Dalam kunjungannya kerjanya ke 
berbagai polsek kemarin, Kapol-
res Kaur didampingi Wakapolres 
Kaur Kompol Hanny Jujianto, Kasat 
Lantas Iptu Agus Antoni, Kasat 
Intelkam Iptu Tomson Sembiring, 
Kasi Propam Iptu H Simanungkalit 
dan Kasiwas Polres Kaur Iptu Su-
pardi.(cik)

KOTA BINTUHAN – Tiga 
warga Kaur Selatan yang 
positif Covid-19 saat ini kon-
disi baik. Mereka terus di-
pantau petugas puskesmas 
dan tim dari Dinas Keseha-
tan Kaur.  Sementara ada 19 
warga lainnya yang positif 
dalam waktu dua bulan tera-
khir ini, semuanya sudah 
beraktivitas kembali karena 
sudah dinyatakan sembuh.

Kepala Dinas Kesehatan 
Kaur, Azwar, S.Sos melalui 
Kabid P2P Juli Haryanto 
mengatakan warga positif 
Covid-19 dipastikan dalam 
waktu dekat akan sembuh. 
Sementara Dinas Kesehatan 
saat ini masih menunggu 
hasil swab 8 warga lainnya 
yang sampai saat ini be-
lum keluar. Ia meminta agar 
masyarakat tetap patuhi pro-
tokol kesehatan pencegahan 
Covid-19 dengan memakai 
masker jika keluar rumah. 

“Untuk sementara perkem-
bangan kasus positif Covid-
19 di Kaur tersisa tiga orang 
lagi yang masih menjalani 
isolasi mandiri. Dalam pan-
tauan kita kondisinya terus 
membaik. Untuk yang lain 
belum ada penambahan 

karena sampai saat ini hasil 
swab  8 warga belum keluar,” 
ungkapnya.

Sementara itu hampir setiap 
hari Satgas Covid-19 di Kabu-
paten Kaur terus menggelar 
sosialisasi kepada masyarakat 
untuk menggunakan masker 
saat keluar rumah. Kendati 
masih banyak ditemukan 
warga yang belum meng-
gunakan masker saat keluar 
rumah, namun Satgas Covid-
19 yang terdiri dari Polri, TNI, 
BPBD, Dinkes dan Satpol PP, 
belum memberikan tindakan 
tegas sesuai dengan Perbup 
Nomor 68 Tahun 2020 ten-
tang Penerapan Disiplin dan 
Penegakan Hukum Protokol 
Kesehatan dan Pengendalian 
Covid-19 di Kaur. 

“Kita terus melakukan so-
sialisasi pada masyarakat 
untuk mematuhi protokol 
kesehatan, walau kita akui 
sampai saat ini kesadaran 
masyarakat masih kurang. 
Kita juga terus membagikan 
masker gratis dan siapkan 
tim untuk melakukan pe-
nyemprotan desinfektan jika 
ada warga yang terpapar,” 
kata Ketua BPBD Kaur, Ujang 
Saferi.(cik) 

3 Warga Kaur Selatan 
Kondisinya Membaik

Kapolres Tegaskan Harus Netral

IST/RB

KUNKER: Kapolres Kaur, AKBP Dwi Agung Setyono mengunjungi Pol-
sek Kaur Tengah.
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Sita 31,22 Gram Sabu
Serta 15 Pohon Ganja dan 0,5 Kg Ganja Kering

BENGKULU – Selama periode Januari sampai 
November 2020 Badan Narkotika Nasional (BNN) 
Kota Bengkulu berhasil mengungkap lima kasus 
peredaran narkotika jenis sabu dan ganja dengan 
total lima berkas perkara. Hal ini disampaikan oleh 
Kepala BNN Kota Bengkulu AKBP Alexander, S. 
Soeki. S. Sos. MH.

Pengungkapan kasus pertama dengan tersangka 
MA dan AA, barang bukti yang diamankan narkotika 
jenis sabu dengan berat 27, 42 gram. Selanjutnya 
kasus kedua berinisial AR dan R, untuk berinisial R 
ini  merupakan Napi Lapas Bentiring dengan barang 
bukti yang diamankan sabu seberat 3,8 gram. Be-
berapa waktu lalu BNN juga berhasil mengamankan 
RS dengan barang bukti 0,5 Kg ganja kering dan 15 
pohon ganja berumur sekitar tiga bulan. “Meraka 
masing-masing berperan sebagi kurir, pengedar, 
bandar narkoba dan penanam ganja,” Jelas Alek. 

Masih dikatakan Alex untuk tiga orang telah ter-
bukti bersalah di persidangan, sehinga telah divonis 
penjara dengan hukuman berbeda oleh majelis 
hakim Pengadilan Negeri Bengkulu. Rinciannya 
untuk tedakwa MA jatuhkan hukuman lima 5 ta-
hun, sedangkan AA divonis 9 tahun penjara dan Ar 
divonis 6 tahun penjara, “Sementara R masih men-
jalani persidangan di Pengadilan Negeri Bengkulu,” 
ungkapnya. 

Untuk tersangka RS yang baru diamankan pada 
Jumat (13/11) sekitar pukul 08.00 WIB di Jalan 
Regional Terminal Air Sebakul, penyidik masih 
melengkapi berkas untuk dilimpahkan ke Kejaksaan 
Negeri Bengkulu.  “RS ini kan baru kita amankan 
masih dalam pemeriksaan,” tutup Alek (wij)

Dump Truk Terbalik,
Balita Hanyut

IPUH – Seorang anak berusia lima tahun, Aska 
hanyut di Sungai Air Buluh pukul 17.30 WIB, ke-
marin (17/11). Sebagaimana dibenarkan Kapolres 
Mukomuko AKBP Andy Arisandi, SH, S.IK, MH 
melalui Kapolsek Mukomuko Selatan, Iptu. Fajri 
Ameli Putra, STK, SIK, tadi malam.

 Hingga berita ini disusun, Aska belum berhasil 
ditemukan. Sementara aliran sungai masih cukup 
deras. Lokasi kejadian lanjut Fajri, aliran Sungai Air 
Buluh di wilayah Desa Air Buluh Kecamatan Ipuh. 
Sedangkan korban, merupakan warga Perumahan 
PT. Agro Air Buluh Estate. 

“Anggota kita sudah di lokasi kejadian, untuk 
membantu mencari korban yang hanyut,” kata Fajri.

Sedangkan kronologis kejadian, dari keterangan 
diperolehnya, bahwa Aska bersama kedua orang-
tuanya, sore itu hendak pulang ke perumahan. 
Mereka saat itu keluar dari perumahan, menggu-
nakan motor. Namun ketika hendak kembali, debit 
air sungai sudah meningkat. Sehingga motor tidak 
memungkinkan lagi melintas.

Beberapa saat kemudian, tiba di lokasi satu unit 
dump truck milik perusahaan. Truk bermaksud 
juga hendak menyeberang. Tanpa menyia-nyiakan 
kesempatan, Alek, ayah dari Aska bersama istrinya 
dan sang anak, menumpang dump truck tersebut.

Namun apa hendak dikata, saat berusaha 
melintasi aliran sungai, truk tidak mampu mena-
han derasnya aliran sungai. Berujung dump truk 
itupun terbalik. Sopir dump truk bersama ayah 
dan ibu Aska, berhasil selamat ke tepian sungai. 
Tapi Aska, ia terlepas dari pegangan orangtuanya 
dan hanyut di sungai.

“Dikarenakan airnya dalam, mobil tersebut ter-
bawa arus sungai dan terguling ke dalam sungai. 
Kejadian itu mengakibatkan Aska terbawa arus 
sungai, dan sampai saat ini belum ditemukan,” 
tutup Fajri.

Terpisah, Kepala Badan Penanggulangan Ben-
cana Daerah (BPBD) Mukomuko, Syahrizal, SH 
membenarkan adanya kejadian tersebut. Kini 
pihaknya menunggu informasi lebih lanjut, untuk 
kemungkinan turun ke lokasi kejadian.

“Sudah ada informasi masuk mengenai kejadian 
itu. Sampai sekarang, belum ditemukan. Karena 
malam hari, sekarang kita menunggu petunjuk 
lebih lanjut,” singkat Syahrizal. (hue)

H-1 Sebelum Sidang Digelar, Satu Terdakwa Kembalikan KN
KEPAHIANG – Jika tidak ada ken-

dala, pagi ini Pengadilan Tipikor 
Bengkulu akan menggelar sidang 
perdana dengan agenda pemba-
caan dakwaan, atas perkara tindak 
pidana korupsi (Tipikor) pengelo-
laan dana desa (DD) Daspetah I 
Kecamatan Ujan Mas Tahun 2018 
lalu.

Namun menariknya, H-1 sebelum 
sidang dilaksanakan, salah satu 
terdakwa yakni Idrus, yang meru-
pakan mantan Kaur Pemerintahan 
dan Ketua Tim Pengelola Kegiatan 
(TPK) pada saat itu, menitipkan 
uang kerugian negara (KN) kepada 
Jaksa Penuntut Umum (JPU) Ke-
jaksaan Negeri (Kejari) Kepahiang 
sebesar Rp 30 juta.

Uang tersebut diserahkan lang-
sung oleh pihak keluarga terda-
kwa Idrus kepada Kasi Pidsus Riky 
Musriza, SH, MH di kantor Kejari 
Kepahiang sekitar pukul 10.00 WIB, 
kemarin (17/11). 

Dan setelah menerima uang 
tersebut, Tim JOU langsung me-
nitipkannya ke rekening khusus 
penyimpanan Kejari Kepahiang, 
dan akan segera dimintakan izin 
penyitaan ke pengadilan dalam 
waktu dekat ini.

“Ya, tadi (kemarin, red) pihak kel-
uarga dari salah satu terdakwa telah 
menitipkan uang sebesar Rp 30 
juta kepada kita, dan langsung 
kita setor ke rekning 
penyimpanan. 
Uang ter-

usebut merupakan bagian dari 
kerugian negara atas perkara yang 
dinikmati oleh terdakwa,” jelas 
Kepala Kejaksaan Negari (Kajari) 
Kepahiang Ridwan Kadir, SH me-
lalui Kasi Pidsus Riky Musriza, 
SH, MH.

Selanjutnya terkait persidangan 
yang digelar pagi ini di Pengadi-
lan Tipikor Bengkulu, Riky men-
gatakan mengingat masa pandemi 
Covid-19 ini sidang tersebut tetap 
dilakukan secara daring. Dimana 
terdakwa berada di Kejari Kepa-
hiang, sementara itu Majelis Ha-
kim, JPU dan Penasihat Hukum 
terdakwa berada di Pengadilan 
Tipikor Bengkulu.

“ Hanya terdakwa 
yang di Kejari 
Kepahiang, 
untuk yang 
l a i n n y a 
t e t a p  d i 
P e n g a -
d i l a n 
T i p i k o r 
B e n g -
kulu. Dan 
a g e n d a 
p a d a  s i -
dang per-
tama ini, 
a d a l a h 

pembacaan dakwaan. Sembari 
setelah itu kita meminta izin pe-
nyitaan atas pengembalian KN tadi 
dari pengadilan,” beber Riky.

Diketahui sebelumnya, ketiga 
terdakwa dalam perkara den-
gan jumlah KN men-
capai Rp 323,7 juta 
ini, yakni, man-
tan kades Endar 
Husen, mantan 

Kaur Pemerintahan Idrus, dan 
mantan Tim Pengelola Kegiatan 
(TPK) Bobi Ardi.

Adapun pekerjaan yang dialo-
kasikan DD/ADD Daspetah I Ta-
hun 2018 tersebut, terindikasi 
tipikor yakni pembangunan pelapis 
tebing, pembukaan badan jalan, 
pembangunan jalan telpot, dan 
pembangunan plat deuker. Di-
mana dari keempat pekerjaan ini 
menghabiskan anggaran mencapai 
Rp 800 juta. (sly)

FOTO: ARIE/RB

KEMBALIKAN UANG: 
Kejari Kepahiang, kemarin 

(17/11) menerima uang 
titipan dari kerugian negera 

sebesar Rp 30 juta dari 
keluarga terdakwa Idrus, 

dalam perkara tipikor 
pengelolaan DD Daspetah I 

tahun 2018.

WINDI//RB

SUMPAH: Tiga orang saksi dihadirkan dalam sidang jual beli lahan Pemkot terlihat se-
dang disumpah majelis hakim.

Penerbit SKT Masih Misterius
Lurah dan Staf 
Camat Saling Bantah

B E N G KU LU  –  S i d a n g 
perkara korupsi jual beli lahan 
Pemerintah Kota (Pemkot) 
Bengkulu, tahun 2015, digelar 
kemarin (17/11) pagi di Pen-
gadilan Negeri (PN) Tipikor 
Bengkulu, dengan agenda 
keterangan saksi. Dalam per-
sidangan tersebut, ada tiga 
saksi yang dihadirkan. Yakni 
Mustardi sebagai Direktur 
Perumnas yang membuat 
perumahan PNS di Kelurahan 
Bentiring, Mantan Asisten 1 
Pemkot Sapran Junaidi dan 
Staf Camat Muara Bangkahulu 
Tohir. Ketiganya ini merupak-
an saksi memberatkan kedua 
terdakwa, yakni Lurah Bentir-
ing, Malidin Sena dan Mantan 
Dirut PT. Tiga Putera Bengkulu 
Dewi Astuti.

Dalam persidagan dua saksi 
yakni Mustardi dan Sapran 
Junaidi diminta keterangan 
secara bersaman di depan 
majelis hakim yang diketuai 
oleh Riza Fauzi, SH, CN. Ked-
uanya saat diminta keterangan 
banyak menjawab tidak men-
getahui apa yang ditanya oleh 
mejelis hakim, Jaksa Penuntut 
Umum (JPU) begitupun den-
gan Penasihat Hukum.

Seperti pertanyaan Ketua 
Majelis Hakim Riza Fauzi, yang 
menanyakan apakah Musta-
radi selaku Direktur Perumnas 
yang bekerja sama dengan 
Koperasi Korps Pegawai Re-
publik Indonesia (KORPRI) 
Pemkot Bengkulu memban-
gun rumah ASN di tanah milik 
Pemkot berlokasi di Kelurahan 
Bentiring, mengetahui berapa 
luas tanah yang akan dibangun 
rumah ASN?.  “Saya tidak tahu 

berapa luas lahan pemkot itu. 
Karena kami hanya diberitahu 
lahan yang akan dibangun 
dan berpatokan dengan jalan. 
Karena saya baru tahun 2015 
menjadi Direktur Perumnas. 
Masalah pembebasan lahan 
saya tidak tahu. Awalnya di 
atas lahan milik Pemkot itu 
akan dibangun rumah seban-
yak 890 unit. Tetapi setelah kita 
cek lokasi yang bisa dibangun 
hanya 610 unit. Karena di 
lahan itu banyak rawa,” Jawab 
Mustaradi.

Sementara itu, mantan 
Asisten 1 Pemkot Sapran Ju-
naidi saat ditanya mengenai 
apakah ada bukti pembebasan 
lahan selain kwitansi pem-
bayaran, ia juga menjawab 
tidak tahu. “Tapi saya tahu ka-
lau waktu itu ada pembebasan 
lahan yang dilakukan oleh Tim 
Sembilan dan dari Tim Sembi-
lan saya tahu kalau pembesan 
lahan sudah selesai,” ujarnya.

Usai saksi Mustardi dan 
Sapran Junaidi giliran saksi To-
hir diminta keterangan tarkait 
Surat Keterangan Tanah (SKT) 
yang dikeluarkan terdakwa 
Malidin Sebagi lurah. 

Dijelaskan Tohir ada empat 

SKT di atas lahan tersebut. SKT 
itu dimiliki oleh orang yang 
berbeda. SKT ini dikeluarkan 
oleh Lurah Malidin, “Saya han-
ya menerima surat dari pihak 
kelurahan yang telah ditanda 
tangani oleh Malidin selaku 
lurah, namun diantara SKT 
itu ada satu SKT yang belum 
memiliki nomor surat. Maka 
saya mendatangi kantor lurah 
untuk meminta nomor surat,” 
terangnya. 

Namun pernyataan tersebut 
dibantah oleh terdakwa Mali-
din saat di beri kesempatan 
oleh  majelis hakim. “Pernyata-
anya tidak benar yang mulia. 
Yang sebenarnya SKT tersebut 
sudah dibuat oleh pihak camat 
dan saya ditelepon oleh Tohir 
untuk datang ke kantor camat. 
Selain untuk membawa cap 
(Kelurahan, red) juga untuk 
menandatangani SKT yang 
telah disiapkan (oleh pihak 
kecamatan, red),” bantahnya.

Dilanjutkan oleh Malidin ter-
kait dengan nomor SKT yang 
dibuat oleh pihak kecamatan, 
mereka mengambil nomor 
surat sesuai dengan surat tera-
khir dari Kelurahan Bentiring 
yang masuk ke Kantor Camat 

Muara Bangkahulu. Dalam 
artian Malidin tidak pernah 
mengeluarkan SKT tanah yang 
dipermasalahkan itu. “Nomor 
surat diisi dengan pihak camat. 
Makanya nomor surat itu tidak 
sinkron Yang Mulia dengan 
nomor surat di kelurahan,” 
tambahnya. 

Usai mendengarkan keteran-
gan ketiga saksi majelis hakim 
menunda sidang dan akan 
dibuka kembali pada Selasa 
(24/11) pagi. Dengan agenda 
mendengarkan saksi lainya 
dengan catatan saksi Tohir 
masih tetap hadir.

Hotma T. Sihombing SH 
selaku PH terdakwa Dewi 
Astuti saat dikonfirmasi RB 
usai persidangan mengatakan, 
selama sidang digelar, sudah 
10 saksi dihadirkan JPU. Dari 
saksi tersesbut belum ada yang 
bisa membuktikan lahan terse-
but milik pemkot. “Perkara ini 
permasalahan kepemilikan 
lahan, dalam versi Jaksa lahan 
ini milik pemkot dan pemkot 
dirugikan. Sedangkan pem-
kot sendiri tidak merasakan 
lahan tersebut miliknya. Maka 
dari itu pemkot menerbitkan 
izin lokasi, surat rekomedasi 

lingkungan sampai dengan 
pajak. Tidak hanya saksi yang 
dihadirkan hari ini saja, saksi 
yang dihadirkan sebelumnya, 
belum ada bukti yang menun-
jukan lahan itu milik pemkot 
atau milik siapa,” kata Hotma 
T. Sihombing.

 Disisi lain Sopian Siregar se-
laku  Penasehat Hukum terda-
kwa Malidin, juga mengatakan 
belum ada buti kalau lahan 
tersebut milik Pemkot. “Sam-
pai sekarang belum ada saksi 
yang mengatakan kalau lahan 
itu aset pemkot. Ditambah lagi 
tadi pernyataan dari mantan 
Asisten 1 kalau dia tidak tahu 
apakah usai pembebasan la-
han itu dilanjutkan dengan 
proses sertifikat oleh pemkot,” 
ungkapnya.

Ditambahkan Sopian proses 
penerbitan SKT sudah jelas 
SKT dikeluarkan oleh kan-
tor camat, seharusnya SKT 
dikeluarkan oleh Kelurahan. 
“Tadi dikatakan oleh klien saya 
SKT sudah jadi dia di telepon 
datang ke kantor camat dan 
menandatangi SKT. Dari kro-
nologi penerbitan SKT sudah 
banyak yang mencurigakan. 
Contoh masa iya kantor lurah 
mengeluarkan SKT pada hari 
minggu,? Kan tidak logis. Ada 
2 SKT yang keluar pada tanggl 
27 Desembar 2015 itu padahal 
itu pada hari Minggu, kan lebih 
tidak logis lagi Kantor lurah 
mengeluarkan SKT pada hari 
Minggu. Surat menyurat yang 
dilakukan pada tanggal merah 
itu tidak bisa berlaku menurut 
hukum,” tutupnya.

Sementara itu JPU, Nelly, 
belum mau berkomentar saat 
diwawancara terkait sidang 
tersebut. “Ke Kasi Pidsus saja 
ya untuk wawancaranya,” ujar 
Nelly. (wij)
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Info Bawaslu

KOTA 1
Baca GELIAT.. Hal 15

Baca MASIH.. Hal 15

Baca BAYAR.. Hal 15

Baca BIMTEK.. Hal 15

Masih Punya Waktu Kumpulkan PAD
Rp 37 Miliar DBH Belum Diterima

BENGKULU – Ketua DPRD Kota Bengkulu, 
Suprianto mengatakan, pihaknya tetap optimis 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 
(APBD) Pemkot Bengkulu tahun anggaran 2020 
tidak mengalami defisit yang terlalu besar. 

RIRIS/RB

PENYERAHAN: Penyerahan dana pinjaman bergulir kepa-
da Anggota KSM oleh UPK BKM Pondok Damai Kelurahan 
Belakang Pondok.

Geliat Ekonomi Ala KOTAKU di Masa Pandemi
BENGKULU - Sejak adanya 

pandemi Covid-19 pada akhir 
Maret lalu, wabah ini menjadi 
pukulan terberat bagi hampir 
semua lapisan masyarakat. 
Baik mereka yang bekerja se-
bagai buruh, karyawan swasta, 
maupun pengusaha besar 
maupun kecil, tidak sedikit 
pengusaha UMKM gulung 
tikar di masa pandemi Co-
vid-19 ini. 

Program KOTAKU sudah 
sejak lama menjalankan keg-
iatan pinjaman dana bergulir. 

Bayar PBB Bisa 
Pakai ATM dan
Mobile Banking 
Bank Bengkulu
Perkuat Kepercayaan Publik

BENGKULU – Masyarakat 
yang sudah menjadi nasa-
bah Bank Bengkulu kem-
bali mendapat kemudahan.  
Sekarang, pembayaran PBB 
bisa melalui ATM dan lay-
anan mobile banking. 

KOMI KENDY/RB

LAUNCHING: Plt. Walikota Dedy Wahyudi 
bersama Direktur Kepatuhan Bank Bengkulu 
Yanti Kurniati, jajaran pemimpin divisi dan 
pejabat Pemkot Bengkulu saat meluncurkan 
pelayanan pembayaran PBB melalui ATM dan 
mobile banking.

Bimtek Ketatausahaan 
dan Kearsipan Bawaslu

BENGKULU – Bawaslu 
Provinsi Bengkulu Divisi 
SDM dan Organisasi me-
nyelenggarakan kegiatan 
bimbingan teknis  ket-
atausahaan dan kearsipan 
Bawaslu Provinsi dan Ba-
waslu Kabupaten/Kota se 
Provinsi Bengkulu tahun 
2020. 
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PM Bor,  Menerima Pemb. Sumur Bor Dgn 
Mesin& Service, Hub. Irwan 085379259286, 
Almt Jl. S. Parman 6 RT.7 RW.2 Pdg Jati BKL

•  sumur bor • •  jual tanah •
LT 10x20, Lok. Prumnas Pinang 
Mas ,  SHM,  H rg  Nego .  Tanpa 
Perantara.  Hub.  085228004888

•  sumur bor •
wff Bor, Jaa Pembuatan Sumur Bor & 
Service, Hub. Andi Tlp/Wa 082346329870, 
A/L: Sukaraja Dusun II Bengkulu

•  sumur bor •
HerMAnsyAH sInAgA, Pembuatn & Servis 
Sumur Bor, Servis Jet Pum& Summersible Dpn Ben-
colen Mall (BIM) Hub. 081367722575/ 085783169529
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BIMTEK: Bimbingan teknis ketatausahaan dan kearsipan 
Bawaslu Provinsi dan Bawaslu Kabupaten/Kota tahun 2020.

Bimtek digelar 14-15 November 2020 di Hotel Santika Bengkulu.
Maksud dan tujuan dari kegiatan ini yakni untuk menyamakan 

persepsi pembinaan tata kerja dan pola hubungan serta menya-
makan pemahaman pola klarifikasi arsip di Bawaslu Provinsi dan 
Bawaslu Kabupaten/Kota se Provinsi Bengkulu.

“Kalau bicara tentang ketatausahaan dan kearsipan, sekecil 
apapun organisasi atau lembaga tentu akan tahu bagaimana 
cara mengarsipkan dan ketatausahaan,” kata Kepala Bagian 
Administrasi Bawaslu Provinsi Bengkulu, Drs. Masnuni.

Mengenai tata kelola dan penataan arsip, arsip merupakan 
rekaman kegiatan dalam bentuk media atau peristiwa dalam 
berbagai bentuk dan media sesuai dengan perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi yang dibuat, dan diterima 
oleh lembaga negara, pemda, dan lembaga pendidikan. “Bawas-
lu dalam pelaksanaan tata kelola arsipnya harus dalam bentuk 
pertanggungjawaban sarana prasarananya dan SDMnya,” kata 
Adri Westi, S.Sos, MM selaku narasumber dalam kegiatan ini.

Untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik, pengelolaan 
arsip tersebut harus dilaksanakan secara terpadu. Dengan ar-
sip, kita mengetahui rekam jejak kegiatan-kegiatan yang telah 
dilakukan sejak lama. Arsip yang dikelola dengan baik akan 
mengurangi adanya miskomunikasi dan memudahkan kita 
menemukan data yang kita butuhkan. Arsip dikatakan penting 
dalam keadaan darurat apabila terjadi kehilangan data, dan 

arsip tersebut vital dan mutlak 
dibutuhkan,” paparnya.

Sebagai informasi, kegiatan 
ini dihadiri seluruh Kabag 
dan Kasubbag di lingkungan 
Sekretariat Bawaslu Provinsi 
Bengkulu, Adri Westi, S.Sos., 
MM dan Rosi Kartika Agus-
tina S, A.Md dari Dinas Per-
pustakaan dan Kearsipan 
Provinsi Bengkulu, Ketua, 
Koordinator Sekretariat be-
serta staf Sekretariat Bawaslu 
Kabupaten/Kota se Provinsi 
Bengkulu.(**)

Kerjasama yang dilakukan den-
gan Pemkot Bengkulu ini sekaligus 
menjadi momentum memperkuat 
kepercayaan masyarakat terhadap 
eksistensi Bank Pembangunan 
Daerah (BPD) kebanggaan Beng-
kulu.  

“Ini inovasi terbaru dari Pemda 
Kota. Kami menggandeng Bank 
Bengkulu, banknya masyarakat 
Bengkulu untuk mempermudah 
dalam pembayaran PBB,” kata 
Pelaksana Tugas (Plt) Walikota 
Bengkulu Dedy Wahyudi, SE, MM 
saat membuka Launching Imple-
mentasi Pengalihan Pembayaran 
PBB Online melalui ATM dan Mo-
bile Banking di Kantor Pusat Bank 
Bengkulu, Selasa (17/11).

Sebelumnya, pembayaran PBB 
dilakukan oleh warga Kota Bengku-
lu secara langsung ke kasir Badan 
Pendapatan Daerah (Bapenda) 
Kota, Bank Bengkulu dan Kantor 
Pos. Namun sekarang pembayaran 
PBB bias dilakukan dimana saja 
dan kapan saja melalui smart 
phone. 

Dedy mengatakan, digitalisasi 
pembayaran PBB ini merupakan 
salah satu inovasi yang sudah seha-
rusnya dilakukan, sebagai adaptasi 

untuk memenangkan kompetisi. 
Khususnya di dunia perbankan 
yang persaiangannya semakin 
ketat antara bank daerah dan bank 
konvensional.

“Bank konvensional lainnya juga 
ada yang mengajukan penawaran 
serupa. Tapi saya tekankan karena 
Bank Bengkulu adalah banknya 
masyarakat Bengkulu, jadi Pemkot 
memilih bekerja sama dengan 
Bank Bengkulu,” ujarDedy.

Pajak daerah, lanjut Dedy, meru-
pakan sumber utama pemban-
gunan bagi suatu daerah. Sejak 
pandemi Covid-19 merebak, di 
pertengahan Maret lalu, dampak-
nya cukup dirasakan. Bukan hanya 
Pemkot yang mengalami deficit 
anggaran hingga Rp 150 miliar. 
Tapi juga daerah lainnya seperti 
Pemprov DKI Jakarta. Pemkot 
mengambil langkah menunda se-
mentara pembangunan fisik.  

“Meski mengalami defisit, segala 
sesuatunya yang berkaitan dengan 
hak-hak ASN (AparaturSipil Neg-
ara) tidakakan dikurangi. Seperti 
TPP (TambahanPenghasilanPega-
wai) danuangmakan,” tegasDedy.

Usulkan Beri Reward
Dedy menambahkan, langkah 

Pemkot mewajibkan melampirkan 
bukti sudah mem-
bayar PBB bagi 
setiap warga kota 
yang berurusan 
kekelurahan, su-
dah baik. Namun al-
angkah baiknya jika 
kedepan Bapenda 
merancang pembe-
rian reward kepada 
warga kota yang taat 
membayar pajak.

“Semua tahu. Pa-
jak yang dibayar 
oleh masyarakat itu 
sebenarnya dikem-
balikan kepada ma-
syarakat dalam ben-
tuk pembangunan. 
Tapi karena tidak 
dirasakan secara 
langsung dan saat 
itu juga, masyarakat 
ada yang merasa 
kalau kita taat bayar 
pajak, kita dapat 
apa? Kalau ada 
hadiahnya, mudah-

muda-
h a n 
k e s -
adaran 
m e m -
b a y a r 
p a j a k 
j a d i 
l e b i h 

tinggi,” saran Dedy.  

Masih Capai Target
Kepala Bapenda Kota Hadianto 

mengungkapkan, tahun 2020 ini 
ada penurunan pendapatan dari 
sector pajak. Yakni dari pajak per-
hotelan dan rumah makan yang 
operasionalnya menjadi terbatas 
bahkan ada yang tutup diawal-awal 
pandemi Covid-19. Meski begitu 
diakui untuk sektor PBB dan Bea 
Perolehan Hak atas Tanah dan 
Bangunan (BPHTB) tidak terlalu 
berpengaruh.

“Justru kedepannya kami harap-
kan terus bertambah. Mengingat 
sekarang system pembayarannya 
semakin mudah melalui ATM dan 
mobile banking,” ujar Hadianto.

Berdasarkan data Bapenda Kota, 
pendapatan daerah yang bersum-
ber dari pajak setiap tahunnya 
terus meningkat. Begitupun real-
isasinya. Tahun 2010 target pajak 
daerah ditetapkan sebesar Rp 10 
miliar. Tahun 2019 naik menjadi 
Rp 11 miliar dan terserap 97 persen. 

Tahun 2020, target pajak masih 
ditetapkan sebesar Rp 11 miliar. 
Namun karena pandemi Covid-19 
target dikurangi menjadi Rp 8 
miliar. “Setelah target dikurangi, 
hingga awal November ini 100 
persen sudah tercapai. Kita akan 
terus berupaya hingga akhir tahun 
bias kembali bertambah di atas 
target,” jelas Hadianto.

PerkuatKepercayaanPublik
Jalinan kerjasama antara Pemkot 

dengan Bank Bengkulu sebagai 
mitra pembayaran PBB dikatakan 
Direktur Kepatuhan H. Yanti Kur-
niati, SE, MM sudah berlangsung 
cukup lama. Namun adanya ino-
vasi layanan dengan menggunakan 
aplikasi, merupakan wujud keper-
cayaan yang tinggi dari Pemkot 
terhadap Bank Bengkulu. 

“Adanya kemudahan pem-
bayaran PBB menjadi bentuk 
pelayanan terbaru, khususnya bagi 
nasabah,” ujar Yanti. 

Berkat kepercayaan publik yang 
tinggi, Yanti mengungkapkan, saat 
ini Bank Bengkulu terus tangguh 
dan tumbuh. Terbukti dengan me-
luasnya jaringan dan pelayanan. 
Bank Bengkulu telah memiliki satu 
kantor pusat, satu kantor cabang 
utama, 10 kantor cabang dimana 
satu diantaranya beradadi Jakarta. 

Selain itu ada 34 Kantor Cabang 
Pembantu dan 4 kantor kas. “In-
sya Allah akan terus bertambah. 
Jaringan kantor tersebar sampai 
kabupaten. Semua ini berkat sup-
port dan dukungan masyarakat 
Bengkulu, khususnya nasabah,” 
ujar Yanti.(ken)

Pasalnya hingga saat ini banyak 
sumber PAD yang belum masuk ke 
kas daerah. Pemkot memiliki ban-
yak waktu untuk mengumpulkan 
PAD hingga akhir tahun nanti.

“Kalau saya secara pribadi masih 
punya keyakinan, insya Allah kita 
belum tentu mengalami defisit ang-
garan, karena sampai saat ini masih 
banyak sumber PAD yang belum 
masuk,” jelasnya.

Dia menjelaskan, sumber PAD 
yang belum masuk ke kas daerah 
antara lain, seperti Dana Alokasi 
Umum (DAU)  Rp 49 miliar, dari pa-
jak lampu jalan Rp 6,2 miliar, Dana 
Bagi Hasil (DBH) dengan Pemerin-
tah Provinsi (Pemprov) Bengkulu 
baru terealisasi Rp 12 miliar. Artinya 
masih ada potensi Rp 37 miliar DBH 
yang belum diserahkan pemprov 
pada pemkot. 

“Jika sumber-sumber  PAD terse-
but masuk ke kas daerah, maka 
defisit anggaran tidak terlalu besar. 
Jika pun ada defisit namun tidak 
terlalu besar, kita juga meminta 
kepada pihak provinsi untuk segera 

menyerahkan DBH tersebut” 
terangnya.

DBH Pemprov Bengkulu dengan 
pemkot antara lain, dari sektor pa-
jak  bahan bakar, pajak rokok, pajak 
kendaraan, dan lainnya. Namun 
sampai triwulan ketiga pemprov 
belum juga menyerahkan DBH 
tersebut. Selain itu, ia mengatakan 
agar Organisasi Perangkat Daerah 
(OPD) semakin gencar mengejar 
PAD, agar bisa mencapai target. 
“Setiap OPD beri suport agar dia 
berkerja maksimal mencari PAD,”  
sampainya. 

Sementara itu, Plt. Walikota Beng-
kulu Dedy Wahyudi mengatakan 
asumsi pendapatan sebesar Rp 233 
miliar termasuk sumbernya dari 
DBH dengan pemprov Rp 50 miliar, 
namun uangnya belum diserahkan 
pihak provinsi kepada pemkot.

“Uang kota ada di provinsi tidak 
diserahkan ke kita, jadi asumsi 
pendapatan Rp 233 miliar terma-
suk itu Rp 50 miliar, bayangkan itu 
meleset, asumsi belanja ada yang 
Rp 1 miliar, Rp 2 miliar, Rp 10 miliar, 
tidak ada uangnya, karena masih di 
provinsi,” jelasnya.

Terkait dengan kegiatan yang 
sudah berjalan harus dibayarkan. 
Kegiatan yang sudah berjalan tetap 
terus berlanjut, namun yang belum 
dilaksanakan sama sekali terpaksa 
ditunda. Karena pihaknya tidak 
mau Pemkot memiliki hutang. 
“Lebih baik kegiatan kita batalkan 
sehingga tidak berhutang, sedan-
gkan kegiatan yang sudah berjalan 
insya Allah aman,” ujarnya.

 Dedy Wahyudi mengakui bahwa 
defisit APBD Kota Bengkulu cukup 
besar. Namun demikian, meskipun 
anggaran mengalami defisit, Dedy 
memastikan bahwa tidak akan ada 
istilah gagal bayar terhadap pihak 
ke tiga, begitu juga dengan belanja 
pegawai seperti gaji PNS, TPP PNS, 
serta honor PTT juga tidak akan ada 
pemotongan 1 rupiah pun.

“Lebih baik kita tunda dulu be-
lanja fisik seperti pembangunan 
tetapi hak hak PNS tetap dibayar. 
Dan tidak ada ceritanya gagal bayar 
di Kota Bengkulu. Maka dari itu 
lebih baik kita tunda pembangunan 
daripada kita suruh kerja tapi tidak 
dibayar. Itu tidak akan terjadi di Kota 
Bengkulu,” tegas Dedy. (juu/**)

Yang juga merupakan salah satu 
kegiatan yang bertujuan untuk 
meningkatkan pendapatan dan 
kesejahteraan masyarakat me-
lalui usaha-usaha produktif. Ini 
disampaikan oleh Asisten Bidang 
Ekonomi Kordinator Kota Pro-
gram KOTAKU Bengkulu, Haris 
Munandar, menurutnya Keg-
iatan Peningkatan Penghidupan 
Masyarakat Berbasis Komunitas  
(PPMK) yang merupakan ben-
tuk dari “naik kelas” bagi BKM 
melalui UPK-nya yang dinilai 
berhasil dari pengelolaan pinja-
man dana bergulir.

“Usaha kecil dan menegah 
merupakan salah satu hara-
pan kita untuk tetap menopang 
roda perekonomian agar tetap 
berjalan. Dan untuk tetap bisa 
hidup, UMKM ini membutuhkan 
suntikan modal yang juga tidak 
sedikit dari Program KOTAKU,” 
sampainya.

Dijelaskannya, Kegiatan PPMK 
berfokus untuk memperkuat dan 
mengembangkan Kelompok Swa-
daya Masyarakat (KSM) menjadi 
wadah bagi masyarakat dalam 
mengembangkan potensinya. 
Melalui proses pendampingan 
dan fasilitasi sehingga men-
jadi bagian dari proses pem-
belajaran masyarakat dalam 

dinamika kelompok. Ini dalam 
rangka memperkokoh ikatan 
kebersamaan, solidaritas dan 
kepedulian sesama anggotan-
ya agar mampu memecahkan 
persoalan-persoalannya secara 
bersama, memenuhi kebutuhan 
dan meningkatkan kesejahteraan 
bersama.

“Di pandemi Covid-19 ini pro-
gram pinjaman bergulir dari 
program kotaku masih tetap 
berjalan dan membantu anggota 
kelompoknya untuk tetap bisa 
berproduksi di masa-masa sulit 
saat ini,” tambahnya.

Ia menjelaskan ada UPK di 
beberapa kelurahan yang sudah 
menggulirkan dananya untuk 
di pinjamkan kepada anggota 
KSM, bahkan pihaknya juga 
mendorong semua UPK BKM 
agar mencairkan dana yang ada 
di bank untuk di berikan kepada 
masyarakat.

“Tentunya dengan seleksi teru-
tama masyarakat yang betul-
betul memiliki usaha,” ujar Haris.

Misalnya, KSM Pondok Da-
mai Kelurahan Belakang Pondok, 
yang beberapa waktu yang lalu 
kembali mengucurkan dana un-
tuk anggota KSM nya sebesar Rp 
55 juta untuk 2 kelompok. Dan 
Rp 25 juta untuk kelompok KSM 
Pondok Damai 10 yang berang-
gotakan 5 orang. Dimana masing-

masing mendapatkan suntikan 
modal sebesar Rp 5 juta untuk 
mengembangkan usahanya. 
Kemudian juga untuk Kelompok 
Pondok Damai 8 mendapatkan 
Rp 30 juta.

Untuk diketahui, KSM Pondok 
Damai ini umumnya memiliki 
usaha berdagang, baik berdagang 
manisan maupun, berdagang 
makanan basah dan dan kering.

Salah satunya, Pedagang Es ton-
tong  Sukirno yang karena pande-
mi Covid-19 membuat usahanya 
sempat berhenti dan keluarganya 
tidak memiliki pemasukkan sama 
sekali sehingga dana tabungan 
dan modal usaha habis terkuras.

“Untuk memenuhi biaya hidup 
kita harus pakai tabungan modal, 
jadi saat membutuhkan modal un-
tuk berjualan kembali bantuan dari 
KOTAKU sangat membantu untuk 
berjualan kembali,” ucapnya. 

Di sisi lain, koordinator BKM 
Pondok Damai Kelurahan Be-
lakang Pondok, Milyati menjelas-
kan bahwa pihaknya mendengar-
kan keluhan anggota KSM yang di 
binanya itu. Tengah mengalami 
masa sulit.

Sehingga melalui dana yang ada 
di UPK BKM  kembali mengulir-
kan dana pinjaman untuk para 
anggota. Yang di aminkan oleh 
pengurus UPK ibu Elizarti,” ucap 
Milyati. (war/prw)
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PELABAI - Divisi Pen-
g aw a s a n  Hu b u n g a n 
Masyarakat dan Hubun-
gan Lembaga Badan Pen-
gawas Pemilu (Bawaslu) 
Kabupaten Lebong, Melki 
Agustian, SH mengaku su-
lit menghilangkan praktik 
money politics atau politik 
uang dalam Pemilihan 
Kepala Daerah (Pilkada). 
Soalnya Kabupaten Leb-
ong termasuk kabupaten 
dengan praktik politik 
uang tertinggi se Provinsi 
Bengkulu. ‘’Namun perlu 
dipahami, sulit bukan 
berarti tidak bisa,’’ tu-
kasnya.

 Untuk menekan poli-
tik uang dalam Pilkada 
9 Desember, KPU akan 
menggiatkan sosial-
isasi anti politik uang ke 
masyarakat. Materi yang 
paling di kedepankan ada-
lah dampak dari politik 
uang yang ancamannya 
pidana. Pidana itu tidak 
hanya dijatuhkan kepada 
pemberi seperti Pemilu 
selama ini, namun juga 
dijatuhkan kepada pen-
erima. ‘’Kalau tidak mau 
masuk penjara jangan 
coba-coba memberi atau 
menerima politik uang,’’ 
tegas Melki.

 Ancaman itu diatur da-
lam pasal 187 A ayat (1) 
Undang-Undang Nomor 
6 Tahun 2020 tentang 
Pemilihan Gubernur dan 
Wakil Gubernur, Bupati 
dan Wakil Bupati serta 
Walikota dan Wakil Wa-
likota. Dalam pasal itu 
disebutkan ancaman pi-
dana penjara 6 tahun dan 
denda Rp 1 miliar bagi 
setiap orang yang dengan 
sengaja menjanjikan atau 
memberikan uang atau 

materi lainnya sebagai 
imbalan untuk mempen-
garuhi pemilih agar tidak 
menggunakan hak pilih-
nya kepada calon tertentu. 
‘’Masyarakat harus tahu 
sanksi ini supaya tidak 
terjerat,’’ ungkap Melki.

 Jika sudah diberitahu, 
namun masih berani juga 
memberi atau menerima 
politik yang, versi Melki, 
Bawaslu tidak akan pan-
dang bulu memprosesnya. 
Tugas sosialisasi bahaya 
politik uang itu bukan 
hanya menjadi tanggung 
jawab KPU dan Bawaslu. 
Namun menjadi tang-
gung jawab pemerin-
tah beserta partai politik 
selaku wadah pendidi-
kan politik dan seluruh 
masyarakat. ‘’Dari seka-
rang masyarakat harus 
memposisikan diri men-
jadi pemilih yang cerdas, 
jangan mau suaranya 
ditukar rupiah,’’ ungkap 
Melki.

 Pantauan RB, ancaman 
pidana bagi penerima 
politik uang itu belum sep-
enuhnya tersampaikan 
ke masyarakat. Sebagian 
besar masyarakat masih 
menempatkan pilihan-
nya tergantung dengan 
nilai rupiah yang dita-
warkan masing-masing 
pasangan calon (pason) 
peserta Pilkada. Tak pedu-
li sebagus apapun visi 
dan misi peserta, posisi 
uang tetap teratas dalam 
mempengaruhi selera 
pilih masyarakat.  ‘’Mau 
sanak atau tetangga, ka-
lau tidak mengeluarkan 
uang, sulit bisa menang 
di Lebong,’’ ujar tokoh 
masyarakat Lebong, Su-
harudin.(sca)

Lebong Tertinggi 
Money Politics

PELABAI - Kekosongan ja-
batan Wakil Ketua (Waka) I 
DPRD Kabupaten Lebong, 
akan segera diisi dalam wak-
tu dekat. Teknisnya tinggal 
menunggu Surat Keputusan 
(SK) gubernur. Namun untuk 
posisi kursi Partai Nasional 
Demokrat (Nasdem) yang 
berkurang satu di legislatif pas-
camundurnya Teguh Raharjo 
Eko Purwoto, SE karena maju 
di Pemilihan Bupati (Pilbup) 
Lebong, kemarin (16/11) telah 
diisi Yeni Herdianti.

Yeni yang maju dari daerah 
pemilihan (dapil) III itu berada 
di posisi ketiga suara terbanyak 
dengan perolehan 700 su-
ara. Suaranya persis di bawah 
perolehan Teguh dan Dedi 
Hariyanto, rekan separtainya 
di dapil yang sama yang lolos 
duduk di legislatif. 

 ‘’Untuk PAW itu kami hanya 

menindaklanjuti apa yang 
diusulkan pihak Nasdem dan 
rekomendasi KPU (komisi 
pemilihan umum, red),’’ kata 
Pelaksana Tugas (Plt) Sekre-
taris DPRD Kabupaten Leb-
ong, Indra Gunawan, M.Si.

 Terkait siapa politisi Nas-
dem yang akan menduduki 
kursi PAW Waka I itu, Indra 
mengaku belum tahu. Namun 
dipastikannya usulan dari 
Nasdem telah disampaikan-
nya ke Pemerintah Provinsi 
Bengkulu. Setelah turun SK 
gubernur, segera DPRD Ka-
bupaten Lebong menggelar 
pelantikan unsur pimpinan 
DPRD yang baru itu. ‘’Kami 
h a n y a  m e n i n d a k l a n j u t i 
usulan, siapa yang dipilih 
murni kewenangan pihak 
partai bersangkutan,’’ ujar 
Indra.

 Data dihimpun, kursi Waka 

I DPRD Lebong berpotensi 
ditempati Dedi Hariyanto. Itu 
karena perolehan suaranya 
berada di peringkat kedua 
terbanyak untuk partainya 
dalam Pemilihan Legislatif 
(Pileg) 2019. Terlebih Dedi 
juga menduduki jabatan Sek-
retaris DPD Nasdem Kabu-
paten Lebong.

 Sementara Yeni dilantik 
mengisi kursi Nasdem yang 
kosong di DPRD Lebong se-
suai Surat Keputusan Guber-
nur Bengkulu Nomor: E/356/
B1/2020 tetang Peresmian 
Pengangkatan Pergantian 
Antar Waktu Anggota DPRD 
Kabupaten Lebong Sisa Masa 
Jabatan 2019-2024. Ia dilantik 
Pejabat Sementara (Pjs) Bupati 
Lebong, H. Herwan Antoni, 
S.KM, M.Kes, M.Si di ruang 
sidang paripurna DPRD Kabu-
paten Lebong.(sca)

ARIS/RB

BERUNTUNG: Pelantikan Yeni, politisi Nasdem sebagai PAW anggota DPRD.

PAW Waka I DPRD Tunggu SK Gubernur

LEBONG SELATAN - Ban-
yaknya program dengan ap-
likasi berbasis elektronik yang 
diinisiasi Pemerintah Kabu-
paten (Pemkab) Lebong, Ang-
gota DPRD Kabupaten Lebong, 
Mahdi, S.Sos meminta Pemkab 
Lebong melakukan evaluasi. 
Dari kacamatanya, sejumlah 
aplikasi tidak berjalan maksi-
mal karena belum didukung 
fasilitas memadai. ‘’Salah satu 
kendalanya jaringan internet, 
makanya perbaiki dulu jarin-
gan internet di Lebong,’’ kata 
Mahdi.

Diakuinya, sejumlah aplikasi 
elektronik itu sangat menun-
jang asas transparansi, efek-
tif dan efisien. Namun jika 
penerapannya masih banyak 
menemui kendala, dikhawat-
irkan semakin memboroskan 
anggaran. Dicontohkannya ab-
sensi PNS yang menggunakan 
sistem elektronik. ‘’Buktinya 
saat ini dihentikan dulu karena 
sebulan diuji coba, banyak 
meninggalkan permasalahan,’’ 
papar Mahdi.

Jika Pemkab Lebong tetap 
berkeinginan penuh menerap-

kan aplikasi elektronik, dalam 
Rancangan Anggaran Penda-
patan dan Belanja Daerah 
(RAPBD) 2021, harus diusul-
kan program peningkatan 
jaringan internet. Khususnya 
pembangunan mini tower 
di sejumlah titik yang belum 
tersentuh internet. ‘’Kalau 
tidak memungkinkan pihak 
penyedia yang membangun 
prasarananya, ya Pemkab Le-
bong yang harus menyiapkan-
nya,’’ tukas Mahdi.

Jika menunggu penyedia, sulit 
bagi Pemkab Lebong memak-
simalkan program pelayanan 
berbasis elektronik karena 

ada perhitungannya. Setiap 
penyedia merupakan perusa-
haan yang memperhitungkan 
untung dan ruginya dalam 
berinvestasi di suatu daerah. 
Itu artinya Pemkab Lebong 
harus berkorban menyiapkan 
prasarananya. ‘’Kalau jaringan 
internet masih seperti inilah, 
apapun aplikasi canggih yang 
diluncurkan tidak akan ber-
jalan maksimal,’’ jelas Mahdi.

Sementara Pelaksana Tu-
gas (Plt) Kepala Dinas Komu-
nikasi Informatika Statistik 
dan Persandian (Diskominfo) 
Kabupaten Lebong, Donni 
Swabuana, ST, M.Si memas-
tikan di RAPBD 2021 telah 
mengusulkan dana Rp 1 miliar 
lebih untuk pembangunan 
Base Transceiver Station (BTS) 
di sejumlah daerah yang masih 
blank spot. Salah satunya di 
Kecamatan Topos, Kecama-
tan Rimbo Pengadang dan 
Kecamatan Pinang Belapis. 
‘’Jika diakomodir, mudah-
mudahan tahun depan tidak 
ada lagi daerah yang blank 
spot jaringan internet,’’ tandas 
Donni.(sca)

Perbaiki Dulu Jaringan Internet

Minta Rekap Manual,
Batal Pakai Sirekap

P E L A B A I  - 
Rencana Komisi 
Pemilihan Umum 
(KPU) Kabupaten 
Lebong mener-
a p k a n  S i s t e m 
Informasi Reka-
pitulasi (Sirekap) 
dalam penghi-
t u n g a n  s u a r a 
Pemilihan Kepala 
Daerah (Pilkada) 
9 Desember, batal.  
Menyusul hasil 

pelaksanaan Rapat Dengar Pendapat (RDP) yang 
digelar KPU RI, Bawaslu RI, Kementerian Dalam 
Negeri (Kemendagri) dan komisi II DPR. Intinya, 
disepakati penghitungan dan rekapitulasi suara 
pada Pilkada 2020 didasarkan pada berita acara 
hasil penghitungan dan rekapitulasi manual.

Dikonfirmasi, Ketua KPU Kabupaten Lebong, 
Shalahuddin Al Khidhr, SE mengaku masih 
menunggu instruksi lanjutan KPU RI. Dalam artian 
menunggu regulasi tertulis. ‘’Kalau memang tak jadi 
pakai Sirekap, artinya beberapa salinan formulir 
harus segera disiapkan karena kembali ke sistem 
manual,’’ kata Shalahuddin.

Tidak dipungkirinya, KPU RI memang sempat 
melakukan uji coba aplikasi Sirekap di beberapa 
wilayah di Indonesia. Salah satunya di Bandung, 
Provinsi Jawa Barat. Bahkan KPU Lebong sendiri 
sudah terlanjur menyosialisasikan rencana pen-
erapan Sirekap ke seluruh partai politik (par-
pol) dan Liaision Oficcer (LO) pasangan calon 
(paslon) Pilbup Lebong. ‘’Yang pasti kami akan 
menjalankan tahapan Pilkada di Lebong ini se-
suai dengan regulasi yang dikeluarkan KPU RI,’’ 
tukas Shalahuddin.

Terpisah, Ketua Bawaslu Kabupaten Lebong, Jef-
friyanto, M.Pd juga memastikan Sirekap batal dit-
erapkan dalam Pilkada 2020. Tidak hanya Lebong, 
itu berlaku nasional. Atas pembatalan Sirekap itu, 
dimintanya KPU segera menyosialisasikannya ke 
parpol dan LO paslon. ‘’Setelah turun regulasinya 
dari pusat, segera disampaikan ke peserta Pilkada 
di Lebong,’’ tegas Jeffriyanto.(sca)

DONI

SHALAHUDDIN AL KHIDHR
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PELABAI - Ketua Komisi Pemilihan 
Umum (KPU) Kabupaten Lebong, Shala-
huddin Al Khidr, SE menargetkan H-7 
pemungutan suara atau hari pencoblosan, 
seluruh logistik pilkada sudah komplit di 
222 Tempat Pemungutan Suara (TPS). Mu-
lai dari bilik dan kotak suara hingga kertas 
suara Pemilihan Gubernur (Pilgub) hingga 
Pemilihan Bupati (Pilbup) Lebong. ‘’Untuk 
TPS sulit kami dahulukan pendistribusian-
nya,’’ kata Shalahuddin.

 Tidak hanya logistik Pilkada, Shala-
huddin juga memastikan 222 TPS akan 
dilengkapi Alat Perlindungan Diri (APD). 
Mulai dari masker, tisu, hand sanitizer 
serta peralatan cuci tangan sarung tangan 
plastik hingga sarung tangan plastik. Itu 
untuk memastikan pemilih yang datang 
ke TPS steril dari penularan Covid-19. 
‘’Untuk kotak suara sudah mulai kami rakit 
dan APD sudah mulai kami siapkan dari 
sekarang,’’ tutur Shalahuddin.

 Diakuinya, logistik yang diterima KPU 
Lebong belum sepenuhnya lengkap. Be-

berapa diantaranya dipastikan tiba minggu 
ini. Antara lain kotak suara Pilbup yang 
saat ini masih dalam perjalanan dari Ja-
karta menuju Kabupaten Lebong. Terma-
suk bilik suara, segel serta logistik lainnya. 
‘’Begitu tiba, langsung kami cek dan susun 
sesuai kebutuhan masing-masing TPS,’’ 
ungkap Shalahuddin.

 Sementara dari koordinasi yang dilakukan 
KPU Lebong ke PT. Temprina selaku penye-
dia surat suara, pencetakan akan dimulai 21 
November. Jumlahnya 77.275 surat suara 
sesuai jumlah Daftar Pemilih Tetap (DPT) 
ditambah cadangan 2,5 persen dari DPT. 
‘’Diperkirakan waktu pencetakan hanya 
butuh waktu satu hari dan pengiriman jalur 
darat empat hari,’’ jelas Shalahuddin.

 Lebih jauh dikatakannya, pengiriman 
surat suara akan dikawal ketat aparat ke-
amanan dengan melibatkan personel Polri 
dan TNI. Terkait pengamanan distribusi 
surat suara, KPU Lebong telah melakukan 
komunikasi dengan Polres Lebong dan 
Kodim 0409 Rejang Lebong.(sca)

PELABAI - Pembatasan 
keramaian guna mence-
gah munculnya klaster baru 
Covid-19 kembali dimaksi-
malkan. Terhitung 1 Desem-
ber, Pemerintah Kabupaten 
(Pemkab) Lebong kembali 
memberlakukan larangan 
acara keramaian. Khususnya 
acara pesta, baik pernikahan 
maupun hajatan lainnya. 
‘’Kebijakan ini sesuai rapat 
lintas sektoral yang meli-
batkan TNI dan Polri,’’ kata 
Pejabat Sementara (Pjs) 
Bupati Lebong, H. Herwan 
Antoni, S.KM, M.Kes, M.Si.

 Dijelaskannya, inti dari 
hajatan tetap boleh dilak-
sanakan. Namun jumlahnya 
harus dibatasi agar tidak 
menimbulkan kerumunan 
serta wajib mematuhi pro-
tokol kesehatan. Untuk pes-
tanya tidak boleh digelar. 
‘’Kami harap masyarakat 
dapat memaklumi sekaligus 
mendukung dan mematuhi 
kebijakan ini agar tidak ada 
klaster baru penyebar Cov-
id-19 di Kabupaten Lebong,’’ 
tukas Herwan.

 Kebijakan itu menin-
daklanjuti adanya kasus 
Covid-19 yang melanda 6 
warga Kabupaten Lebong. 
Keenamnya terkonfirmasi 
positif Covid-19. Namun 
5 diantaranya sudah din-
yatakan sembuh. ‘’Kalau 
tidak ada dukungan dari 
masyarakat, dalam artian 
tidak mematuhi protokol ke-
sehatan, tentu saja sulit bagi 
Pemkab Lebong menangani 
Covid-19,’’ jelas Herwan.

 Sementara Kapolres Leb-
ong, AKBP. Ichsan Nur, S.IK 
mengaku pihaknya sudah 
lama memberlakukan kebi-
jakan tidak mengeluarkan 
izin keramaian pascaPan-
demi Covid-19 mencuat. 
Melalui kesepakatan ini,ia 
pastikan Polres akan mem-
bubarkan paksa jika masih 
ada masyarakat yang tetap 
nekat menggelar acara kera-
maian. ‘’Masih ada waktu 
dua pekan untuk menyosia-
lisasikan hasil rapat ini ke 
masyarakat sebelum diter-
apkan 1 Desember,’’ tutup 
Kapolres.(sca)

ARIS/RB

PERSIAPAN: Pokja KPU Lebong tengah menyiapkan APD untuk menunjang pro-
tokol kesehatan di TPS saat pemungutan suara Pilkada.

H-7 Pencoblosan, 
Logistik Komplit

Mulai Desember, 
Nikah Dilarang Pesta

PELABAI - Dinas Peruma-
han dan Kawasan Permuki-
man (Disperkim) Kabupat-
en Lebong mengembalikan 
dana kegiatan senilai Rp 1 
miliar ke kas daerah. Dana 
itu adalah dana pembebasan 
2 lahan untuk lokasi pening-
katan bangunan Pusat Kes-
ehatan Masyarakat (Puskes-
mas) yang tidak jadi dibeli. 
Kendalanya murni soal harga 
yang belum sesuai.

 Dikatakan Kepala Dis-
perkim Kabupaten Lebong, 
Yulizar, SH, dana yang dip-
lot Pemerintah Kabupaten 
(Pemkab) Lebong dalam 
Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Daerah (APBD) 
tahun ini sangat terbatas. 
Sementara pemilik lahan 
belum bersedia menjual 
lahannya sesuai anggaran 
yang diplot Pemkab Lebong. 
‘’Kalau sesuai kehendak pe-
miliknya, kedua lahan itu 
akan dijual dengan harga Rp 
1,4 miliar,’’ kata Yulizar.

 Kedua lahan yang tidak jadi 
dibebaskan itu adalah lahan 
untuk Puskesmas Uram Jaya 
dan lahan untuk Puskes-
mas Semelako di Kecamatan 

Lebong Tengah. Dana untuk 
lahan Puskesmas Uram Jaya 
hanya diplot Rp 300 juta. 
Sedangkan pemiliknya me-
minta Rp 500 juta. Begitu 
juga dengan lahan Puskes-
mas Semelako, dana yang 
disiapkan hanya Rp 700 juta. 
‘’Sedangkan pemiliknya me-
minta dibayar Rp 900 juta,’’ 
jelas Yulizar.

 Pihaknya memilih mengem-
balikan dananya ke kas dae-
rah dan tidak mencari lahan 
baru karena Dinas Kesehatan 
(Dinkes) selaku OPD penggu-
na telah memutuskan meng-
gunakan lahan lain. Yakni la-
han mengangur milik Pemkab 
Lebong. ‘’Artinya pembebasan 
lahan dua puskesmas itu be-
lum diperlukan lagi sehingga 
tidak kami ajukan di RAPBD 
2021,’’ tutur Yulizar.

 Kepala Dinkes Lebong, 
Rachman, SKM, M.Si men-
gaku telah menggunakan aset 
lahan Pemkab Lebong untuk 
peningkatan Puskesmas Se-
melako dan Puskesmas Uram 
Jaya. Namun sementara ini 
pihaknya baru menggunak-
annya untuk pembangunan 
rumah dinas dokter.(sca)

Disperkim Kembalikan Dana
Pembebasan Lahan Rp 1 M

Desa Wajib Berdayakan Satgas PPA
PELABAI - Guna melindungi tumbuh kembang 

anak, 11 kelurahan dan 93 desa yang ada di Ka-
bupaten Lebong harus memberdayakan Satuan 
Tugas (Satgas) Perlindungan Perempuan dan 
Anak (PPA) yang telah dibentuk hingga tingkat 
kelurahan dan desa. Soalnya kekerasan terhadap 
perempuan dan anak seringkali terjadi dalam 
rumah tangga dan lingkungan tempat tinggal.

 ‘’Kekerasan terhadap perempuan dan anak jelas 
akan memberikan dampak negatif secara luas,’’ 
ujar Kepala Dinas Pemberdayaan Perempuan 
Perlindungan Anak Pengendalian Penduduk dan 
Keluarga Berencana (DP3AP2KB) Kebupaten 
Lebong, Drs. Firdaus, M.Pd.

 Tidak hanya terhadap korban saja, dampak bu-
ruknya juga berpengaruh terhadap proses tumbuh 
kembang anak dalam kehidupan suatu keluarga. 
Mengingat kekerasan yang dihadapi perempuan 
dan anak bukan hanya sebatas kekerasan fisik. 
Namun termasuk di dalamnya kekerasan psikis, 
kekerasan seksual serta penelantaran.

 ‘’Pelaku kekerasan terhadap perempuan dan 
anak juga tidak selalu orang luar atau orang yang 
tidak dikenal. Namun juga berasal dari lingkun-
gan terdekat korban, apakah itu ayah, kakek atau 
paman, bahkan tetangga,’’ ungkap Firdaus.

 Terlebih saat ini setiap desa sudah memiliki 
anggaran yang besar melalui Dana Desa (DD) 
maupun Alokasi Dana Desa (ADD). Termasuk 
kelurahan yang diberikan Dana Kelurahan (DK). 
Selain untuk kegiatan fisik infrastruktur, dana 
itu juga harus digunakan untuk pemberdayaan 
masyarakat. Salah satunya sosialisasi atau pem-
berdayaan Satgas PPA dalam rangka menjaga 
desa dari kasus kekerangan perempuan dan anak.

 ‘’Seluruh desa dan kelurahan di Kabupaten Leb-
ong juga sudah pernah mengikuti sosialisasi dan 
bimbingan teknis (bimtek) satgas anti kekerasan 
perempuan dan anak. Artinya tinggal diterapkan 
yang salah satunya memberdayakan Satgas PPA,’’ 
tutur Firdaus.(sca)

PELABAI - Ketua Komisi II DPRD Kabu-
paten Lebong, Ahmad Lutfi memastikan 
dalam waktu dekat akan melakukan inspeksi 
mendadak (sidak) ke sejumlah pekerjaan 
fisik yang dilaksanakan Pemerintah Kabu-
paten (Pemkab) Lebong tahun ini. Tujuan-
nya untuk memastikan seluruh pekerjaan 
infrastruktur selesai 100 persen. Tidak hanya 
sebatas selesai, kualitas hasil pekerjaan juga 
harus dipastikan sesuai kontrak.

 ‘’Kami tidak mau ada pekerjaan yang 
diputus kontrak gara-gara pelaksanaannya 
tidak selesai tepat waktu. Apalagi sampai 
terseret ke ranah hukum gara-gara mutu 
pekerjaan tidak sesuai kontrak,’’ tegas Lutfi.

 Lebih lanjut disampaikan Lutfi, Organ-

isasi Perangkat Daerah (OPD) yang melak-
sanakan pembangunan fisik diharapnya 
proaktif melakukan pengawasan. Bahkan 
jika dalam sidak ditemukan pekerjaan 
yang dinilai lamban ataupun hasilnya 
kurang memuaskan, Komisi II tidak segan 
merekomendasi penegak hukum menyeli-
diki pekerjaan fisik agar tidak menimbul-
kan kecurigaan.

 ‘’Kami mohon OPD serta rekanan pelak-
sana kegiatan bersikap kooperatif. Tujuan 
sidak ini tidak lain semata demi terwujud-
nya pembangunan yang tepat guna serta 
sesuai dengan cita-cita Pemkab Lebong 
serta kebutuhan masyarakat,’’ ungkap 
Lutfi.(sca)

Baru Akan Periksa Progres Pembangunan



SEMANGAT: Para peserta seminar sedang mendengarkan materi yang diberikan  narasumber dengan serius dan cermat.

SERIUS: Narasumber sedang memberikan materi dan menjelaskan kepada siswa.
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Museum Keliling Sambangi Kabupaten Kaur
UNIT Pelaksana Teknis daerah (UPTD) Mu-
seum Bengkulu pada Selasa (17/11) menyam-
bangi Kabupaten Kaur, tepatnya di aula  SMAN 
1 Kaur Bintuhan. Museum keliling ini nantinya 
juga akan menyambangi beberapa kabupaten di 
Provinsi Bengkulu tujuanya untuk mewujudkan 

museum sebagai sarana informasi, edukasi dan 
daya tarik wisata. 
Kegiatan ini dibuka oleh Kepala UPTD Museum 
Bengkulu, Dra. Kinata br Barus dan didampingi 
oleh Kepala SMAN 1 Kaur, Drs. Amrizal, MM 
Kabid Kebudayaan Dinas Pendidikan dan Ke-

budayaan Kaur, Sri Rahayani, S.Pd dan Kacab-
din Kaur, Jayadi, Ruslan, SS M.Tpd. Kegiatan 
ini sekaligus untuk menumbuhkan benih cinta 
anak-anak milenial terhadap budaya, benda dan 
adat istiadat yang ada di Provinsi Bengkulu.
(and/prw)

BUKA: Kepala UPTD Museum Provinsi 
Bengkulu Dra. Kinata br Barus mem-

berikan sambutan sekaligus membuka 
acara secara resmi.BERSAMA: foto bersama dalam kegiatan museum keliling di KaurANTUSIAS: Tampak peserta seminar sangat antusias mengikuti seminar.
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Lintas
TPP PNS Bertambah Rp 1,7 M

MUKOMUKO – Tahun depan, Tambahan 
Penghasilan Pegawai (TPP) bagi PNS di ling-
kungan Pemkab Mukomuko, bakal naik. Ini 
setelah di Kebijakan Umum Anggaran (KUA) 
dan Prioritas Plafon Anggaran Sementara 
(PPAS) tahun anggaran 2021, bertambah seki-
tar Rp 1,7 miliar.

 Dengan adanya penambahan itu, maka 
pagu anggaran untuk pemberian TPP PNS 
menjadi Rp 46 miliar. Dari pagu TPP PNS di 
tahun anggaran 2020 hanya sekitar Rp 44,3 
miliar. “Naiknya tidak terlalu tinggi. Tahun lalu 
pagu kita Rp 44,3 miliar, untuk tahun depan 
jadi Rp 46 miliar,” kata Kepala Badan Keuan-
gan Daerah (BKD) Mukomuko, Agus Sumar-
man, MM, MPH.

 Kenaikan TPP PNS ini kata Agus untuk lebih 
meningkatkan kesejahteraan PNS Pemkab 
Mukomuko.  Setiap tahun TPP PNS menga-
lami kenaikan. Di mulai pembayaran TPP 
tahun 2016, pagu anggaran sebesar Rp 8,9 
miliar. Dari jumlah itu, terealisasi sekitar Rp 
8,02 miliar. 

 Di tahun 2017, pagu alokasi naik menjadi Rp 
10,4 miliar. Realisasinya sekitar Rp 10,02 mil-
iar. Lalu di tahun 2018, seluruh PNS mendap-
atkan TPP dengan total anggarannya Rp 38,1 
miliar. Realisasinya mencapai sekitar Rp 38,06 
miliar. 

 Berikutnya di tahun 2019, mengalami 
kenaikan menjadi Rp 40,5 miliar, dengan 
realisasi Rp 39,03 miliar. Dan di tahun 2020, 
pagu alokasi TPP PNS sebesar Rp 44,1 miliar, 
dengan realisasi baru sekitar Rp 31,8 miliar.

 “Anggaran TPP untuk tahun 2016 dan 2017 
itu, hanya untuk sejumlah ASN di bebera-
pa  OPD saja. Yang saat itu dinamakan pe-
nambahan penghasilan beban kerja. Sekarang 
semuanya sudah dapat. Peningkatan TPP 
diharapkan mampu meningkatkan semangat 
kerja para pegawai,” sebut Agus.

 Meskipun ada kenaikan, tidak serta merta 
dari total anggaran yang akan digelontorkan 
tahun depan itu, semuanya terserap. Pasalnya 
ASN yang mendapatkan TPP berdasarkan TPP 
Finger yang sejak beberapa tahun terakhir 
dilakukan. 

“Yang jelas, untuk alokasi anggaran TPP 
naik, jika dibandingkan tahun 2020. Terkait 
teknisnya ada OPD terkait yang menangani 
hal tersebut. Termasuk  terkait nominal mas-
ing – masing ASN yang akan mendapatkan 
TPP. Intinya TPP bagi ASN di jajaran Pemkab 
Mukomuko  naik untuk tahun 2021 menda-
tang,” tukasnya. (hue) 

Raperda Pendisiplinan Prokes Batal 
MUKOMUKO – Meski sudah diajukan, Ran-

cangan Peraturan Daerah (Raperda) tentang 
Pendisiplinan dan Penerapan Sanksi Protokol 
Kesehatan (Prokes), batal. Ini setelah DPRD 
Mukomuko menghentikan pembahasan Rap-
erda tersebut.

 Ketua DPRD Mukomuko, M. Ali Saftaini, SE 
mengatakan, anggota dewan menilai Pera-
turan Bupati (Perbup) Tentang Penerapan 
Disiplin dan Penegakan Hukum Protokol 
Kesehatan Sebagai Pencegahan dan Pengen-
dalian Covid-19, sudah cukup. “Perbup itu 
tinggal dimaksimalkan saja pelaksanaannya di 
lapangan,” ujarnya.

 Pertimbangan lain lanjut Ali, dengan 
Perbup, peraturan pendisiplinan protokol kes-
ehatan akan lebih mudah disesuaikan dengan 
peraturan di atasnya. Karena tidak menutup 
kemungkinan akan ada instruksi baru terkait 
penanganan Covid-19 di Indonesia.

 “Kalau bentuk peraturannya itu Perda, jika 
nanti ada perubahan atau instruksi baru susah 
kita menyesuaikan. Karena merubah perda 
ada proses dan tahapan yang mesti dilalui,” 
demikian Ali.(hue) 

MUKO2

Guru Terlapor
Masih Mengajar 

MUKOMUKO – Tewasnya seorang 
santri, EP (12) atas dugaan penga-
niayaan oleh oknum guru berinisial 
ZD, Pondok Pesantren Raudhatun-
najah di Desa Bandar Jaya, Keca-
matan Teramang Jaya Mukomuko 
menyatakan masih ragu. Karena dari 
penelusuran pihak ponpes, menan-
yakan ke seluruh guru dan pengasuh 
asrama dan santri yang satu kamar 
dengan EP membantah adanya pen-
ganiayaan tersebut.

 Karena itu pula pihak ponpes be-
lum bisa memastikan apakah benar 
EP meninggal dunia karena dianiaya 
guru atau karena hal lainnya. Oleh 
karena itu masalah ini diserahkan 
sepenuhnya ke Polres Mukomuko 
yang saat ini sedang menindaklan-
juti laporan dari orangtua EP akan 
dugaan penganiayaan itu.

 Ditegaskan Direktur Yayasan 
Raudhatunnajah, Ipan Soparudin 
pihaknya tidak akan menutup-nu-
tupi atau melindungi bila memang 
ada guru yang melakukan tindak 
kekerasan kepada siswa atau santri. 
Tidak akan melakukan intervensi 
apapun, terutama terhadap saksi-
saksi.

 Disebutnya, ada belasan orang dari 
Ponpes telah dimintai keterangan 
oleh penyidik Polres Mukomuko. 
Bukan saja oknum guru ZD, sebagai 
terlapor, tapi juga guru lainnya. Ter-
masuk juga siswa yang satu kamar 
dengan anak dari pelapor dan siswa 
yang turut membantu memijat EP 
sewaktu mengeluh sakit.

 “Kami serahkan proses ini ke polisi. 
Kami siap 24 jam, kooperatif. Tidak 

akan intervensi atau menyembu-
nyikan orang-orang yang jadi saksi,” 
ujar Ipan.

 Mengenai guru yang dipolisikan, 
ZD, dikatakan Ipan masih aktif men-
gajar. Meskipun ia harus menjalani 
pemeriksaan dari penyidik Polres 
Mukomuko. Pihaknya juga sudah 
meminta keterangan dari ZD. Dari 
keterangan yang diperoleh, bahwa 
apa yang dilaporkan orangtua dari 
almarhum EP tidak sesuai dengan 
keterangan dari sejumlah saksi di 
Ponpes.

 “Posisi guru ini (ZD) saat kita 
tanyai, ketika kejadian dia lagi pergi 
mengajar di kelas. Habis zuhur be-
rada di kantor. Setelah itu mengajar 
lagi sampai jam 4 sore. Saya tanya di 
asrama, ada yang mendengar teria-
kan dari santri ini, dijawab tidak ada,” 
jelas Ipan.

 Mengenai santri EP meninggal 
dunia Minggu (15/11) setelah dijem-
put keluarganya pulang ke Air Haji 
Kabupaten Pesisir Selatan Sumbar 
, Ipan mengaku belum mendapat-
kan informasi resmi. Baik itu dari 
orangtua EP maupun dari penyidik 
Polres. “Jadi  kami harus bersikap 
bagaimana, masih bingung. Karena 
informasi resmi belum ada sampai 
sekarang,” kata Ipan.

 Dengan adanya kejadian itu, Ipan 
memastikan aktivitas belajar masih 
tetap berlangsung seperti biasa. 
Ponpes tidak terpengaruh dengan 
adanya laporan oleh salah satu 
orangtua santri. Dan ini sesuai kon-
disi di lapangan, saat RB menyam-
bangi ponpes tersebut.

 Disebut Ipan, EP sebagai santri 
yang juga siswa kelas VI Madrasah 
Ibtidaiyah (MI). Jumlah santri yang 
menginap di Ponpes sekitar 150 

orang. Sedangkan jumlah siswa se-
luruhnya sebanyak 300 orang.

 “Aktivitas belajar masih berlanjut. 
Dari Kemenag sudah datang, juga 
dari Polsek Teramang Jaya. Kami 
tidak menutup diri, siapa yang mau 
datang, silakan,” sampai Ipan.

 Terpisah, Kapolres Mukomuko 
AKBP Andy Arisandi, SH, S.IK mela-
lui Kasat Reskrim Iptu. Teguh Ari 
Aji, S.IK mengatakan, pihaknya 
masih melakukan penyelidikan 
atas laporan dari orang tua EP, Eri 
Gustina (46). Pemeriksaan sejumlah 
saksi masih akan dilakukan. Untuk 
sementara pihaknya belum dapat 
merelease mengenai penanganan 
kasus sebelum keterangan dari 
sejumlah saksi selesai dilakukan.  
“Sekarang ini sedang kami tangani. 
Lengkapnya, nanti menyusul,” kata 
Teguh Ari.

 Sementara itu, Kepala Desa Pe-
narik Kecamatan Penarik, Dunlop 
membenarkan pelapor merupa-
kan warganya. Atas meninggalnya 
anak pelapor, dikatakan Dunlop, 
tidak dimakamkan di Desa Penarik. 
“Memang warga kita, di Dusun II. 
Anaknya dimakamkan di wilayah 
Air Haji, Kabupaten Pesisir Selatan,” 
kata Dunlop.

 Ditambah Kepala Dusun (Kadus) 
II, Aroni Chaniago, bahwa dari in-
formasi yang ia peroleh dari adik 
kandung pelapor, bahwa EP menin-
ggal dunia dalam perjalanan ke Air 
Haji. EP merupakan anak ketiga dari 
pelapor, dari empat bersaudara.

 “Meninggal saat masih dalam 
perjalanan mau ke Air Haji, kalau 
tidak salah masih di wilayah Lunang. 
Saat itu dibawa menggunakan mobil 
pribadi. Saya dapat informasi seki-
tar pukul 23.00 WIB dan malam itu 

langsung saya umumkan di masjid, 
karena kami bertepatan lagi melak-
sanakan peringatan Maulid Nabi,” 
kata Aroni.

 Kepala Kantor (Kakan) Kemente-
rian Agama (Kemenag) Mukomuko, 
Mahsyahri, S.Ag, M.HI menerangkan 
pihaknya sudah turun ke Ponpes 
tersebut. Didapat keterangan tidak 
ada kejadian sebagaimana yang di-
laporkan ke polisi.

 “Kami juga tidak bisa ngomong 
apa-apa, karena ini sudah di Polres. 
Hasilnya seperti apa, kita tinggal 
berlapang saja lagi dan harus jadi 
pelajaran,” kata Mansyahri.

 Mengenai aktivitas di Ponpes yang 
ada di Mukomuko, Mansyahri men-
gatakan, rutin dilakukan monitor-
ing dan evaluasi (Monev). Namun 
diakuinya, sejak pandemi Covid-19, 
Monev hanya bisa dilakukan secara 
daring. Kedepan, pihaknya akan 
lebih sering menekankan, pent-
ingnta pengawasan yang tinggi. 
Agar kejadian serupa tidak terulang. 
Artinya, pengawasan terhadap anak 
dan guru-gurunya, harus lebih ketat 
lagi. 

 Dilansir RB pada Sabtu (14/11) 
lalu, ibu dari EP mempolisikan 
seorang guru di Ponpes tersebut. 
Dengan laporan dugaan kekerasan 
terhadap anak dibawah umur. Menu-
rut pelapor, kejadian dugaan tindak 
kekerasan itu, pada Senin (9/11) seki-
tar pukul 15.00 WIB. Dengan lokasi 
kejadian di lingkungan Ponpes.

 Berdasarkan keterangan pelapor 
pula, ia mendapatkan informasi 
mengenai kondisi sang anak, sekitar 
pukul 17.00 WIB, Kamis (12/11). Saat 
pelapor sedang berada di Kabupaten 
Pesisir Selatan, Provinsi Sumatera 
Barat (Sumbar). Ia mengaku, menda-
pat sambungan telepon dari anaknya 
yang sedang berada di Kota Padang, 
Sumbar.

 Dari sambungan telepon itu dida-
pat informasi bahwa anaknya yang 
berada di Ponpes di Kabupaten 
Mukomuko, sedang sakit. Sehingga 
anaknya yang baru berusia sekitar 
12 tahun itu, diantarkan oleh pihak 
Ponpes ke rumah salah satu adik pe-
lapor di Desa Penarik Mukomuko.

 Mengetahui kondisi itu, pelapor 
langsung pulang dan menemui 
anaknya di salah satu rumah adiknya. 
Pelapor mendapati kaki dan paha 
anaknya terdapat luka lebam. Selain 
itu, sang anak tidak bisa berdiri dan 
jalan. 

 Masih menurut pelapor, ia menda-
patkan penjelasan dari anaknya, 
bahwa luka lebam tersebut karena 
dipukul dengan menggunakan bam-
bu oleh salah satu guru di Ponpes 
berinisial ZD. Geram, ia pun me-
mutuskan mempolisikan sang guru 
tersebut.

 Belakangan setelah melaporkan 
dugaan penganiayaan itu ke polisi, 
EP dibawa pulang keluarganya ke 
Air Haji. Namun dalam perjalanan, 
tepatnya di Kecamatan Lunang, 
Pesisir Selatan, EP menghembuskan 
napas terakhir.(hue)

PERI/RB

BERMAIN: Tampak siswa MI dan MTs Ponpes Raudhatunnajah tengah memanfaatkan waktu istirahat belajar, 
dengan bermain di komplek Ponpes Radhatunnajah, kemarin (17/11).

Santri Meninggal Dunia, 
Ponpes Serahkan ke Polisi

MUKOMUKO – Polres Mukomuko 
menggelar Apel Personel dan Per-
alatan Kesiapan Antisipasi Bencana 
di Kabupaten Mukomuko, kemarin 
(17/11). Dalam kesempatan itu, 
Pelaksana Tugas (Plt) Bupati Muko-
muko, Haidir S.IP didampingi Ketua 
DPRD Mukomuko M. Ali Saftaini dan 
Kapolres Mukomuko AKBP Andy 
Arisandi, SH, S.IK, MH, mengecek 
langsung kesiapan personel dan 
peralatan. 

 Baik itu peralatan yang dimiliki 
Pemkab Mukomuko, maupun yang 
dimiliki TNI, Polri, dan peralatan 
yang dimilik organisasi masyarakat. 
“Personel dan peralatan – peralatan 
inilah yang akan kita turunkan, jika 
terjadi bencana alam,” kata Haidir.

 Ditegaskan Haidir, kegiatan terse-
but digelar bukan karena adanya 
ancaman megathrust Sumatera. 
Namun lebih kepada memastikan 
kesiapan. “Ini tidak ada kaitannya 
sama sekali,” kata Haidir.

 Namun semuanya harus selalu 
menyiapkan diri, karena tidak ada 
satupun manusia yang tahu kapan 
bencana alam itu tejradi. Dan jika 
terjadi bencana alam, pihaknya ber-

sama personel yang terlibat lainnya 
akan melakukan upaya semaksimal 
mungkin untuk mengatasi ben-
cana.

  “Meskipun kita sangat tidak meng-

inginkan ada bencana alam di Kabu-
paten Mukomuko. Namun jika hal itu 
perlu diwaspadai. Sehingga ketika 
memang terjadi bencana alam, kita 
sudah siap. Baik itu bencana alam 

gempa, banjir, tanah longsor dan 
bencana alam lainnya,” kata Haidir.

 Sementara itu, Kapolres Muko-
muko AKBP. Andy Arisandi, SH, S.IK, 
MH mengingatkan, agar masyarakat 
bersiap hadapi La Nina yang berpo-
tensi memicu terjadinya bencana 
hidrometeorologi seperti banjir 
dan tanah longsor. Sebab dari infor-
masi yang diterima dari Badan Me-
teorologi Klimaktologi dan Geofisika 
(BMKG), di akhir tahun 2020 ini 
diperkirakan bakal terjadi La Nina 
atau peningkatan curah hujan yang 
tinggi. “Apabila bencana alam itu 
benar-benar datang, masyarakat 
harus siap untuk menghadapi,” sam-
pai Kapolres.

 Sedangkan untuk kesiapan pers-
onel dan juga peralatan untuk meng-
hadapi ancaman bencana, Kapolres 
mengaku sudah siap siaga. Termasuk 
juga kesiapan dalam memberikan 
pelayanan kepada masyarakat di 
tengah bencana alam. 

 “Seluruhnya sudah kita persiapkan 
dengan matang. Jika terjadi kemung-
kinan hal yang tidak kita inginkan. 
Kami sudah komitmen soal itu,” 
demikian Kapolres.(hue) 

PERI/RB

CEK: Apel gelar personel dan peralatan kesiapan antisipasi bencana 
alam yang digelar Polres Mukomuko, kemarin (17/11).

Waspada La Nina, Potensi Bencana Hidrometeorologi
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Simpan Senpi Rakitan 
CURUP – Salah satu ok-

num kades “koboi” di Ke-
camatan Sindang Beliti Ulu 
(SBU) berinisial Bu (33) kema-
rin sore diamankan anggota 
Polsek Padang Ulak Tanding 
(PUT) saat sedang berada 
dirumahnya. Oknum kades 
ini diamankan atas dugaan 
kepemiliki senjata api rakitan 
mirip jenis FN. Saat ini sang 
kades masih menjalani perik-
saan di Polsek PUT.

Kapolres Rejang Lebong 
(RL) AKBP Puji Prayitno, 
S.IK, MH didampingi Kapol-
sek PUT Iptu Apion Sori, SH 
mengungkapkan, penang-
kapan oknum kades terse-
but berawal dari laporan 

masyarakat. Dimana diduga 
sang kades memiliki dan 
menyimpan sepucuk senpi 
rakitan mirip jenis FN beserta 
sejumlah amunisinya yang 
masih aktif.

Selanjutnya, kata Puji, ang-
gota Polsek PUT langsung 
melakukan penyelidikan 
mendalam terhadap  oknum 
kades tersebut. Bahkan ok-
num kades tersebut langsung 
diminta datang untuk dilaku-
kan pemeriksaan terkait in-
formasi tersebut. Selanjutnya 
dilakukan penggeledahan di 
rumah sang kades dan dite-
mukan senpi rakitan mirip 
jenis FN.

‘’Sang kades bersama barang 
bukti sudah kita amankan di 
Polsek PUT untuk menjalani 

pemeriksaan terkait kepemi-
likan senpi rakitan tersebut. 
Oknum kades ini juga sudah 
mengakui bahwa benar senpi 
rakitan tersebut memang mi-
liknya, namun belum diketahui 
secara pasti apa motifnya, kare-
na masih didalami,’’ terang Puji.

Ditambahkan Puji, mereka 
juga berhasil mengamankan 
amunisi sebanyak 11 butir 
dengan rincian masing-ma-
sing 9 butir amunisi senjata 
laras panjang dan dua butir 
amunisi untuk senjata jenis 
laras pendek. ‘’Kita juga ber-
hasil mengamankan amunisi 
yang semuanya berjumlah se-
belas butir, 9 butir jenis peluru 
laras panjang dan dua butir 
pelurus jenis laras pendek,’’ 
imbuh Puji.(dtk)

SENPI: Senpi rakitan dan 11 butir amunisi diduga milik 
oknum kades di kecamatan SBU diamankan di Polsek 
PUT.

Kades “Koboi” Diamankan

KPPS Dilantik 23 November
CURUP – Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kabu-

paten Rejang Lebong (RL) sudah menyelesaikan 
perekrutan anggota Kelompok Penyelenggara 
Pemungutan Suara (KPPS) diseluruh Tempat Pe-
mungutan Suara (TPS) Sekabupaten RL. Jumlahnya 
sebanyak 7 orang di kali 576 TPS atau total seluruh-
nya 4.032 orang anggota KPPS.

Diungkapkan Komisioner KPU Kabupaten RL 
Ujang Maman, S.Sos kepada RB kemarin, rencanan-
ya seluruh KPPS akan dilantik pada 23 November 
2020 mendatang. Pelantikan dilakukan secara 
serentak bertahap di masing-masing Sekretariat 
Panitia Pemungutan Suara (PPS) diseluruh desa/
kelurahan Sekabupaten RL.

‘’Alhdulillah seluruhnya sudah terpenuhi kuota 
untuk anggota KPPS. Meskipun awal pendaftaran 
pertama belum cukup, namun setelah perpanjan-
gan waktu pendaftaran kita berikan, seluruhnya 
bisa terpenuhi dan In Sya Allah akan dilakukan 
pelantikan pada 23 November 2020 mendatang,’’ 
terang Ujang.

Dilanjutnya Ujang, setelah dilantik seluruh ang-
gota KPPS tersebut akan mulai melaksanakan tugas 
mereka sejak 24 November hingga 23 Desember 
mendatang. Sebelum hari pencoblosan, KPPS 
tersebut akan menjalani Tes Cepat Covid-19 atau 
Rapid Test. Hal ini sesuai dengan petunjuk dan 
aturan dalam PKPU.

‘’Seluruh anggota KPPS akan terlebih dahulu 
menjalani Rapid Test sebelum pelaksanaan hari 
pencoblosan sesuai aturan PKPU. Ini untuk me-
mastikan pelaksanaan hari pencoblosan nanti 
seluruhnya bebas dari penyebaran Covid-19,’’ 
demikian Ujang.(dtk)

Konfirmasi Positif 
Bertambah Satu Kasus

CURUP – Gugus Tugas Percepatan Penanganan 
Covid-19 Kabupaten Rejang Lebong (RL) mencatat 
adanya penambahan selesai konfirmasi sebanyak 9 
kasus. Sedangkan kasus konfirmasi positif bertam-
bah satu kasus baru. Ini disampaikan Juru Bicara 
Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-19 
sekaligus Kepala Dinas Kesehatan (Dinkes) Kabu-
paten RL Syamsir, S.KM, M.KM kepada RB.

Dirincikan Syamsir, masing-masing selesai kon-
firmasi yaitu kasus 187 asal Kecamatan Binduriang, 
kasus 190 asal Kecamatan Curup Tengah, kasus 
193 Kecamatan Curup Tengah dan kasus 215 asal 
Kecamatan Curup Tengah. Lalu kasus 216 asal 
Kecamatan Selupu Rejang dan kasus 217 asal Ke-
camatan Curup.

Dilanjutkan Syamsir, kasus 174 asal Kecamatan 
Curup, kasus 175 asal Kecamatan Curup Utara 
dan kasus 177 asal Kecamatan Curup Utara. ‘’Ada 
penambahan 9 kasus sembuh selama dua hari 
belakangan dan total kasus sembuh sampai hari 
ini mencapai 199 kasus dan yang masih dalam 
pengawasan sebanyak 59 kasus,’’ terang Syamsir.

Ditambahkan Syamsir, untuk kasus konfirmasi 
positif Covid-19 baru ada satu kasus yaitu kasus 258 
seorang perempuan berusia 46 tahun warga asal 
Kecamatan Selupu Rejang. Kasus 258 ini memiliki 
keluhan muntah dan diare, saat ini sudah dirawat 
di RSUD Curup. ‘’Jadi dengan adanya tambahan 1 
kasus baru tersebut, total konfirmasi positif men-
capai 258 kasus,’’ imbuh Syamsir.(dtk)

Lagi Panen Buncis 
Diserang Lebah Hutan

BERMANI ULU - Nasib apes dialami Tamsir 
(50) petani asal Desa Babakan Baru Kecamatan 
Bermani Ulu Raya (BU) Senin (16/11) sore lalu. 
Saat sedang memanen sayur buncis miliknya 
di sekitaran belakangan Balai Penyuluhan Per-
tanian (BPP) Desa Air Bening Kecamatan BU, 
dirinya diserang lebah hutan. Akibatnya, dirinya 
harus dirawat di Puskesmas Bangun Jaya dan 
selanjutnya dirujuk ke RSUD Curup untuk men-
jalani perawatan medis.

Dijelaskan Kapolres Rejang Lebong (RL) AKBP 
Puji Prayitno, S.IK, MH melalui Kapolsek BU Ipda 
Singgih Wirastho, SH kepada RB, berdasarkan 
keterangan korban ribuan lebah hutan tersebut 
menyerang secara tiba-tiba. Spontan saja korban 
yang sedang memanen buncis sendirian tersebut 
panik bukan kepalang.

Akhirnya, sambung Singgih, korban berusaha 
menyelamatkan diri dengan berlari menuju ali-
ran sungai yang tidak jauh dari lokasi kejadian. 
Sesampainya di sana, korban langsung me-
nyebutkan diri sembari berteriak minta tolong. 
Warga dan tetangga kebun korban langsung 
memberi pertolongan dan membantu korban.

‘’Korban berlari menyelamatkan diri dan 
menceburkan diri ke aliran sungai sembari ber-
teriak minta tolong dan langsung dibantu warga 
yang bertetangga di kebun korban. Awalnya 
korban dibawa ke puskesmas, namun saat ini 
(kemarin, red) korban sudah dirujuk dan dirawat 
di RSUD Curup,’’ demikian Singgih.(dtk)

DIRAWAT: Tamsir (50) petani asal Desa Ba-
bakan Baru Kecamatan BU menjalani per-
watan setelah diserang lebah hutan saat 
sedang memanen buncis di kebunnya.

CURUP – Dua hari belakan-
gan Komisi Pemilihan Umum 
(KPU) Kabupaten Rejang Leb-
ong (RL) secara bertahap 
sudah menerima distribusi 
logistik untuk Pilkada berupa 
kotak dan bilik suara. Baik itu 
kotak dan bilik suara untuk 
Pilkada Gubernur/Wakil Gu-
bernur maupun untuk Pilkada 
Bupati/wakil bupati.

Disampaikan Ketua KPU Ka-
bupaten RL Drs. Restu Satrio 
Wibowo kepada RB kemarin, 
untuk bilik kotak suara seban-
yak 576 unit sesuai jumlah Tem-
pat Pemungutan Suara (TPS) di 
Kabupaten RL sudah sampai 
Senin (16/11) lalu. ‘’Sampai ke 
Rejang Lebong jumlahnya cu-
kup, namun setelah dilakukan 
pemeriksaan ada satu kotak 

suara untuk pilkada gubernur/
wakli gubernur yang rusak. 
Namun ini sudah kita laporkan 
ke KPU Provinsi Bengkulu,’’ 
terang Restu.

Sedangkan kemarin, lan-
jut Restu, mereka kembali 
menerima distribusi logistik 
berupa kotak dan bilik suara 
untuk Pilkada Bupati/wakil 
bupati serta bilik suara untuk 
Pilkada Gubernur/wakil gu-
bernur. Dari pengecekan un-
tuk jumlah semuanya sudah 
mencukupi sesuai jumlah TPS 
dan dalam keadaan baik alias 
tidak ada yang rusak.

‘’Hari ini kita menerima 
kotak dan bilik suara pilkada 
bupati/wabup dan bilik suara 
gubernur/wagub. Seluruhnya 
sudah dihitung dan sesuai 

kebutuhan serta dalam ke-
adaan baik. Semua logistik 
sudah diturunkan dan sudah 
kita simpan di dalam gudang 
logistik KPU di Jalan S. Su-
kowati,’’ sambung Restu.

Ditambahkan Restu, untuk 
logistik lainnya, masih dalam 
perjalanan dan dalam be-
berapa hari kedepan secara 
bertahap kemungkinan sam-
pai di Kabupaten RL. ‘’Sampai 
hari ini logistik yang sudah 
masuk tinta serta bilik dan 
kotak suara. Sedangkan lain-
nya masih dalam perjalanan, 
termasuk untuk logistik surat 
suara hari ini (kemarin, red) 
sudah mulai berangkat dari 
percetakan menuju Kabupat-
en Rejang Lebong,’’ demikian 
Restu.(dtk)                 

CURUP – Hingga tahun ini 
tercatat setidaknya ada 78 
lokasi objek/destinasi wisata 
di Kabupaten Rejang Lebong 
(RL). Dari jumlah tersebut 
yang saat ini menjadi objek/
destinasi wisata unggulan 
yaitu Wisata Gunung Bukit 
Kaba, Danau Mas Harun 
Bastari (DMHB), Pemandian 

Suban Air Panas dan Air Ter-
jun Betiang.

‘’Total yang tercatat untuk 
objek wisata maupun des-
tinasi wisata hingga saat ini 
sudah mencapai 78 lokasi. 
Namun memang yang masih 
menjadi unggulan kita saat 
ini baru ada empat lokasi 
wisata yang dua diantaranya 

d i k e l o l a 
pemerin-
tah yaitu 
D M H B 
d a n  P e -

mandian Suban Air Panas,’’ 
terang Kepala Dispar Kabu-
paten RL Dra. H. Upik Zum-
ratul Aini, M.Si kepada RB.

D i j e l a k a n  U p i k ,  p a l -
ing banyak objek wisata 
alam berupa air  terjun 
yang tersebar di berbagai 
wilayah kecamatan. Hanya 
saja memang pengelolaan-
nya yang masih dilakukan 
oleh masyarakat secara 
individu atau kelompok 
masyarakat. Serta fasilitas 
penunjang lainnya seperti 

jalan dan transportasi pen-
dukung.

Untuk itulah, tambah Upik, 
setiap tahunnya mereka 
berusaha untuk membantu 
dalam peningkatan pengem-
bangan potensi wisata. Mulai 
dari upaya pelatihan ter-
hadap pengelola wisata, ter-
masuk upaya bantuan baik 
dari pusat dan kabupaten. 
Ini agar pelaku usaha wisata 
bisa terbantu di masa pan-
demi Covid-19.

‘’Jadi memang untuk po-

tensi wisata yang ada di Ka-
bupaten Rejang Lebong se-
benarnya sangat melimpah. 
Namun dengan segala ket-
erbatasan memang belum 
bisa dimaksimalkan untuk 
meningkatkan kesejahter-
aan masyarakat. Makanya 
kita selaku OPD terkait terus 
berupaya memberikan do-
rongan agar potensi wisata 
menjadi sumber ekonomi 
masyarakat untuk mense-
jahterahkan mereka nanti-
nya,’’ demikian Upik.(dtk)

Dispar Dorong Pengembangan Potensi Wisata

CURUP – Kapolda Bengkulu 
Irjen Pol. Drs. Teguh Sarwono, 
M.Si secara langsung mem-
buka kegiatan pendidikan 
bintara polri baru di SPN 
Bukit Kaba Polda Bengkulu 
kemarin. Dimana diketahui 
peserta yang akan mengi-
kuti pendidikan bintara baru 
tersebut sebanyak 230 peserta 
dari berbagai kabupaten/kota 
di Provinsi Bengkulu.

Dalam kesempatan kemarin, 
Kapolda berpesan kepada 
SPN dan jajaran serta seluruh 
peserta pendididikan untuk 
wajib disiplin protokol kes-
ehatan (prokes) selama pelak-
sanaan pendidikan. Terlebih 

lagi tahun ini berbeda dengan 
pelaksanaan tahun sebel-
umnya karena sedang dalam 
massa pandemi Covid-19.

‘’Untuk tahun ini Bid Dokes 
Polda akan standby di SPN 
untuk awasi proses pendidi-
kan dan kedisiplinan prokes. 
Begitu juga Propam Polda 
Bengkulu akan standby ikut 
mengawasi proses pedidi-
kan. Namun untuk kurikulum 
tetap sama, hanya di pola dan 
teknisnya saja yang sedikit 
beerubah. Misalnya jumlah 
siswa dalam satu kelas biasa 
30 maka nanti hanya sep-
arohnya saja,’’ terang Kapolda.

Ditambahkan Kapolda, untuk 

jumlah peserta tahun ini sendiri 
memang mengalami pening-
katan. Hal ini sesuai dengan 
kondisi dan permintaan dari 
Polda Bengkulu meskipun yang 
menentukan adalah Mabes 
Polri terkait jumlah kuota.

‘’Tipe A Polda kita masih 
baru, jadi butuh tambahan 
personel untuk pemenuhan 
kebutuhan setiap tahunnya. 
Jatah yang atur mabes polri, 
karena kita hanya menga-
jukan. Dan in sya Allah ta-
hun depan juga kita akan 
minta tambahan kuota lagi 
untuk pemenuhan kebutuhan 
personel Polda Bengkulu,’’ 
demikian Kapolda.(dtk)

Pendidikan Bintara Baru Harus Memperhatikan Prokes

Wanda/rb

SAMPAI: Logistik berupa kotak dan bilik suara sudah sampai dan disimpan di dalam 
gudang logistik KPU RL.

Kotak Suara Pilgub Ditemukan Rusak
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KE PAHIANG – Kabu-
paten Kepahiang tahun ini 
mendapat tambahan kuota 

bedah rumah sebanyak 50 
unit dari program Bantuan 
Stimulan Perumahan Swa-

daya (BSPS) dari Kement-
erian Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat (PUPR). 
Sejumlah 50 unit kuota tam-
bahan ini khusus untuk 
Kecamatan Kepahiang. 

Dengan tambahan kuota 
tersebut, total kuota yang 
sudah diterima Kabupaten 
Kepahiang tahun ini seban-
yak 216 unit. Sebelumnya 
Pemkab Kepahiang sudah 
mendapatkan kuota se-
banyak 166 unit. Sekarang 
pembangunan seluruhnya 
telah berjalan dan dipasti-
kan tuntas bulan Desember 
mendatang.

Kepala Dinas PUPR Kepa-
hiang, Rudi Andi Sihaloho, 
ST mengemukakan penam-
bahan kuota bedah rumah 
untuk Kecamatan Kepahi-
ang ini dibagikan ke dua 
desa. Terbanyak Desa We-
sakust mendapat 40 unit dan 
Desa Imigrasi Permu 10 unit 
tambahan.

 “Saat ini seluruhnya telah 
berjalan dan akhir tahun 
2020 kita pastikan pemban-
gunan tuntas 100 persen. 

Untuk besaran uang yang 
diterima masyarakat sama 
dengan sebelumnya Rp 17,5 
juta termasuk sewa tukang 
di dalamnya,” jelas Rudi.

Sementara di tahun 2021 
mendatang, informasi dari 
Kementerian PUPR, Kabu-
paten Kepahiang akan kem-
bali mendapatkan kuota 
bedah rumah sebanyak 300 
unit. Hanya saja seberan-
nya belum bisa dirincikan 
karena masih menunggu 
Surat Keputusan (SK) dari 
Kementerian.

“Yang jelas Pemkab Kepa-
hiang akan terus berusaha 
mengusulkan bedah rumah 
di Kabupaten Kepahiang. 
Harapan kita, ke depan tak 
ada lagi rumah tak layak 
huni di Kabupaten Kepahi-
ang,” demikian Rudi. 

 Sebelumnya diberitakan, 
tahun 2020 Pemkab Kepa-
hiang mendapatkan kuota 
bedah rumah sebanyak 166 
unit tersebar di empat keca-
matan, yakni Merigi, Kepa-
hiang, Seberang Musi dan 
Kecamatan Ujan Mas.(sly)

Kuota Bedah Rumah Bertambah 50 Unit

Dewan Khawatir 
Pekerjaan Asal Jadi

KEPAHIANG – Pembangunan proyek Reha-
bilitasi Tembok Pengaman Ruas Jalan Permu 
(Kabupaten Kepahiang) - Beringin Tiga (Kabu-
paten Rejang Lebong) di Desa Sukamerindu 
Kecamatan Kepahiang dikebut. Pekerja ber-
pacu dengan waktu karena proyek sudah harus 
selesai 31 Desember sebelum tahun berganti.

Terpantau dari kegiatan para pekerja yang ter-
us bekerja sekalipun di tengah guyuran hujan 
melanda Kabupaten Kepahiang beberapa hari 
ini. Dari informasi yang terhimpun, pekerjaan 
yang dilakukan dalam tenggat waktu 65 hari 
tersebut menghabiskan anggaran mencapai Rp 
1,6 miliar dari APBD Provinsi Bengkulu Tahun 
2020 melalui Badan Penanggulangan Bencana 
Daerah (BPBD) Provinsi Bengkulu.

Penelusuran RB, diketahui sebelumnya bahwa 
proyek tersebut selesai lelang dan ditayangkan 
di LPSE Provinsi Bengkulu pada bulan Juli 2020 
dengan pagu anggaran Rp 2,1 miliar. Lelang 
dimenangkan oleh PT Garuda Nusantara Grup 
dengan harga penawaran Rp 1,6 miliar.

Kendati sudah selesai ditenderkan pada bu-
lan Juli, pekerjaan proyek tersebut baru mulai 
berjalan pada 27 Oktober 2020 lalu, dengan 
estimasi 65 hari atau pada 31 Desember 2020 
sudah harus tuntas.

Mendapati kondisi ini, Anggota DPRD 
Provinsi Bengkulu Dapil Kepahiang, Edwar 
Samsi, S.IP mengatakan dalam waktu dekat 
pihaknya akan melakukan pengecekan progres 
pekerjaan tersebut. Ia khawatir dengan waktu 
yang sangat mepet dengan berakhirnya tahun 
anggaran, pekerjaan tersebut rawan asal jadi.

“Kalau untuk nilai pekerjaan yang lebih rendah 
dari pagu anggaran, itu hal biasa karena harga 
penawaran. Namun yang paling penting adalah 
bagaimana pekerjaan tersebut bisa dilakukan 
tepat waktu dan sesuai dengan perencanaan 
serta dengan kualitas yang baik,” terang Edwar.

Kendati demikian, Edwar memaklumi jika 
ada penundaan pekerjaan lantaran wabah Co-
vid-19. Namun dengan pekerjaan yang sangat 
mepet dengan akhir tahun anggaran, ia tidak 
yakin hasil pekerjaan proyek sepanjang 500 
meter tersebut bisa sesuai dengan ekspektasi.

“Pembangunan ini menggunakan anggaran 
tanggapan bencana, mau tak mau harus sele-
sai walaupun waktunya mepet. Intinya dalam 
waktu dekat ini kita akan lakukan pengecekan 
ke lapangan mengenai kondisi ini,” demikian 
Edwar. (sly)

KEPAHIANG – Kapolda 
Bengkulu Irjen Pol. Drs. Teg-
uh Sarwono, M.Si bersama 
Ketua Bhayangkari Provinsi 
Bengkulu dan rombongan, 
kemarin (17/11) melakukan 
kunjungan kerja dan tatap 
muka dengan personel jaja-
ran Polres Kepahiang. Dalam 
kunjungan ini, ada 2 poin 
penting yang disampaikan 
jenderal dua bintang tersebut 
kepada jajarannya. Terkait 
netralitas personel Polri dan 
penegakkan disipilin ter-
hadap protokol kesehatan 
(Prokes) di masa Pilkada 
Serentak 2020.

Selain itu, kunjungan Ka-
polda ini juga melakukan 
pengecekan Satgas Nus-
antara, Aman Nusa II dan 
Mantap Praja 2020. Menurut 
Kapolda, dibentuknya Sat-
gas Nusantara merupakan 
salah satu langkah Polri 

dalam pengamanan Pilkada 
Serentak 2020.

“Dibentuknya Satgas Nu-
santara ini bertujuan untuk 
cooling system. Kalau di 
masyarakat atau kelompok-
kelompok tertentu yang 
memanas-manasi situasi 
jelang Pilkada 2020, sat-
gas ini lah nantinya yang 
akan mendinginkan situasi,” 
terang Kapolda.

Sementara untuk Operasi 
Aman Nusa II, sambung 
Kapolda, dilakukan dalam 
rangka upaya Polri mem-
bantu pemerintah dalam 
penerapan tatanan kehidu-
pan baru atau new normal, 
serta menekan angka penye-
baran Covid-19.

“Dengan diberlakukannya 
new normal, atau tatan-
an kehidupan baru yang 
produktif dan bebas Cov-
id-19, kita berharap kehidu-

pan masyarakat khususnya 
dalam mengakses sektor 
ekonomi bisa berjalan sep-
erti semula. Namun tetap 
harus mematuhi protokol 
kesehatan.  Kita pun akan 
melakukan pengawasan 
untuk hal itu,” jelasnya.

Berikutnya terkait Operasi 
Mantap Praja 2020, Kapolda 
mengatakan dalam rangka 
pengamanan Pilkada Seren-
tak 2020. Pengerahan per-
sonel polisi dalam setiap 
tahapan pilkada disesuaikan 
dengan potensi kerawanan. 
“Tentunya dalam hal ini 
Polri, khususnya polda dan 
polres jajaran sudah meny-
iapkan diri demi suksesnya 
dan lancarnya pengamanan 
Pilkada Serentak 2020. Salah 
satunya adalah netralitas 
personel Polri dalam men-
jalan tugas dan fungsinya,” 
demikian Kapolda.(sly)

ARIE/RB

DIKEBUT: Para pekerja proyek rehabilitasi tembok pengaman 
ruas Jalan Permu - Beringin Tiga bekerja di tengah guyuran hu-
jan, kemarin (17/11).

Proyek Tembok Pengaman
Berpacu dengan Waktu 

Kapolda Cek Personel 
Jajaran Polres Kepahiang

ARIE/RB

PENYAMBUTAN: Kapolda Bengkulu Irjen Pol. Drs. Teguh Sarwono, M.Si dan  Ketua 
Bhayangkari Provinsi Bengkulu didampingi Kapolres Kepahiang AKBP Suparman, 
S.IK dan istri saat memasuki Mapolres Kepahiang, kemarin (17/11).
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LINTAS

BENGKULU – Provinsi Bengkulu berada diper-
ingkat terbaik ke -11 dari 34 Provinsi Bengkulu di 
Indonesia. Berdasarkan hasil survei inklusi keuan-
gan nasional oleh Oteritas Jasa Keuangan (OJK). 
Hal ini disampaikan Kepala OJK Bengkulu Tito 
Adji Siswantoro saat penutupan Bulan Inklusi 
Keuangan Provinsi Bengkulu yang digelar secara 
daring, Selasa (17/11).

Menanggapi itu, Asisten Perekonomian dan 
Administrasi Pembangunan Setdaprov Bengkulu 
Yuliswani mengatakan, pihaknya akan terus ber-
sinergi untuk peningkatan pemahaman dan parti-
sipasi masyarakat khususnya pelaku Usaha Mikro, 
Kecil dan Menengah (UMKM) dalam memanfaat-
kan produk jasa keuangan di Bengkulu. Di masa 
pandemi ini akses kredit UMKM perlu diperluas.

“Pemerintah sangat konsen terhadap akses 
keuangan kepada masyarakat khususnya pembi-
ayaan kepada UMKM. Karena UMKM memiliki 
peran sentral dalam menyokong perekonomian, 

baik nasional maupun daerah,” kata Yulis.
Untuk itu menurutnya, peran serta industri 

jasa keuangan dalam bentuk penyaluran kredit 
kepada UMKM dan perluasan akses keuangan 
kepada masyarakat masih terus diharapkan, 
terlebih saat kondisi pandemi Covid-19. Selain 
diperlukan dukungan akses perekonomian, dalam 
kondisi saat ini juga diperlukan kreativitas untuk 
melaksanakan kegiatan-kegiatan yang membawa 
manfaat kepada masyarakat. Serta mampu meng-
gerakkan ekonomi secara berkesinambungan. 

“Hal ini juga dapat kita jadikan bukti bahwa 
pandemi Covid-19 tidak menyurutkan semangat 
kita untuk membangun Provinsi Bengkulu yang 
kita cintai ini,” tukas Yulis.

Kepala OJK Bengkulu Tito Adji Siswantoro, 
menerangkan, untuk capaian inklusi keuangan 
nasional tahun 2019 yang dirilis pada Januari 2020 
lalu, persentase capaian secara nasional berada 
angka 76,19 persen. Sedangkan untuk capaian 

masing-masing daerah, Provinsi Bengkulu men-
capai angka 85 persen, capaian ini cukup bagus 
karena berada di atas rata-rata inklusi nasional 
dan menempati peringat ke- 11 dari 34 Provinsi 
di Indonesia. “Inklusi keuangan sendiri dapat 
diartikan sebagai ukuran tingkat partisipasi ma-
syarakat dalam mengakses atau menggunakan 
produk layanan jasa keuangan seperti perbankan, 
asuransi, investasi, teknologi finansial dan lain-
nya,” bebernya.

Lanjut Tito, tujuan umum dari inklusi keuangan 
adalah untuk meningkatkan perekonomian ma-
syarakat dengan cara mengurangi ketimpangan 
ekonomi melalui peningkatan dan pemerataan 
akses masyarakat terhadap produk dan layanan 
keuangan. Di sisi lain, untuk mendukung terca-
painya inklusi keuangan diperlukan pula literasi 
keuangan, agar masyarakat paham dalam memilih 
dan menggunakan produk keuangan yang sesuai 
dengan kebutuhan mereka. (key)

YUNIKE/RB 

IKUTI: Asisten II Setdaprov Bengkulu Yuliswani saat mengikuti penutupan Bulan Inklusi Keuangan Provinsi Bengkulu secara daring, Selasa 
(17/11).

Pandemi Covid-19, Akses 
Kredit UMKM Diperluas

BENGKULU - Imunisasi anak saat pan-
demi Covid-19 adalah hal yang penting 
untuk dilakukan dengan tetap memperha-
tikan jadwal imunisasi, physical distancing 
dan sarana kesehatan yang dipilih. Kepala 
Bidang P2P Dinkes Provinsi Bengkulu 
Lisyenti Bahar mengatakan, masyarakat 
harus memastikan anak tetap mendapatkan 
imunisasi di masa pandemi. Jangan sampai 
mengalami double wabah. “Bisa saja karena 
cakupan imunisasi turun, orang-orang 
tidak mengimunisasikan anaknya,” katanya. 

Prinsipnya adalah aman untuk petugas, 
bayi dan komunitas. “Yang harus dilakukan 
diantaranya. pisahkan dengan pelayanan 
anak sakit. Membatasi jumlah pengantar, 
orang tua atau pengantar harus menggu-
nakan masker dan pastikan wilayah tempat 
imunisasi masih pada zona hijau,” Jelasnya. 

Ia juga menjelaskan Imunisasi rutin, 
yaitu imunisasi yang dilakukan secara terus 
menerus dan berkesinambungan, terdiri 
dari imunisasi dasar dan lanjutan. Imu-
nisasi dasar diberikan kepada bayi sebelum 
berusia 1 tahun. Sementara itu, imunisasi 
lanjutan adalah ulangan imunisasi dasar 
untuk mempertahankan tingkat kekebalan. 
“Imunisasi lanjutan diberikan untuk anak 
berusia di bawah 2 tahun (baduta) dan anak 
usia sekolah dasar,” jelasnya.  (hkm) 

BENGKULU- Banyak kendala yang di-
alami oleh tim medis untuk menentukan 
Orang Dalam Pemantauan (ODP) karena 
masih banyak masyarakat yang tidak jujur 
pada saat berobat mengenai gejala yang 
dirasakan dan sebelumnya sudah dari 
mana saja.

Tim Medis P2P Dinkes Provinsi Beng-
kulu, Hendri saat menangani pasien di 
Labkesda Provinsi Bengkulu mengatakan, 
banyak warga yang berobat sering tidak 
jujur dari mana saja sebelum sakit, jadi 
kita sulit apakah dia termasuk suspeck atau 
bukan. “Lonjakan kasus di Bengkulu  salah 
satu terjadi karena ketidakjujuran orang 
yang pernah kontak dengan gejala dan 

positif dan riwayat kontak berisiko mau-
pun datang dari wilayah mana,” katanya. 

Ia juga mengatakan, Covid-19 memiliki 
karakteristik mudah menular, sehingga 
tenaga medis harus sangat berhati-hati 
dalam menangani pasien dengan mener-
apkan protokol kesehatan. “Alhamdulil-
lah kami tetap menjalankan tugas kami 
sebagai garda terdepan sebagai pelayan 
masyarakat pada saat pandemi Covid-19 
seperti ini,” ungkapnya.

Dia menjelaskan, melihat kondisi terse-
but, memang cukup disayangkan. Karena 
hingga saat ini banyak masyarakat yang 
menganggap remeh virus Covid-19, yang 
sangat berbahaya. (hkm) 

5.616 Petugas KPPS 
Segera Jalani Rapid Test 

BENGKULU - Dinas Kesehatan (Dinkes) Kota 
Bengkulu, akan menyiapkan 7.000 alat rapid test 
untuk petugas kelompok penyelenggara pemun-
gutan suara (KPPS). Kepala Dinkes Kota Bengkulu 
Susilawati mengatakan, rapid test ini akan dibagi-
kan kepada 5.516 petugas Kelompok Penyelengara 
Pemungutan Suara (KPPS).

“Mereka (KPPS, red) yang akan bertugas men-
jadi panitia di TPS saat hari pencoblosan pada 9 
Desember nanti,” katanya. 

Ia juga mengatakan ribuan petugas KPPS terse-
but, menjalani rapid test massal di kantor Dinas 
Kesehatan Kota Bengkulu maupun di Rumah 
Sakit Harapan dan Doa (RSHD) Kota Bengkulu, 
sebelum 9 Desember 2020. “Kami mendukung 
penuh rencana teman-teman KPU yang selalu 
mengedepankan aspek kesehatan dalam setiap 
proses pelaksanaan tahapan pemilihan kepala 
daerah (Pilkada) serentak nanti terutama pe-
milihan Gubernur dan wakil Gubernur Bengkulu. 
Termasuk rapid test untuk petugas KPPS. Insya 
Allah Pemkot Bengkulu melalui Dinas Kesehatan 
akan membantu, baik itu tenaga medis maupun 
tempat pelaksanaannya,” Jelasnya. 

Ia mengatakan, pihaknya pun sangat berharap 
besar, semua petugas KPPS Kota Bengkulu yang 
akan menjalani rapid test semuanya non-reaktif 
sehingga tidak mengganggu dalam proses pilkada 
serentak nantinya. “Kita sama-sama meminta dan 
berharap, seluruh KPPS yang menjalani rapid test 
nanti semuanya non-reaktif agar bisa bertugas 
dalam pemungutan suara nantinya,” tuturnya.

Susilawaty juga kembali mengingatkan untuk 
tetap meningkatkan kewaspadaan terhadap 
wabah Covid-19 yang saat ini masih menjadi 
pandemi dunia. (hkm) 

Personel Polres Seluma 
Jalani Swab Tes

SELUMA - Personel yang ada di Polres Seluma 
pada Selasa (17/11) siang kembali menjalani 
Swab tes. Setidaknya, kali ini ada sebanyak 
sekitar 32 orang anggota jajaran Polres Seluma 
yang menjalani Swab Tes di Rumah Sakit Umum 
Daerah (RSUD) Tais. 

Dimana swab tes ini dilakukan atas permintaan 
dari Dinas Kesehatan (Dinkes) Seluma. Tujuan-
nya untuk mencegah penyebaran Covid-19 pada 
claster Polres Seluma. 

Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Seluma, 
Rudi Syawaludin, S. Sos mengatakan bahwa 
swab massal yang dilakukan terhadap anggota 
jajaran Polres Seluma itu setelah adanya salah 
satu pasien positif yang berasal dari sana. Untuk 
mencegah terjadinya cluster di Polres Seluma, 
pihaknya meminta agar dilaksanakannya swab 
massal. Hal ini untuk memutus mata rantai pe-
nyebaran Covid-19. 

“Ya ada satu pasien positif, jadi untuk memutus 
mata rantai penyebaran makanya dilakukan swab 
masal,” jelas Rudi.(cup)

Rancang Insentif Bagi Non Nakes
BENGKULU – Tambahan insentif bagi non 

Tenaga Kesehatan (Nakes) yang belum terako-
modir dalam APBN diusulkan untuk dialokasi-
kan pada APBD Provinsi Bengkulu. Usulan ini 
dibahas dalam rapat bersama Dinas Kesehatan 
(Dinkes) Provinsi Bengkulu, RSMY Bengkulu 
yang dipimpin langsung Plt Asisten 1 Setdaprov 
Bengkulu Supran.

“Kemarin kita rapat dalam rangka membi-
carakan insentif bagi tenaga yang menangani 
Covid-19, sumber pembiayaannya kan ada, yang 
dari kemenkes itu penggunaannya bagi tenaga 
doker spesialis, umum dan lainnya tenaga nakes,” 
kata Kabid Pelayanan Kesehatan dan SDM Dinkes 
Provinsi Bengkulu Edriwan Mansyur.

Setelah dievaluasi, sambung Edriwan, ada 
beberapa tenaga yang menangani Covid-19 
belum terakomodir. Seperti tenaga non nakes di 
luar kesehatan, misalnya level S3, S2, S1 bahkan 
hingga level cleaning servis, supir ambulans 
dan tenaga pemulasaran jenazah. Sehingga jika 
tidak terakomodir oleh pemerintah pusat maka 
pemprov diharapkan dapat mengakomodirnya, 
yang disesuaikan dengan kemampuan daerah.

“Pada dasarnya kita sepakat mereka diako-
modir. Untuk itu ini perlu dibicarakan dengan 
pemerintah daerah. Ini sedang digodok lagi 
disesuaikan dengan kemampuan daerah,” terang 
Edriwan.(key)

BENGKULU - Dengan 
berkolaborasi antara per-
wakilan Badan Pengawasan 
Keuangan dan Pembangu-
nan (BPKP) Provinsi Beng-
kulu dengan PT. Pelindo 
II Cabang Bengkulu serta 
UPTD Labkesda Provinsi 
Bengkulu menghasilkan 
laboratorium mini pemerik-
saan swab antigen/antibody.

Launching atau peresmian 
lab sendiri digelar Selasa 
(17/11) pagi yang langsung 
dilakukan Pelaksana Tu-
gas (Plt) Gubernur Beng-
kulu, H. Dedy Ermansyah, 
SE yang disaksikan Kepala 
Perwakilan BPKP Provinsi 
Bengkulu, Iskandar Novi-
anto GM Pelindo II Cabang 
Bengkulu, Kepala Balai 
Labkesda Provinsi Bengkulu, 
Hartian Pansori dan Per-
wakilan Kadinkes Provinsi, 
Edriwan Mansyur.

I s k a n d a r  N o v i a n t o 
menjelaskan lab ini dibuat 
dari eks kontainer yang di-
berikan oleh pihak Pelindo. 
Menurutnya, memang ke-
butuhan swab dan rapid 
test ini dibutuhkan sekali 

dan sangat penting. Apalagi 
petugas-petugas dari BPKP 
sering ke lapangan. “Untuk 
tempat sebelnya ini kon-
tainer, fasilitas dari Pelindo, 
kita kerjasamakan sehingga 
bisa bermanfaat seperti ini,” 
ungkap Iskandar Novianto.

GM Pelindo II Cabang 
Bengkulu, Titah Yudhana 
mengatakan sesuai den-
gan arahan dari pemer-
intah pusat bahwa semua 
pihak harus berupaya un-
tuk menekan penyebaran 
wabah Covid-19. Maka dari 
itu, pihaknya selaku BUMN 
mensupport mini lab terse-
but sebagai langkah antisi-
pasi penyebaran Covid-19 
di Provinsi Bengkulu. “Ini 
upaya penanganan sehingga 
Bengkulh bisa segera ter-
bebas dari penyebaran Co-
vid-19,” kata Titah.

Plt Gubernur Bengkulu, 
Dedy Ermansyah mengapr-
esiasi adanya mini lab swab 
antigen tersebut. Tentunya 
lab tersebut akan berman-
faat bagi masyarakat yang 
membutuhkan pemeriksaan 
swab atau rapid test.(zie)

IST/RB

SWAB TES: Anggota jajaran Polres Seluma 
mengikuti swab tes di RSUD Tais, kemarin.

DUA MACAM PROSES 
IMUNISASI RUTIN

1. Imunisasi Dasar: Diberikan kepada bayi 
sebelum berusia 1 TAHUN. 

2. Imunisasi Lanjutan: Ulangan imunisasi 
dasar untuk mempertahankan tingkat 
kekebalan. Diberikan untuk anak yang 
berusia di bawah 2 TAHUN (BADUTA) 
DAN ANAK USIA SEKOLAH DASAR. 

PRINSIP AMAN 
SAAT IMUNISASI

1.  Pisahkan dengan 
 pelayanan anak sakit. 
2. Membatasi jumlah 
 pengantar, 
3. Harus mengguna
 kan masker 
4. Wilayah 
 tempat 
 imunisasi 
 masih 
 pada 
 zona 
 hijau.

Imunisasi Rutin di Masa Pandemi

Masyarakat Tak Jujur
Salah Satu Penyebab Covid-19 Bertambah

ARUL/RB

PERESMIAN: Peresmian laboratorium mini pemeriksaan 
swab antigen/antibody, kemarin (17/11).

Eks Kontainer Disulap jadi 
Labor Mini Swab Antigen
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   PEMERINTAH Kabupaten (Pemkab) Bengkulu Tengah 
(Benteng) (17/11), kemarin memberikan bantuan usaha 
kepada para pelaku usaha, baik pelaku usaha individu 
maupun kelompok. Bantuan usaha yang diberikan Pem-
kab Benteng kepada para pelaku usaha ini sebagai ben-
tuk bukti kepedulian Pemkab Benteng terhadap pelaku 
usaha yang saat ini sedang terdampak akibat covid 19.   
      Penyerahan bantuan usaha ini yang berlangsung, ke-
marin diaula Kantor Camat Pondok Kelapa ini, diberikan 
langsung oleh Bupati Benteng, Dr. H. Ferry Ramli, SH, 
MH yang didampingi oleh Kepala OPD dan Kepala Kejak-

saan Negeri (Kejari) Benteng, Dr. Lambok Marisi Jakobus 
Sidabutar, SH MH.
    Bupati Benteng, Dr. H. Ferry Ramli, SH, MH men-
gatakan, adapun penerima bantuan modal yang sudah 
disalurkan oleh tiga dinas, seperti Dinas Pertanian 
sebanyak 78 kelompok, Dinas Ketahanan Pangan Dan 
Perikanan sebanyak 53 kelompok. “Kemudian Dinas 
Perdagangan Perindustrian Dan Koperasi UKM yakni 
sebanyak 100 UKM, 100 IKM, kelompok masyarakat 
produktif sebanyak 27 kelompok dan koperasi sebanyak 
12 kelompok,” jelasnya. (jee/prw)

Bupati Serahkan Bantuan Usaha Dalam Rangka 

Penanganan Dampak Covid 19
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BENTENG – Jelang Pemilihan Gubernur 
dan Wakil Gubernur (Pilgub) yang akan 
dilaksanakan pada 9 Desember mendatang, 
Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu), kema-
rin (17/11) mengadakan pertemuan kepada 
seluruh golongan masyarakat dalam sosial-
isasi pengawasan pemilu partisipatif.

Kegiatan ini dilakukan untuk melibatkan 
semua elemen masyarakat dalam melaku-
kan pengawasan Pemilu yang akan dilak-
sanakan nantinya. Hal ini diungkapkan oleh 
Komisioner Bawaslu Benteng,  Supirman, 
S.Ag, MH. Dikatakannya, Bawaslu meminta 
agar semua masyarakat bisa terlibat dalam 
pengawasan pemilu nantinya. Semua ini 
dilakukan dikarenakan Bawaslu menilai, 
tanpa adanya keterlibatan dan bantuan 
dari masyarakat maka Bawaslu memiliki 
kelemahan.

“Mengapa kita memiliki kelemahan, kare-
na kita tidak mungkin bisa mengawasi mau-
pun menjangkau semua informasi yang ada 
di tengah masyarakat. Maka keterlibatan 
masyarakat dalam melakukan pengawasan 
pemilu ini sangat membantu dan kita bu-

tuhkan. Jadi kita berharap masyarakat bisa 
berperan aktif dalam mensukseskan pemilu 
ini nantinya,” jelasnya.

Dia menambahkan, dalam melaksanakan 
pemilu ini tidak bisa dilaksanakan tanpa 
melibatkan semua komponen, artinya 
keterlibatan masyarakat ini, baik itu dari 
tahapan pencoklitan hingga tahapan pen-
coblosan, partisipasi masyarakat ini sangat 
diharapkan. Sehingga makanya Bawaslu 
mengundang perwakilan tokoh-tokoh 
masyarakat untuk menjadi panutan bagi 
masyarakat lainnya.

“Dengan adanya  sosialisasi kita sangat 
berharap meningkatnya partisipatif ma-
syarakat dalam melakukan pengawasan 
pemilu maupun dalam memilih. Semua ini 
harus kita lakukan, karena jangan sampai 
demokrasi tahunan yang kita lakukan ini 
diciderai dengan kecurangan-kecurangan 
yang dilakukan oleh beberapa oknum yang 
tidak bertanggungjawab,” ungkapnya.

Lanjutnya, ada dua mekanisme dalam 
masyarakat memberikan informasi adanya 
kecurangan yang terjadi dilapangan, seperti 

mekanisme laporan dan mekanisme 
temuan. Ketika masyarakat memiliki 
bukti dan segala macamnya masyara-
kat bisa melakukan laporan ke Bawas-
lu dengan terpenuhinya syarat formil 
dan terpenuhinya syarat materil.

“Kemudian apabila masyarakat 
tidak mau melapor akan tetapi ia 
memberikan beberapa alat bukti 
kepada kita, maka itu akan dijadikan 
oleh Bawaslu sebagai temuan awal. 
Dari bukti itulah nantinya akan kita 
lakukan penelusuran, penyelidikan 
dan membuat kajian-kajian terkait 
yang dilaporkan oleh masyarakat,” 
ujarnya.(jee)

BENTENG –  Hingga No-
vember ini, pendapatan 
daerah dari sektor pajak 
parkir masih nihil. Kepala 
Bidang (Kabid) Pendapatan 
Badan Keuangan Daerah 
(BKD) Kabupaten Bengkulu 
Tengah (Benteng), Dessy 
Aprianti, SH menjelaskan, 
nihilnya pajak parkir itu 
dikarenakan saat ini masih 
dalam masa pandemi Co-
vid-19. Sehingga pemasukan 
pelaku usaha mengalami 
penurunan. 

“Meskipun kita mengerti 
masih dalam masa pandemi 
Covid 19, kita akan tetap 
kami melakukan pendeka-
tan dengan Wajib Pajak un-
tuk membayarkan pajaknya. 
Karena ini sudah menjadi 
kewajiban untuk membayar 
pajak dan ini demi kemajuan 
dan pembangunan yang ada 
di Benteng,” ungkapnya.

Dia menambahkan, un-
tuk target dari pendapatan 
pajak parkir di Benteng saat 
ini hanya di angka Rp 10 
juta. Kemudian untuk titik 
pajak parkir yang ditarik 
hanya pajak parkir dari ob-
jek wisata Wahana Surya. 
Akan tetapi meskipun pa-
jak parkir saat ini masih 

kosong, untuk pendapatan 
dari pajak lainnya sudah ada 
yang membayar hingga yang 
melebih capaian yang sudah 
ditargetkan.

“Kalau untuk realisasi 
Pendapatan  pajak  daerah 
mencapai keseluruhan saat 
ini Rp 6,4 milliar. Dari jum-
lah tersebut hanya meny-
isakan Rp 1 milliar lagi untuk 
mencapai target yang sudah 
ditetapkan yaitu Rp 7,4 mil-
liar. Kita akan terus berusaha 
untuk terus mencapai target 
yang sudah ditetapkan terse-
but. Kita BKD optimis untuk 
mencapai semua target yang 
sudah ditetapkan tersebut,” 
ungkapnya.

Lanjutnya untuk capaian 
pajak hingga saat ini dian-
taranya seperti  pajak  hotel 
Rp 3,7 juta, pajak restoran Rp 
400 juta,  pajak  reklame Rp 
87 juta,  pajak  penerangan 
Rp 2,9 miliar, pajak mineral 
bukan logam dan batuan 
Rp 232 juta. “Kemudian pa-
jak  air bawah tanah Rp 50 
juta,  Pajak  Bumi dan Ban-
gunan (PBB) 1,9 miliar, Pa-
jak  Bea Perolehan Hak 
Atas Tanah dan bangunan 
(BPHTB) Rp 805 juta,” Pung-
kasnya. (jee)

Dampak 
Covid 19 Pajak 
Parkir Nihil

BENTENG – Dinas Pemuda dan Olahraga 
(Dispora) Kabupaten Bengkulu Tengah 
(Benteng) mengklaim sudah menyiapkan 
lahan 10 Hektare untuk membangun ka-
wasan Sport Center Kabupaten Benteng 
pada tahun 2021 mendatang. Kemudian 
untuk anggaran pembangunan Sport Cen-
ter ini akan diajukan oleh Pemkab Benteng 
ke Kementerian Pemuda Dan Olahraga 
(Kemenpora).

Hal ini diungkapkan Plt Kepala Dispora 
Benteng, Junaidi. Dikatakannya, dalam per-
siapan untuk pembangunan pembangunan 
Sport Center Kabupaten Benteng, pihaknya 
sudah menyiapkan lahan 10 hektare yang 
berlokasi di Desa Jayakarta Kecamatan 
Talang Empat. Lahan seluas 10 hektare 
tersebut merupakan bekas lahan Hak Guna 
Usaha (HGU) PT Bumi Raflesia Indah (BRI).

“Penetapan lahan 10 hektare ini seb-
agai tempat pembangunan sport center 
kabupaten Benteng sudah setujui oleh 
Bupati Ferry Ramli dan Ketua DPRD Budi 
Suryantono dengan dibuktikan kita sudah 
mendapatkan tanda tangan. Saat ini kita 
sudah diperintahkan oleh Bupati untuk 
segera membuat proposal untuk menga-
jukan anggaran ke Kemenpora,” jelasnya.

Dia menambahkan, apabila proposalnya 
sudah selesai, maka nanti Bupati dengan 
Dispora akan berangkat ke pusat untuk 
mengantarkan dan mengajukan proposal 
tersebut ke Kemenpora. Untuk target 
pembangunan Sport Center ini akan di-
laksanakan pada tahun 2021 mendatang 
atau selambat-lambatnya pada tahun 2022 
mendatang.

“Untuk pembangunan Sport Center ini 
nantinya, di dalamnya akan dibangun 
stadion khusus untuk Kabupaten Benteng, 
Gedung Olahraga (GOR) kemudian be-
berapa lapangan out door yang digunakan 
untuk bermain futsal, basker dan volley. 
Kemudian kita juga merencanakan akan 
membangun kolam renang di dalam Sport  
Center tersebut,” terangnya.

Lanjutnya, ia berharap kepada masyarakat 
untuk bersama-sama berdoa agar rencana 
pembangunan sport center Kabupaten 
Benteng ini bisa terwujud dengan cepat di-
tahun 2021. “Karena sama-sama kita sadari 
saat ini Benteng belum memiliki fasilitas 
olahraga, makanya saat ini Bupati, Ang-
gota DPRD dan Dispora berusaha untuk 
mewujudkan pembangunan Sport Center 
ini,” Pungkasnya. (jee)

BENTENG –  Pemerintah 
Kabupaten (Pemkab) Beng-
kulu Tengah (Benteng), ke-
marin (17/11) bertempat di-
hotel mercure memberikan 
penghargaan kepada pe-
rusahaan PT Kusuma Raya 
Utama (KRU). Penghargaan 
ini langsung diserahkan 
langsung Bupati Dr. H. Ferry 
Ramli, SH, MH kepada di-
rektur PT KRU. Untuk diket-
ahui penghargaan diberikan 
kepada perusahaan atas re-
tribusi izin mempekerjakan 
tenaga kerja asing.

Bupati Benteng, Dr. H. Fer-
ry Ramli, SH, MH menjelas-
kan, kalau penghargaan ini 
diberikan kepada PT KRU 
dikarenakan telah mem-
bayar retribusi izin mempe-
kerjakan tenaga kerja asing. 
Penghargaa ini diberikan 
langsung kepada direktur 
utama PT KRU Iwan Se-
tiawan.

“Penghargaan pantas di-

berikan kepada PT KRU, 
dikarenakan PT KRU turut 
memberikan sumbangan 
Pendapatan Asli Daerah 
(PAD) ke Kas Daerah (Kas-
da) yang sudah menembus 
angka Rp 1 miliar. Ke depan-
nya perusahaan lainnya, 
kita juga akan dikejar PAD, 
hingga keberadaan peru-
sahaan tambang maupun 
perusahaan lainnya bisa 
bermanfaat dan mendukung 
bagi PAD,” terangnya.

Direktur PT KRU, Iwan Se-
tiawan menjelaskan, kalau 
pihaknya saat ini memang 
masih menggunakan tenaga 
kerja asing yang diperker-
jakan. Hal ini dikarenakan ke-
butuhan dalam pekerjaan di 
pertambangan, namun untuk 
diketahui meskipun pihaknya 
memperkerjakan tenaga kerja 
asing, PT KRU juga mem-
perkejakan tenaga kerja lokal 
yang jumlahnya lebih dari 400 
tenaga kerja.(jee)

Rp 101 Juta Klaim Pengobatan, Cair
BENTENG  – Rumah Sakit Umum Daerah 

(RSUD) Bengkulu Tengah (Benteng) menegas-
k a n ,  h i n g g a 
saat ini sudah 
ada klaim bi-
a y a  p e n g o -
batan di RSUD 
Bengkulu Ten-
gah (Benteng) 
yang diajukan 
ke BPJS kes-
e hat a n  ya ng 
sudah cair. Un-
tuk klaim biaya 

yang cair hingga saat ini berkisar Rp 101 pada 
bulan September lalu.

Direktur RSUD Benteng, dr. Listikarini Hillen 
Widiastuti mengatakan, untuk klaim yang di-
lakukan oleh RSUD Benteng, sejauh ini hampir 
semuanya lancar, akan tetapi untuk klaim operasi 
bedah mulut memang ada keterlambatan karena 
masih ada pengkajian dari pihak BPJS. Selain itu 
saat ini pihak RSUD sedang memperbaiki pem-
berkasan untuk mengklaim biaya bedah mulut 
yang terlambat tersebut.

“Untuk klaim bedah umum, mata, dan obgyn 
ada beberapa lagi yang hingga saat ini masih 
dipending karena ada kekurangan dalam hal 
coding dan lain sebagainya dan kita sedang 
diupayakan juga memperbaikinya. Semua 
ini agar semua klaim biaya pengobatan yang 
tersebut bisa disegerakan untuk dicairkan,” 
ungkapnya.

Dia menambahkan, kalau untuk klaim pasien 
covid 19, memang ada beberapa pasien yang 
belum bisa diklaim. Untuk pengajuan yang 
sudah dilakukan ada 6, tetapi baru dua yang 
sudah dibayarkan. BPJS kebetulan sebagai veri-
fikatornya dan saat ini sedang diupayakan untuk 
perbaikan sehingga bisa diajukan kembali. “Ka-
lau untuk klaiman biaya pengobatan di BPJS yang 
terbilang lama itu biaya pelayanan operasi bedah 
mulut yang harus menunggu 4 bulan. Sementara 
untuk pelayanan lain sekitar 1,5 bulan,” ujarnya.

Lanjutnya, RSUD Benteng saat ini sedang 
berupaya memperbaiki berkas klaim dan 
melengkapi administrasi yang dinilai kurang. 
Ada beberapa klaim yang dipending karena 
belum lengkap administrasinya. Sehinga ha-
rus lengkapi terlebih dahulu, Karena memang 
ada syarat verifikasi yang layak atau tidak 
untuk dibayarkan. “Akibat keterlambatan 
pembayaran klaim, hak dokter spesialis yang 
sudah menjalankan tugas tak dapat diberikan 
tepat waktu,” pungkasnya. (jee)

JERI/RB

SURVEY: Pemkab melakukan pengecekan lokasi lahan yang akan dibangun sport center Kabupaten Benteng.

Lahan Sport Center Seluas 10 Hektare

JERI/RB

TERTIB: Bupati memberikan penghargaan kepada PT 
KRU Karena tertib dalam membayarkan retribusi ke-
pada Pemkab.

Tertib Setor Retribusi, 
Bupati Apresiasi PT KRU

Awasi Pilgub, Bawaslu Libatkan Semua Elemen

LISTIKARINI HILLEN WIDIASTUTI

benteng
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